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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) katgpilan proses sains
siswa menggunakan modaioject based learning?) keterampilan proses sains
siswa menggunakan modglided inquiry(3) hasil belajar siswa menggunakan
modelproject based learningd) hasil belajar siswa menggunakan mayietied
inquiry (5) terdapat tidaknya perbedaan yang signifikaerkenpilan proses sains
siswa antara modeproject based learningdan guided inquiry (6) terdapat
tidaknya perbedaan yang signifikan hasil belajswaiantara modgroject based
learning dan guided inquiry (7) pengelolaan pembelajaran dan aktivitas siswa
yang menggunakan modaioject based learninganguided inquiry

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen seengash model
matching pretest-posttest comparation group desdiggmgan pengambilan sampel
menggunakapurposive samplingsampel yang dipilih yaitu kelas X-l1A 6 dan X-
IA 4. Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kota Paigaa Raya pada bulan April
sampai dengan Mei 2017. Instrumen yang digunakaahdtes keterampilan
proses sains dan hasil belajar kognitif, lembagpematan hasil belajar afektif dan
psikomotorik, pengelolaan pembelajaran dan aks\stawa.

Hasil penelitian diperoleh: (1) Keterampilan proseains siswa
memperoleh nilai rata-rata 48, 32 dengan kategdg (2) Keterampilan proses
sains siswa memperoleh nilai rata-rata sebes&24f:ngan kategori cukup (3)
Hasil belajar afektif secara individu terdapat &Wws yang tuntas dari 34 siswa
yang mengikuti tes. Hasil belajar kognitif secardividu terdapat 9 siswa yang
tuntas dari 34 siswa yang mengikuti tes. Hasil jbelgsikomotorik secara
individu terdapat 30 siswa yang tuntas dari 34 aigang mengikuti tes. (4) Hasil
belajar afektif secara individu terdapat 20 siswagytuntas dari 35 siswa yang
mengikuti tes. Hasil belajar kognitif secara indiviterdapat 5 siswa yang tuntas
dari 30 siswa yang mengikuti tes. Hasil belajak@siotorik secara individu
terdapat 22 siswa yang tuntas dari 13 siswa yanggikti tes. (5) Terdapat
perbedaan yang signifikan keterampilan proses samara siswa yang diajar
dengan modgproject based learningan modebuided inquiry,(6) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar afektif geikomotorik antara model
project based learningdan guided inquiry namun terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar kognitif antara modwmiloject based learninglan guided
inquiry. (7) Pengelolaan guru menggunakan maqueject based learningpilai
rata-rata 3,67 dengan kategori baik dan moadéded inquirynilai rata-rata 3,60
dengan kategori baik , aktivitas siswa menggunakadelproject based learning
nilai rata-rata 3,34 cukup baik dan modealded inquirynilai rata-rata 3,29 cukup
baik

Kata Kunci: modelproject based learningmodelguided inquiry keterampilan
proses sains, hasil belajar afektif, kognitif, jpsiotorik
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THE APPLICATION OF PROJECT BASED LEARNING AND GUIDE D
INQUIRY FROM SCIENCE PROCESS SKILL AND STUDENTS’
STUDY RESULT POINT OF VIEW ON MOMMENTUM
AND IMPLUS SUBJECT

ABSTRACT

This research aimed at knowing (1)the student€ra@ process skill by
using project based learning as the learning mg@2elthe students’ science
process skillby using guided inquiry (3) the studestudy result by using project
based learning (4) students’ study result by usguided inquiry(5) the
significance difference between students’ scienoegss skill by usingroject
based learningand guided inquiry (6) the significance difference between
students’ study result by usiqgoject based learningndguided inquiry(7) the
learning management and students’ activity whicedysoject based learning
andguided inquiry

This research used quasi experiment method wittching pretest-
posttest comparison grou pdesiBrurposive sampling technique was used to take
the samples which were X-1A 6 and X-IA 4. This @&sd was held inMAN Kota
Palangka Raya on April until May 2017. The instrusewere science process
skill test and cognitive study result test, affeetand psychomotor observation
sheet, students’ activity management observatieetsh

This research revealed that: (1) the average dfahkil students’ science
was 48,32. It is stated as enough category (2atkeage of students’ science skill
was 42,82. It is stated as enough category (3)iddially, there were 24 of 34
students passed the affective study result and3@ students passed the cognitive
study result. Psychomotor study result showed ttinate were 30 of 34 students
passed. (4) Individually, there were 20 of 35 shislgpassed the affective study
result and 5 of 30 students passed the cognitivéystesult. Psychomotor study
result showed that there were 22 of 13 studentsepla®) There was significance
difference of science process skill between thdesits who was taught by using
project based learningand guided inquiry(6) There was no significance
difference between affective study result and psgattor study result by using
project based learningand guided inquiry model, but there was significance
difference of cognitive study result between thassl which taught by using
project based learnin@nd guided inquiry(7) Teachers’ management by using
project based learningas the model got 3,67 average states as goodocateg
while guided inquirygot 3,60 average states as good category. Stu@detitsty
by usingproject based learningot 3,34 average states as good enough category
while guided inquirygot 3,29 average states as good enough category.

Key Words:project based learning, guided inquiry,science gsscskill, affective
study result, cognitive,psychomotor.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar podéa-kelakuan
manusiamenurutapa yang diharapkan oleh masyarakat (Nasutiord:10%
Pendidikan merupakan suatu proses bagi manusik umangembangkan
potensi yang ada didalam dirinya sehingga menjadiusia yang berkualitas,
berintelektual dan bermanfaat bagi sekitarnjandidikan Indonesia juga
mengalami perubahan yang dilandasi tantangan megsandyaitu tantangan
abad ke 21. Perubahan yang terjadi beberapa tadmakhir ini adalah
perubahan kurikulum KTSP 2006 menjadi kurikulum 201 Orientasi
pembelajaran kurikulum 2013 mengharapkan terjadipgaingkatan dan
keseimbangan antara kompetensi sikaftit(de), keterampilan gkill) dan
pengetahuan kowledgg PERMENDIKBUD Tahun 2016 Nomor 22
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Mememggelaskan bahwa :
untuk memperkuat pendekatan ilmialsciéntifig, tematik terpadu
(tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dadaatu mata pelajaran)
perlu diterapkan pembelajaran berbasis penyingkppaalitian
(discovery/inquiry  learning) Karakteristik pembelajaran yang
berlangsung diharapkan mencakup pengembangan ketigd afektif,

kognitif, dan psikomotorik secara utuh yang satlaki bisa dipisahkan
dengan ranah lainnya.

Kurikulum 2013 menuntut guru untuk mengembangkamampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa dalam pess pembelajaran.
Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi peserbangsa yang

produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Dengéreativitas, anak-anak



bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk ameaf) tantangan masa
depan yang semakin rumit dan komplekigulfasa, 2014:39) Untuk
mewujudkan hal tersebut, maka diperlukan suatuaragen pembelajaran
yang efektif sehingga tujuan pendidikan dapat fEcaTerutama pada mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa sehinggaas tidak hanya
dilibatkan dalam pemahaman materi tetapi juga untakgasah keterampilan
yang dimiliki siswa. Salah satu keterampilan yaagub dimiliki oleh siswa
khususnya mata pelajaran Fisika adalah keterampiltzses sains.

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan pengegahan
keterampilan fisik dan mental yang bersumber dam&mpuan-kemampuan
mendasar yang dimiliki seseorang (Maikristina, 201Blenurut Dahar
(1996), keterampilan proses sains (KPS) adalah kgmuan siswa untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengerkbanglan
menemukan ilmu pengetahuan. Dalam keterampilanepros, siswa tidak
hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesammam@ya dan dari manusia-
manusia sumber lainnya. Oleh karena itu, keterampgroses merupakan
salah satu hal yang harus diperhatikan agar typesdidikan bisa tercapai.
Keterampilan proses berguna untuk akademis siswa.

Keterampilan proses sains dalam pembelajaran fd@at dibentuk
melalui praktikum dan pembelajaran yang memberpg@mgalaman langsung
kepada siswa. Model pembelajaran yang dapat mieiibasiswa dalam
proses pembelajaran langsung adgbabject based learninglan guided

inquiry.



Model pembelajaramproject based learningnenurut Thomas yang
dikutip oleh Wena (2010 : 144) disebutkan bahwa lpeejaran berbasis
proyek merupakan model pembelajaran yang memberkesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kedagah melibatkan kerja
proyek. Model pembelajaraguided inquirymenurut Gulo yang dikutip oleh
Trianto (2010:166) adalah suatu rangkakagiatan belajar yang melibatkan
secaramaksimal seluruh kemampuan siswatuk mencari dan menyelidiki
secarasistematis, kritis, logis, analitisehingga siswa dapat merumuskan
penemuannya dengan penuh peradiyia

Berdasarkan karakteristjxoject based learninganguided inquiry
salah satu materi pokok yang sesuai adalah momed&mimpuls, karena
momentum dan impuls sering ditemukan dalam kehidwgadari-hari. Pada
materi ini melibatkan siswa untuk mengamati, memahamenyelidiki
konsep momentum dan impuls dalam kehidupan sehariskrta penerapan
konsep momentum dan impuls dalam teknologi dengamggunakan model
project based leanindanguided inquiry

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada salahgsati mata
pelajaran Fisika di MAN Kota Palangka Raya padad Rabu tanggal 22
Februari 2017 dijelaskan bahwa model pembelajagany wering digunakan
ialah model pembelajaran langsung diselingi dendiusi. Siswa juga
diberikan kesempatan untuk mengadakan praktikurakubéb-bab tertentu
dengan waktu yang terpisah. Pembelajaran fisikanbehengarahkan siswa

untuk memecahkan masalah sendiri sehingga tidakutekiswa aktif dalam



proses pembelajaran. Implementasi kurikulum 20b3hIberorientasi kepada
siswa sehingga siswa dituntut untuk lebih aktigakif dan inovatif.

Peneliti juga menyebarkan angket kepada siswa MAb Ralangka
Raya. Berdasarkan hasil angket, sebanyak 50 % siswang jika belajar
fisika dibentuk dalam kelompok, baik kelompok diskataupun praktikum.
Selain itu, siswa juga senang berdiskusi dalam nkptik untuk
menyelesaikan hasil pengamatan atau suatu peridt@mena siswa dapat
berbagi pendapat dengan presentase sebesar 53,BksWa juga merasa
terbantu jika pembelajaran fisika menggunakan@eaga dengan presentase
sebesar 46, 88 % sedangkan keterampilan proses wang dimiliki oleh
siswa. Berdasarkan hasil angket, keterampilan prosains siswa
menunjukkan bahwa siswa mampu mengamati dengarerpase sebesar
34,38 %, siswa mampu memprediksi dengan persesghesar 65,63 % serta
kemampuan berhipotesis siswa dengan persentasesaseld®,63 %.
Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa kep#leamproses sains
siswa masih cenderung rendah. Padahal mata peldR#akhususnya Fisika
memerlukan suatu model pembelajaran yang efekdif kgterampilan proses
sains siswa dapat berkembang dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini akan megig judul
mengenai Penerapan Model PembelajaranProject based learnindgpan
Guided inquiry Ditinjau Dari Keterampilan Proses Sains Dan Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Momentum dan Impuls”



B. RUMUSAN MASALAH

1.

Bagaimanakah keterampilan proses sains siswa demgaggunakan
model pembelajaranproject based learningpada materi pokok
momentum dan impuls kelas X semester II MAN Kotdafgka Raya
tahun ajaran 2016/20177?

Bagaimanakah keterampilan proses sains siswa demgaggunakan
model pembelajaraguided inquirypada materi pokok momentum dan
impuls kelas X semester II MAN Kota Palangka Rayahun ajaran
2016/20177

Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakalel project
based learningpada materi pokok momentum dan impuls kelas X MAN
Kota Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017?

Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunaicaiel guided
inquiry pada materi pokok momentum dan impuls kelas X MAdta
Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan ketedammgroses sains
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan nudgtct based
learning dan guided inquirymateri pokok momentum dan Impuls pada
siswa kelas X sekolah MAN Kota Palangka Raya tatajaran
2016/20177

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasihjéelsiswa yang

mendapatkan pembelajaran dengan mqueject based learninglan



guided inquirymateri pokok momentum dan impuls pada siswa Ke¢las
sekolah MAN Kota Palangka Raya tahun ajaran 20116720

7. Bagaimana pengelolaan pembelajaran dan aktivitasvasi yang
mendapatkan pembelajaran dengan mqueject based learninglan
guided inquirymateri pokok momentum dan impuls pada siswa Ke¢las

sekolah MAN Kota Palangka Raya tahun ajaran 2016720

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yiadebagai berikut:

1. Mengetahui keterampilan proses sains siswa dengaggunakan model
pembelajararproject based learningada materi pokok momentum dan
impuls kelas X semester II MAN Kota Palangka Rayahun ajaran
2016/2017.

2. Mengetahui keterampilan proses sains siswa dengaggonakan model
pembelajararguided inquirypada materi pokok momentum dan impuls
kelas X semester Il MAN Kota Palangka Raya taharaa 2016/2017.

3. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunalkatelproject based
learning pada materi pokok momentum dan impuls kelas X MAdteK
Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017.

4. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakadelhguided
inquiry pada materi pokok momentum dan impuls kelas X Miidta
Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017.

5. Mengetahui perbedaan yang signifikan keterampilaosgs sains siswa

yang mendapatkan pembelajaran dengan mBdgkect based learning



danGuided inquirymateri pokok momentum dan impuls pada siswa kelas

X sekolah MAN Kota Palangka Raya.

. Mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belaggswa yang

mendapatkan pembelajaran dengan madttelject based learninglan
Guided inquirymateri pokok momentum dan impuls pada siswa k¥las

sekolah MAN Kota Palangka Raya.

. Bagaimana pengelolaan pembelajaran dan aktivitaswvasi yang

mendapatkan pembelajaran dengan maqueject based learninglan
guided inquirymateri pokok momentum dan impuls pada siswa kelas

sekolah MAN Kota Palangka Raya tahun ajaran 2016720

BATASAN MASALAH

1.

Penelitian ini menggunakan model pembelajderject based learning
danGuided inquiry.
Materi pelajaran fisika kelas X semester || MAN KdPalangka Raya

hanya pada materi pokok Momentum dan Impuls.

MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi:ba

1.

Peneliti, dalam menambah pengetahuan serta wawedzadap model
pembelajaran yang nantinya dapat digunakan sebagaan dalam
mengajar.

Pendidik atau calon pendidik, hasil penelitian dagigadikan sebagai
acuan dalam melakukan proses pembelajaran.

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang akaneliti lebih lanjut.



4. Sebagai bahan dalam menambah pengetahuan sertasamavgaru
khususnya guru fisika dalam menerapkan model pex#vah yang

efektif dan menyenangkan bagi siswa.

F. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Untuk menghindari kerancuan dan mempermudah persaaha
tentang beberapa definisi operasional dalam penreini, maka perlu adanya
penjelasan sebagai berikut:
1. Model pembelajaraproject based learning
Pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagatu pengajaran
yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengamlamagehidupan
sehari-hari yang akrab dengan siswa atau suatelprogsalah.
2. Model pembelajaraguided inquiry
Model pembelajaranguided inquiry adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikaras kritis dan
analitis, untuk mencari dan menemukan sendiri janablari suatu
masalah yang dipertanyakan.
3. Hasil belajar
Hasil belajar adalah hasil dari proses belajar.ilHadajar merupakan
penilaian terhadap proses belajar dari awal samdgdar yang aspeknya
meliputi afektif, kognitif dan psikomotorik.
4. Keterampilan proses sains.
Keterampilan proses adalah keseluruhan keterampgllamh yang

terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dagigunakan untuk



menemukan suatu konsep untuk mengembangkan koasgptgiah ada

sebelumnya.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagnjadi 5 bagian:

1.

Bab kesatu merupakan pendahuluan yang berisibatakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian,manfaat, hipotesis, nafi konsep dan
sistematika penelitian.

Bab kedua merupakan kajian pustaka yang beisi té#ama, penelitian
yang relevan, kerangka berpikir, hipotesis.

Bab ketiga merupakan metode penulisan yang benigkadekatan dan
jenis penelitian serta lokasi dan waktu penelitrardilaksanakan. Selain
itu di bab tiga ini juga dipaparkan mengenai tatemp penelitian,
teknik pengumpulan data, keabsahan data dan anddita.

Bab empat terdiri dari hasil penelitian yang bedsskripsi data awal
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. Deskawal penelitian
berisi penjelasan data awal yang diperoleh saatelgian, hasil
penelitian berisi data-data yang diperoleh saatlgean dan pembahasan
berisi pembahasan dari data-data hasil penelitian.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpuan saran.
Kesimpulan berisi tentang jawabahn atas rumusamalatapenelitian dan

saran berisi tentang saran pelaksanaan penelgianjstnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. TEORIUTAMA
1. BELAJAR
Belajar adalah proses merealisasi terhadap sertussisyang
ada disekitar individu (Fathurrohman,2012:10). $&casikologis,

Komsiyah (2012:22) menyatakan bahwa :

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitb@ean tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungandalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga, pengerékajab dapat
didefinisikan sebagai suatu proses usaha yangullitak seseorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bacara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamanannya sermfditam
interaksi dengan lingkungannya.

Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suadsep perubahan

dalam diri manusia yang disebabkan oleh adanyaakge dengan

lingkungan sekitar yang berpengaruh terhadap kemammanusia.

Definisi belajar menurut Cronbach, Harold Speans @&och sebagai

berikut (Sardiman, 2011:20):

a. Cronbach memberikan definisi.éarning is shown by a change in
behavior as a result of experience: (Belajar adalah
memperlihatkan perubahan dalam perilaku sebagail loasi
pengalaman).

b. Harold Spears memberikan batasabedrning is to observe, to

read, to intiate, to try something themselves,isteh, to follow

10
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direction.” (Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi,
mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikutjp&).

c. Geoch mengatakanLéarning is a change in performance as a
result of practice.” (belajar adalah perubahan daam penampilan
sebagai hasil praktik).

Beberapa pendapat ahli mengenai belajar diatas,atdap
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses teggismng bertujuan
untuk merubah perilaku manusia guna mengembangkarampuan
dan potensi dimilikinya. Belajar diperlihatkan dang adanya
perubahan dalam perilaku sebagai hasil pengalaman.

Belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim Halk-laki
maupun perempuan. Sebagaimana dijelaskan dalam Ady@tir'an

surah Al-‘Alag ayat 1-5 sebagai berikut :

AERE<=40 FRHEO®Re RN SIRAT ¥ > YA

¢ -RERS &S GEREHAES QN AA Lo I

XD wEEEOR S8 BIOBOE “o 3

RE-4ON@ @ d HNEmar-¢0e60 clUe0NLa

SCHRHEH QM Ww@a o N BHHEHON O LA Fade PSP

SR o8 BITOROE “o S BHHHEN %@
NANERAOUNIZE X 1O

Artinya :

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang MeReipt

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak dikdtafau

Ayat diatas menunjukkan betapa Yang Maha Pencigiah t
memuliakan manusia melebihi kodratnya, diantara ia@an yang

diberikan Allah kepada manusia, ialah dia telah ingkatkan tingkat
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darah yang melekat di dinding ini ketingkatan selmanusia yang
memiliki potensi untuk mengetahui, lantas ia bel&zauthb, 2001:305).
Menurut Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir AL-Nbigh
Pesan, kesan dan keserasian Al-Quran, menjeladkancara yang
ditempuh Allah SWT dalam mengajar manusia. Pertarakalui pena
(tulisan) yang harus dibaca oleh manusia dan yasdu& melalui
pengajaran secara langsung tanpa alat.
2. MODEL PEMBELAJARAN
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atdu su
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merd@ana
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam alitdan untuk
menentukan  perangkat-perangkat = pembelajaran  tekmasu
didalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum d&an-lain
(Trianto,2010:22). Arends mengemukakan bahwa model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaranakan
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pemgaj tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan plajaben dan
pengelolaan kelas (Trianto,2010:54).
b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Adapun ciri-ciri model pembelajaran adalah (Trigp@1.0:55):
1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para perigang

model pembelajaran:
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2) Memiliki landasan pemikiran yang kuat mengenai duoju
pembelajaran yang akan dicapai:

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar modedetaut
dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil:

4) Lingkungan belajar yang kondusif diperlukan agajudn
pembelajaran dapat tercapai.

3. MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
a. Pengertian Model PembelajaranProject based learning

Project based learningdidefinisikan sebagai suatu
pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknoleggan
masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengasm sikau suatu
proyek masalah (Warsono,2013:152). Sementara amdBor dan
Setib mendefinisikarProject based learningebagai pendekatan
pembelajaran yang komprehensif yang melibatkan asisalam
kegiatan penyelidikan yang kooperatif dan berkelzzm
(Warsono,2013: 152).

Project based learning (PjBL)terdiri proyek yang
mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknologi, nrakga,
sejarah, matematika, politik dan kesempatan diskusduktif
untuk siswa, mendorong penyelidikan siswa diarahksaasalah
dunia nyata, memberikan mereka semangat belajapelagajaran

menjadi efektif (Munawaroh, 2013:32).
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning

Belajar berbasis proyek memiliki karakteristik sgdneberikut :

1) Siswa membuat keputusan kerangka kerja

2) Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan
sebelumnya.

3) Siswa merancang proses untuk mencapai hasil.

4) Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan rudage
informasi yang dikumpukan.

5) Siswa secara teratur melihat kembali apa yang raerek
kerjakan.

6) Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasny

c. Langkah - Langkah Model Pembelajaran Project based
learning

Langkah — langkah pelaksanaan moBebject based learning

menurutThe George Lucas Educational Foundatigemg dikutip

oleh Nurrohman (2007:10-11) sebagai berikut:

1) Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap
sebagai langkah awal agaiswanengamati lebih dalam
terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena ydag

2) Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata
menjawab pertanyaan yang ada disusunlah suatugagsasm

proyek bisa melalui percobaan.



3)

4)

5)

6)

15

Menyusun jadwal sebagai langkah nyata sebuah proyek
Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dkaarja
sesuai dengan waktu yang tersedia dan sesuai.target
Memonitoring kegiatan dan perkembangan proyek. Guru
melakukan monitoring pelaksaan dan perkembangayekro
Siswa mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan.

Menguji hasil. Fakta dan data percobaan atau p=meli
dihubungkan dengan berbegai data lain dari bertsagaber.
Mengevaluasi kegiatan. Tahap ini dilakukan untuk
mengevaluasi kegiatan sebagai bahan perbaikan untuk

melalukan tugas proyek pada masa yang akan dating.

. Kelebihan Model PembelajaranProject Based Learning

Menurut Moursund seperti yang dikutip oleh Wena

(2010:147), terdapat beberapa kelebihan dari peajavah berbasis

proyek antara lain sebagai berikut :

1)

2)

Increased motivatianPembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Increased problem-solving ability Lingkungan belajar
pembelajaran  berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah, membuat siswa ldbih a
dan berhasil memecahkan problem-problem yang bersif

kompleks.
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3) Improved Library Research SkillsKkarena pembelajaran
berbasis proyek mempersyaratkan siswa harus masgauas
cepat memperoleh informasi melalui sumber-sumber
informasi, maka keterampilan siswa untuk mencarn da
mendapatkan informasi akan meningkat.

4) Increased collaboration. Pentingnya kerja kelompok dalam
proyek memerlukan siswa mengembangkan dan memkaakti
keterampilan komunikasi.

5) Increased resource-management skifembelajaran berbasis
proyek yang diimplementasikan secara baik memberika
kepada siswa pembelajaran dan  praktik  dalam
mengorganisasikan proyek dan membuat alokasi we&tu
sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk niesgdan
tugas.

e. Kelemahan Model PembelajaranProject Based Learning
Disamping keunggulan, pembelajaran berbasis prygk
memiliki kelemahan diantaranya :

1) Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempan
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulitukunt
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk

mencoba.
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2) Keberhasilan strategi pembelajaran melapubject based
learning membutuhkan fasilitas, peralatan yang memadai serta
waktu dan biaya yang lebih banyak.

4. MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY
a. Pengertian Model PembelajaranGuided Inquiry
Model pembelajaranguided inquiry adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada prosgskib
secara kritis dan analitis, untuk mencari dan meream sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (VZOED:145).

Model pembelajaramguided inquirymenurut Gulo adalah suatu

rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secaeksimal

seluruh kemampuan Siswauntuk mencari dan menyelsdikara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga Sida@at merumuskan
penemuannya dengan penuh percaya diri (Triantd):2686).
b. Tahapan-Tahapan Model PembelajaranGuided inquiry

Dalam penelitian ini tahapan pembelajaran yangrdigan
mengadaptasi dari tahapan pembelajagarded inquiry yang
dikemukakan oleh Eggen & Kauchak adapun tahapart@@ran
guided inquirysebagai berikut (Trianto,2010:172):

Tabel 2. 1 Tahapan PembelajararGuided Inquiry

Fase Perilaku Guru
1. Menyajikan pertanyaan Guru membimbing  siswa
atau masalah. mengidentifikasi masalah dan

masalah dituliskan di papan
tulis. Guru membagi siswa
dalam kelompok.
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Fase

Perilaku Guru

2. Membuat hipotesis.

Guru memberikan kesempatan

pada siswa untuk curg

pendapat dalam membentuk

hipotesis. Guru membimbin

siswa dalam menentukan

h

g

hipotesis yang relevan denggan

permasalahan da
memprioritaskan hipotes
mana yang menjadi priorits

penyelidikan.

3. Merancang percobaan.

Guru memberikan kesemyj
pada siswa untuk menentuk
langkah-langkah yang sesu
dengan hipotesis yang ak
dilakukan. guru membimbin
siswa mengurutkan langka
langkah percobaan.

n
S
\S

patan

4. Melakukan

untuk
informasi

memperolel

percobaan

-

Guru  membimbing  sisw
mendapatkan informasi melal
percobaan.

5. Mengumpulkan
menganalis data

dan

Guru memberi kesempatsz
pada tiap kelompok untu
menyampaikan has
pengolahan data yan
terkumpul.

6. Membuat kesimpulan

Guru  membimbing  sig

wa

dalam membuat kesimpulan.

Kelebihan Model PembelajaranGuided Inquiry

Model pembelajaranguided inquiry merupakan model

pembelajaran yang banyak dianjurkan karena memidberapa

kelebihan. Secara umum kelebihan model pembelajgueded

inquiry diantaranya sebagai berikut (Majid,2013:227):
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1) Model pembelajaranguided inquiry merupakan model
pembelajaran yang menekankan kepada pengembangek as
kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbanghisgga
pembelajaran melalui model ini dianggap lebih bésmaa

2) Model pembelajaraguided inquirymemberikan ruang kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajarkaere

3) Model pembelajaranguided inquiry merupakan model
pembelajaran yang dianggap sesuai dengan perkearbang
psikologi belajar modern yang menganggap belajaahd
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengala

4) Keuntungan lain adalah model pembelajaran ini dapat
melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuaatals
rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuagiajar
bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemdémda
belajar.

Kekurangan Model PembelajaranGuided Inquiry

Secara umum kekurangan modglided inquiry tidak
berbeda dengan kelemahan model pembelajarqumiry, karena
guided inquiry merupakan bagian dari pembelajaraquiry.

Adapun kekurangan model pembelajaraguided inqury

diantaranya sebagai berikut (Wina,2010:208):
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1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswaingga
perlu perencanaan pembelajaran yang matang sebelum
melaksanakan pembelajaran.

2) Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh kaezbaritur
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

3) Kadang-kadang dalam mengimplentasikannya memerlukan
waktu yang panjang sehingga guru sering sulit
menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan.

KETERAMPILAN PROSES

Keterampilan proses adalah keseluruhan keterampiitaiah
yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yalagat digunakan
untuk menemukan suatu konsep untuk mengembangkasepoyang
telah ada sebelumnya ataupun untuk melakukan pgkgtm terhadap
suatu penemuan/ flasifikasi (Trianto,2010:144). &aanyang dikutip
Suprihatiningrum (2014:167) menyatakan bahwa :

Pendekatan keterampilan proses merupakan cara rdantasiswa

serta kegiatannya sebagai manusia seutuhnya, yeangehahkan

dalam kegaiatan pembelajaran yang memperhatik&empéangan
pengetahuan, nilai hidup serta sikap, perasaankdgrampilan
sebagai kesatuan, baik sebgai tujuan maupun sekabgntuk
pelatihannya. Akhirnya dari pendekatan tersebutjusekegiatan
belajar dan hasil tampak dalam bentuk kreativitas.
Ada berbagai keterampilan proses, keterampilansketgilan
tersebut terdiri dari keterampilan dasar prosesissdpasic skil),

dimulai dari mengobservasi, mengklasifikasi, merdix&, mengukur,

menyimpulkan dan mengkomunikasikan, dan keteramptirpadu
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proses saindr{tegrated skill, dari identifikasi variabel sampai dengan

yang paling kompleks, yaitu eksperimen. Keterammpimoses dapat

mengembangkan kemampuan mengamati, menggolongkan/

mengklasifikasikan, = menaksir/ menginterpretasikameramalkan,

menerapkan, merencanakan penelitian, mengkomukéasi

a. Keterampilan Proses Terintegrasi

Keterampilan proses terintegrasi pada hakikatnya

merupakan keterampilan-keterampilan yang diperlukamuk

melakukan penelitian. Sepuluh keterampilan ternatgig akan

diuraikan berikut.

1) Menyusun Hipotesis

2)

Kemampuan menyusun hipotesis dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk menyatakan “dugaan yang
dianggap benar” mengenai adanya suatu faktor yamgpat
dalam satu situasi, maka akan ada akibat tertesntg yapat
diduga akan timbul. Keterampilan menyusun hipotesis
menghasilkan rumusan dalam bentuk kalimat perngataa
(Dimyati, 2013:145). Dengan kata lain, menyusunotepis
merupakan kemampuan untuk menyatakaan suatu dygagn
bersifat sementara terhadap sesuatu yang muncul.

Mengenali Variabel
Sebelum melakukan penelitian (riset) perlu mengenal

variabel terlebih dahulu. Ada dua macam variabelgyperiu
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dikenal, yakni variabel termanipulasi dan varialbetikat.
Pengenalan terhadap variabel berguna untuk meramusk
hipotesis penelitian. Variabel termanipulasi atatiabel bebas
dapat diartikan sebagai variabel yang dengan sardjabah-
ubah dalam suatu situasi dan diselidiki pengaruhnya
Sedangkan variabel terikat yakni variabel yang ndatkan
akan timbul dalam hubungan yang fungsional (Dimyati
2013:145). Mengenali variabel merupakan keterampilasar
yang hasil dimiliki. Mengenali variabel untuk mengé
variabel bebas dan varaibel terikat dalam suatunypéaan
serta membedakan variabel bebas dan varaibel telittalam
pernyataan tersebut.
Mendefinisikan variabel

Keterampilan ~ mendefinisikan  variabel  secara
operasional dapat diartikan sebagai kemampuan
mendeskripsikan variabel beserta segala atribuhggh tidak
menimbulkan penafsiran ganda (Dimyati, 2013:145).
Mendefinisikan variabel berguna untuk mengenali dan
memberikan batas lingkup variabel bebas dan vdriabkat.
Merancang penelitian

Merancang penelitian dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan untuk mendeskripsikan variabel-variabelngya

dimanipulasi dan direspon dalam penelitian secpesiasional,
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kemungkinan dikontrolnya variabel hipotesis yangjiddan
cara mengujinya, serta hasil yang diharapkan demelitian
yang akan dilaksanakan (Dimyati, 2013:146). Meragca
penelitian bisa dilakukan dengan cara mengenali dan
mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesisrdamilih
alat untuk membuktikan kebenaran hipotesis yangiskan.
Bereksperimen

Bereksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan
untuk mengadakan pengujian terhadap ide-ide yarsyvdber
dari fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuaningga
dapat diperoleh informasi yang menerima atau méndkixide
itu.  (Dimyati, 2013:145). Berkesperimen merupakan
keterampilan untuk menguji sebuah hipotesis dari
permasalahan yang ada.
Mengumpulkan dan mengolah data

Keterampilan mengumpulkan dan mengolah data
diperlukan untuk pengukuran dan pengujian hipotesis
Keterampilan mengumpulkan data dan mengolah dakalad
kemampuan memperoleh informasi atau data dari oasaug
sumber informasi lain dengan cara lisan, tertulau
pengamatan dan mengkajinya lebih lanjut secara titatin
atau kualitatif sebagai dasar pengujian hipotestau a

penyimpulan (Dimyati, 2013:145). Keterampilan
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mengumpulkan dan mengolah data dapat dilakukanlumela
kegiatan percobaan, analisis data, serta mengguisdature
yang ada.
Membuat Tabel Data

Keterampilan membuat tabel data perlu dibelajarkan
kepada siswa karena fungsinya yang penting untukyajié&an
data yang diperlukan penelitian. Membuat tabel dstan
membantu dalam memberikan informasi mengenai hasil
percobaan yang telah dilakukan.

Membuat Grafik

Keterampilan membuat grafik perlu dimiliki oleh cal
iImuwan (siswa.) Keterampilan membuat grafik adalah
kemampuan mengolah data untuk disajikan dalam kentu
visualisasi garis atau bidang datar dengan variabel
termanipulasi selalu pada sumbu datar dan vartedsal selalu
ditulis sepanjang sumbu vertical (Dimyati, 2013145
Keterampilan membuat grafik dapat dilakukan dengara
membaca data dalam tabel kemudian merubah nyaakedal
bentuk grafik balok, ataupun grafik garis.

Menggambarkan Hubungan Antar-Variabel

Keterampilan mendeskripsikan  hubungan antar-

variabel merupakan salah satu kemampuan yang tamilgi

oleh setiap peneliti. Keterampilan menggambarkaouhgan
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antar-variabel dapat diartikan kemampuan mendeskeap
hubungan antara variabel termanipulasi dengan belriaasil
atau hubungan antara variabel-variabel yang sanmaydh,
2013:145).

Keterampilan menggambarkan hubungan antar-variabel
dapat dilakukan dengan cara menganalisis sebabtaking
terjadi akibat variabel bebas dan variabel terikBisa
berdasarkan tabel data hasil percobaan atau grafik.

10) Menganalisis penelitian

Keterampilan menganalisis penelitian merupakan
kemampuan menelaah laporan penelitian orang latnkun
meningkatkan pengenalan terhadap unsur-unsur paneli
(Dimyati, 2013:145). Keterampilan menganalisis pitaa
dapat dilakukan dengan mengenali variabel-variaymhg
mempengaruhi, merumuskan hipotesis, membaca taial d
dan grafik, menggambarkan hubungan antara varidbal
menarik kesimpulan.

6. HASIL BELAJAR
Hasil belajar merupakan proses hasil belajar. Redddkif dalam
belajar adalah siswa. Jadi hasil itu adalah besaskgr tes yang dicapai
siswa setelah mendapat perlakuan selama prosefarbet@ngajar
berlangsung. Belajar menghasilkan suatu perubahaada psiswa,

perubahan yang terjadi akibat proses belajar yangpa pengetahuan,
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pemahaman, keterampilan, sikap (Winkel,1996:50ndaa demikian,
hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandanigdda sisi. Dari
sisi siswa, hasil belajar merupakan “tingkat perkangan mental”
yang lebih baik dibandingkan pada saat pra-belajdingkat
perkembangan mental” tersebut terkait dengan bpekparan. Tingkat
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-janah kognitif,
afektif dan psikomotor (Dimyati,2013:250).
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang yaegkut
aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kogriitilam ranah
kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikiylai dari
jenjang terendah sampai dengan jenjang yang pahggi. Pada
tahun 1994, taksonomi Bloom direvisi oleh murid @fg Lorin
Anderson Krathwohl dan para ahli psikologi alirapghitivisme
memperbaiki taksonomi Bloom agar sesuai dengan jkexma
zaman. Hasil perbaikan tersebut baru dipublikasigada tahun
2001 dengan nama Revisi Taksonomi Bloom. Revisiy&an
dilakukan pada ranah kognitif. Jadi, taksonomi biobaru versi
Kreathwohl pada ranah kognitif terdiri enam levedkyi (1)
mengingat emembering (2) memahami understandiny (3)
menerapkan applyng, (4) menganalisisapalyzing, (5) menilai

(evaluating, (6) menciptadreating.
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Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendap sian
nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap sesgatapat
diramalkan perubahannya bila seseorang telah memili
penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ranah afektiienjadi lebih
rinci ke dalam lima jenjang, yaitu: (1) penerimdagceiving) (2)
partisipasi esponding) (3) penilaian \aluing), (4) Organisasi
(organization) (5) pembentukan pola hiduph@racterization by a
value or value comple.
Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belagmah
psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilaskil) dan
kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikéonoini
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil bel&@mgnitif
(memahami sesuatu) dan hasil afektif (yang barupékrdalam
bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berpyilakasil
belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan naeh menjadi hasil
belajar psikomotor apabilsiswatelah menunjukan perilaku atau
perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang tenkgndialam
ranah kognitif dan ranah afektifnya (Sudijono,2@8j. Adapun

taksonomi untuk ranah psikomotorik menurut Bloomir(kel,
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1999: 153) yakni (1) persep§erception),(2) kesiapanset), (3)
Gerakan terbimbingguided reponse)(4) Gerakan yang terbiasa
(mechanical reponse)(5) Gerakan yang komplekgcomplex
response), (6) penyesuaian pola gerakatadjustment), (7)
kreativitas(creativity).
7. MOMENTUM DAN IMPULS
a. Momentum
Momentum didefinisikan sebagai hasil kali massa dan
kecepatannya (Istiyono,2005:112). Besaran momenidapat
menentukan gaya yang dibutuhkan untuk mempercepat a
menghentikan benda tersebut (Umar, 2007:93). Maomnent
biasanya dinyatakan dengan simpoin menyatakan massa sebuah
benda dan v kecepatannya, maka momentum p daraliersebut
adalah
p=mv (2.1)
Momentum adalah besaran vektor. Arah momentum ladala

arah kecepatan, dan besar momentum agalakh. . Karenav

bergantung pada kerangka acuan, kerangka ini diteistukan.
Satuan momentum adalah sederhana yaitu massa pakaae/ang
dalam satuan Sl adalah -kgs (Giancoli,2001:211)Momentum
sebuah partikel dapat dipandang sebagai ukuranliteeswntuk
mendiamkan sebuah partikel. Perhatikan gambars2hyah mobil

ringan mempunyai momentum yang lebih besar dibaykdim

Vi=V;
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sepeda motor yang bergerak dengan kecepatan yamay Szaya
yang lebih besar dibutuhkan untuk menghentikan truk

dibandingkan mobil dalam waktu tertentu

Gambar 2. 1.Momentum bergantung pada massa (m) dan
kecepatan (v)

Momentum adalah besaran vektor sehingga operasi
penjumlahan mengikuti aturan penjumlahan vectonjuPelahan
dua vector momentum vyaifpy danp, dengan sudut apit dapat

dilakukan dengan menggunakan persanmegm+p:.

Protar = /P12 + Pa? + 2p1p; cos a
(2.2)
b. Impuls

Impuls didefinisikan sebagai hasil kali antara gdga
selang waktu gaya yang bekerja pada benda(lsti2606,
:112) Gaya menyebabkan benda yang diam menjadetzég
Untuk menghentikan benda yang sedang bergeraak,
dikarenakan suatu gaya (F) pada benda tersebuhdaang
waktu tertentu At). semakin besar momentum yang dimiliki
benda, semakin besar gaya yang dibutuhkan untuk

menghentikan benda tersebut.
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Pemberian sejumlah gaya dalam selang waktu tertentu
terhadap suatu benda yang sedang bergerak, ketegetak
benda akan berubah sehingga momentum benda jugalber
Misalnya, seorang penjaga gawang akan memberilamisdn
gaya untuk menahan gerak maju (menghentikan gdraik)
yang ditendang lawan. Jadi, dibutuhkan suatu gayaku
mengubah besar atau arah momentum suatu benda.

m —» V1 F—» m —

Gambar 2. 2 Gaya mengubah momentum kelereng
Gambar 2.2 menunjukkan sebuah kelereng dengan massa
bergerak dengan kecepatawn diatas permukaan licin.
Kemudian kelereng diberi gaya konstan, sehingga dalam
selang waktut kecepatannya berubah menjagi

Menurut Hukum Il Newton, gayk akan mempercepat

benda sesuai dengan persamaan

F =ma (2.3)
dimana
a=Ye Vi (2.4)
At
Sehingga
SR Il (2.5)
At
F=2P (2.6)
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Persamaan 2.6 menunjukkan bahwa laju perubahan
momentum suatu benda sebanding dengan besar gtga ne
yang bekerja pada benda tersebut. Jadi, hukum Wtde
dapat menyatakan bahwa gaya resultan sama dengan la
perubahan momentum. Persamaan 2.6 dapat dituligdien
F At = Ap (2.7)

Besaran diruas kiri pada persamaan (2.7) merupakan
perkalian antara gaya (F) dan selang waktu gayseliat
bekerja At) pada benda dan besaran ini disebut impuls (I).
besaran pada ruas kanan persamaan 2.6 merupakgoapean
momentum benda tersebut.
| = F At (2.8)

Jika benda mengalami gaya yang bervariasi, besaulsm
dapat ditentukan secara grafik. Gambar 2.3 digunakatuk

menghitung impuls dengan cara pembagian terhacsi &rt.

F(N)

~l

t(s)

Gambar 2. 3 Gaya rata-rata Fata-rata Untuk selang waktu
tertentu

Untuk selang waktut;, impuls yang bekerja adald&hAt;
dimanaF; adalah gaya rata-rata yang bekerja dalam selaktuwa

At;. BesarFAt; sama dengan luas persegi panjang dengan sisi-sisi
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F1 danAt;. Impuls total yang bekerja pada benda adalah sama
dengan luas seluruh daerah persegi panjang tersebut

Secara ideal, interval wakit dibuat lebih banyak sehingga
besarAt mendekati nol dan luas persegi panjang mendékasi
daerah dibawah grafik-t (luas daerah yang diarsir).

Jika persamaan hubungan antara gaya terhadap waktu
diketahui maka besar impuls dapat ditentukan dengatode

integral.

I= f:OlF dt (2.9)

. Hukum Kekekalan Momentum

Pernyataan kekekalan momentum terlihat sangat glellasn
studi tumbukan pada suatu sistem tanpa gaya luakunm
kekekalan momentum yang menjelaskan tumbukan-tuenbpkda
suatu dimennsi dirumuskan pertama kali oldbhn Wilis,
Christopher warren dan Christian Huygenpada tahun 1668
(Kanginan, 2006:169)

Suatu tumbukan selalu melibatkan dua benda. Miaalny
dua benda itu adalah bola biliar 1 dan bola bRiaBesaat sebelum
tumbukan, bola 1 bergerak mendatar kekanan dengementum
myv; dan bola 2 mendatar ke kiri dengan momentwww.nSeperti

pada gambar 2.4 berikut ini
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Sebelum tumbukan

( N mw mv: [
(1 p—— — 2

Saat tumbukan

P v
(1 1 2 |

N

PN Sesudah tumbukan o
mv / \ & mv’:

— 1) [ 2 —>

5

Gambar 2.4 Momentum sistem partikel adalah jumlah
momentum masing-masing partikel.

Momentum sistem partikel sebelum tumbukan samaaieng
jumlah momentum bola 1 dan bola 2 sebelum tumbukan.
p = mv; + myv, (2.10)
Momentum sistem partikel sesudah tumbukan tenta sama
dengan jumlah momentum bola 1 dan bola 2 sesudabutkan.
p' = mvy + myv,’ (2.12)
Selama bola 1 dan 2 saling bersentuhan, bola 2
mengerjakan gaya pada bola 1, diberi lambangséperti pada

gambar 2.5.
F1 Fa
Gambar 2.5 Gaya-gaya interaksi bola biliar selamaumbukan
berlangsung
Sebagai reaksi, bola 1 mengerjakan gaya pada boldib2ri
lambang Fi. Kedua gaya ini sama besar, tetapi berlawanan arah
Untuk sistem dimana gaya yang terlibat saat insralanyalah

gaya dalam, menurut hukum 1lI Newton, resultan semaya ini

sama dengan nol, sehingga untuk sistrem interalkasibwla biliar
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selama berlangsung tumbukan, resultan gaya padamsisleh

gaya-gaya dalam adalah

2F=F, +Fy,

F,,-F,=0 (2.12)
Sesuai dengan hukum II Newton bentuk momentir = %
momentum sistem adalah

Yp=XFAt=0 (2.13)

Karena Ap = p'-p=0, maka p=p'. dan ini dikenal sebagai
hukum kekekalan momentum linear. Hukum kekekalan
momentum linear menyatakan bahwa

“Dalam peristiwa tumbukan, momentum total sistensasé
sebelum tumbukan sama dengan momentum total sisessat
sesudah tumbukan, asalkan tidak ada gaya luar lyakerja pada
sistem”

Formulasi hukum kekekalan momentum linear diaiagatakan

oleh

Psebetuni Psebelur

Pa tPg = Pa*tPs’

MoV, +MgVy =M, Vv, +myv,' (2.14)

Yang dimaksud dengan sistem adalah sekumpulan bgadg

saling berinteraksi. Jika pada suatu sistem ingeraknda-benda

hanya bekerja gaya dalam, maka resultan gaya pstéansadalah
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nol dan berlaku hukum kekekalan momentum. Jika pmsi@m
interaksi bekerja gaya luar dan resultannya tidak, maka
momentum total sistem tidak kekal. Sebagai conjiéh, dalam
kasus tumbukan dua bola biliar kedua bola terlethtas
permukaan kasar memberikan gaya luar beruapa gsgkan pada
setiap bola. Untuk sistem seperti itu, hukum kelkekanomentum
linear tidak berlaku.
. Jenis-jenis tumbukan

Pada peristiwva tumbukan dua atau lebih benda selalu
berlaku hukum ketetapan momentum. Terdapat tumbdieaigan
energi mekanik sistem tetap tetapi ada juga yardpkti
Berdasarkan berlaku atau tidaknya hukum kekekalaerge
mekanik (khususnya energi kinetik), tumbukan dibatas dua
jenis : tumbukan lenting sempurna dan tumbukanktigating.
Tumbukan lenting sempurna, jika pada peristiwa tukab itu
energi kinetik sistem adalah tetap (berlaku hukekekalan energi
kinetik). Tumbukan tidak lenting, jika pada pefgitumbukan itu
terjadi pengurangan energi kinetik sistem (tidakldb@ hukum
kekekalan energi kinetik). Tumbukan tidak lentinigethut tidak
lenting sama sekali jika sesaat sesudah tumbukaahyak benda
saling menempel dan keduanya bergerak bersama menga
kecepatan yang sama (Kanginan,2006:175).

1) Tumbukan lenting sempurna
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Pada tumbukan lenting sempurna atau elastik sempurn
berlaku hukum kekekalan momentum dan hukum kekekala
energi mekanik (Istiyono,2005:124). Perhatikan denda

bermassa mdan m yang sedang bergerak saling mendekat
dekat kecepatan;\dan ¢ sepanjang suatu garis lurus, seperti

ditunjukkan pada gambar 2.6

Sebelum tumbukan
N mw mavs |
1 > € . 2
Sesudah tumbukan
mv \\. mzv'z
1 || 2 '

Gambar 2. 6 tumbukan lenting sempurna antara dua
benda yang keras

Keduanya bertumbukan lenting sempurna dan kecepatan
masing-masing sesudah tumbukan adajatdan »’

Perhatikan, kecepatan dapat bersifat positif atagatif
bergantung pada apakah benda-benda bergerak keksaan

kekiri. Hukum kekekalan momentum memberikan

P+ P, = P.,* P,

m Vi +m I, =m ¥, +m, [V, (2.15)
Untuk tumbukan lenting sempurna berlaku hukum kakak

energi kinetik, yaitu energi kinetik, yaitu enekjgnetik sistem

sesaat sebelum dan sesudah tumbukan sama besar.
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Ek, + Ek, = Ek,+EK ,’ (2.16)

1 1 1 . 1 '
Eljnl wlz +5Dm2 B/zZ:EEnH EﬂVl)z +§m2 EﬂVz)z (2-17)

Jika diketahui massa dan kecepatan awal, kecepsatatah
tumbukan, y dan w' maka
AvV'=-Av (2.18)
V,'=v,'= = (v, V) (2.19)
Av = v, -v, adalah kecepatan relative benda 2 dilihat oleh
benda 1 sesaat sebelum tumbukan, sedangkaav,'-v,’
adalah kecepatan relative benda 2 dilihat oleh &®dndesaat
sesudah tumbukan. Jadi persamaan dinyatakan sddsatsait.
Untuk tumbukan lenting sempurna, kecepatan rekdgaat
sesudah tumbukan sama dengan minus kecepatai sekstat
sebelum tumbukan.

2) Tumbukan lenting sebagian
Bola tenis atau bola kasti dilepas dari ketingghandiatas
lantai akan terpental setinggy dimana h selalu lebih kecil
dari h. Berbeda dengan bola yang dilemparkan kebawah,

maka pantulannya dapat melebihi tinggi bola sdahgharkan.

,,,,,

Gambar 2. 7 Bola jatuh



38

Pada tumbukan elastik sebagian, berlaku hukum ledgek
momentum dan tidak berlaku hukum kekekalan energi

mekanik. Pada persamaan 2.19 diperoleh

AV'=-Av (2.20)
U} (2.21)
Av

rasio — Av'/ Av ini didefinisikan sebagai koefisien restitusi (e)

-Av = (V,-V)
Av vV, -V,

e=

(2.22)

Nilai koefisein restitusi adalah terbatas, yaituaaa nol dan

satu (0< e < 1). Untuk tumbukan lenting sempurna jelas

bahwa
e="8 _q (2.23)
Av

Untuk tumbukan tak lenting sama sekali

—AV = (V,-Vy)
Av vV, -V,

e=

=0 sebabv', =v, (2.24)

Sebagian besar tumbukan adalah tumbukan lentinagseh

yaitu tumbukan yang berada diantara dua keadaatmeeks
tumbukan lenting sempurna dan tumbukan tak lensizugna

sekali. Jelaslah bahwa pada tumbukan lenting sababesar
koefisien restitusi adalah 0 < e < 1.

3) Tumbukan tidak lenting sama sekali



39

Tumbukan dimana energi kinetik tidak kekal diselomtbukan
tidak lenting. Sebagian energi kinetik awal padmtukan
seperti ini diubah menjadi energi jenis lain, sépenergi
panas atau potensial, sehingga energi kinetik akkat lebih
kecil dari energi kinetik total awal. Jika dua baniersatu
sebagai akibat dari tumbukan, tumbukan tersebuatakian
tidak lenting sama sekali. Dua bola yang bertumbuka
kemudian bersatu atau dua gerbong kereta yang mméuyey
ketika bertabrakan merupakan contoh dari tumbukangy
tidak lenting sama sekali. Karena pada tumbukanléakng
sama sekali kedua benda bersatu sesudah tumbuled@ m
berlaku hubungan kecepatan sesudah tumbukan sebagai
V,=v,'= V' (2.25)
Hukun kekekalan momentum pada tumbukan tidak &lasti
sama sekali, adalah sebagai berikut.

m, v, +m,[v, =(m, +m,)V (2.26)
Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, jumlahsinakm
energi kinetik diubah menjadi bentuk lain yang ksten
dengan kekekalan momentum. Bahkan walaupun energi
kinetik tidak kekal pada tumbukan tidak lentingeen total

tetap kekal, dan jumlah vektor momentum juga sedakal.
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e. Dorongan Jet

Dorongan jet adalah penerapan menarik hukum ketiga
Newton dan kekekalan momentum. Sebuah roket metidapa
dorongan dengan membakar bahan bakar dan membaangg
terbentuk lewat belakang. Roket mengerjakan gagta gas buang,
dan dari hukum ketiga Newton, gas mengerjakan gaypg sama
dan berlawanan pada roket, mendorongnya kedepamektam
yang hilang karena gas yang dikeluarkan sama demgamentum
yang diperoleh roket.

Sebuah roket bermass& dan massa bahan baldm dan
kecepatan bersama roket dan bahan bakarnya adalalka
kecepatan gas yang menyembur keluar relatif tephaoleet vieluar
dan kecepatan relatif roket terhadap bwmie, maka kecepatan

gas relatif terhadap bumi adalah :

Vgas = Vkeluar + Vroket (227)

Pada saat roket dijalankan, gas yang disemburkararkdengan
kecepatan sama dengaReusr relatif terhadap roket. Setelah
bergerak jumlah bahan bakar dalam roket akan bemigurSesuai
dengan hukum ketetapan momentum maka kecepatah akég
berubah, jika kecepatan roket-dv, kecepatan semburan gas
menjadi —“Wewar + v+ dv, maka hukum kekekalan momentum,

berlaku :
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(M + dm) = M (V+ dV) + drT(_VkeIuar v+ dV)
O = MdV+ drr(_Vkeluar + dV) (2'28)

Karena dv dan dm kecil, maka hasil kalinya dapat diabaikan.
Sedangkan bertambahnya bahan bakar yang tersendma s
dengan berkurangnya massa rokiet,dapat digant-dM sehingga

berlaku :

M
dv = —Vkeluar e (2.29)
Jika persamaan diintegrasikan akan diperoleh :

_ Mawal
Vakhir — Vawal = Vkeluar (ln Makhir) (2-30)

B. PENELITIAN RELEVAN

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rinta Doski Yancengdm judul
Pengaruh Penerapan Modeloject based learningPjBL) Terhadap
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Xl IPA SMA Negeti Batipuh
Kabupaten Tanah Datar. Hasil penelitian menunjukkahwa nilai
rata-rata belajar siswa pada ranah kognitif padskeksperimen 80,2 ,
sedangkan nilai rata-rata awal kelas kontrol 758lanjutnya, hasil
belajar fisika siswa pada ranah afektif menunjukkahwa aktivitas
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelagréb perbedaan
hasil belajar fisika siswa antara kedua kelas sannge ternyata
signifikan pada taraf nyata 0,05. Hal yang sama pegbukti pada hasil
belajar fisika siswa pada ranah psikomotor yangungikkan bahwa
nilai rata-rata kelas eksperimen, yaitu 77,5 leinlggi dari nilai rata-

rata kelas kontrol, yaitu 74,3. Persamaan penelfRmta Doski Yance
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dengan peneliti adalah sama-sama meneliti Mdéedject based
learning terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaaadgiah
peneliti menambahkan keterampilan proses sains.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah dengasiul Pengaruh
Pembelajaran IPA Menggunak&moject based learningPjBL) Dan
Seven JumpsTerhadap Keterampilan Proses Dan Karakter Sains
Siswd&ada Materi Peristiwva Alam. Hasil penelitian menkhkan
bahwa pada metode pembelajaran dengan ketermpitzses sains
sebesar 0,041 yaitu kurang dauvalue0,05 berarti ada pengaruh antara
metode pembelajaran dengan PjBL d&even Jumpsterhadap
keterampilan proses sains dan nilai signifikansidgpametode
pembelajaram dengan karakter sains menunjukkandd&3 sehingga
lebih besar danp-value0,05 berarti tidak ada pengaruh antara metode
PjBL dan Seven Jumpgerhadap karakter sains. Kesamaan penelitian
Siti Fatimah dengan peneliti ialah sama-sama mera@gn dua kelas
dan menggunakan modetoject based learnindisalah satu kelasnya.
Selain itu, kesamaannya ialah sama-sama mendig@rddapilan proses
sains. Namun, peneliti menambahkan model pembaftajguided
inquiry dan hasil belajar pada penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Utari Oktadifani dklengan judul
Pengaruh ModeProject based learningerhadap Keterampilan Proses
Sains Dan Hasil Belajar Siswa Dalam PembelajaraikdiDi SMA.

Hasil penelitiannya : (1) Keterampilan proses sasisva selama
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mengikuti pembelajaran fisika menggunakan mogsdject based
learning termasuk dalam kategori sangat baik. (2) Hasiljaelsiswa
pada mata pelajaran fisika setelah pembelajarargguerakan model
Project based learnin¢ebih baik daripada siswa yang diajar dengan
model yang biasa digunakan di SMA. Penelitian dlédwri Oktadifani
dkk dan peneliti sama-sama menggunakan model pajatsiProject
based learning erhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belaja
Siswa. Penelitian Utari Oktadifani dkk menggunakiaa kelas yakni
kelas yang menggunakan model pembelaj&éanject based learning
dan kelas yang menggunakan model konvensional.n§kda peneliti
menggunakan kelas model pembelajaPaoject based learninglan
guided inquiry.

Penelitian yang dilakukan pada Lutfi Eko WahyudiA Zdkk, pada
tahun 2013, yang berjudul Penerapan Model Pemiatajauided
inquiry Terbimbing Pada Pokok Bahasan Kalor Untuk Melatihk
Keterampilan Proses Sains Terhadap Hasil Belajar SMAN 1
Sumenep. Hasil penelitian tersebut diantaranyaiyail) Berdasarkan
hasil pengamatan keterampilan proses sains yahgittdeeterampilan
merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabelrumeiskan langkah
percobaan, melakukan percobaan dan menganalisas natnperoleh
skor rata — rata 72,5 dengan kriteria cukup ba@&kHasil belajar siswa
dengan menerapkan model pembelaja@nded inquiry terbimbing

dengan melatihkan keterampilan proses sains dagaingkatkan hasil
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belajar, hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rapse testsebesar 29,35
menjadi nilai rata-ratgpost testnya sebesar 84,19. (3) Hasil belajar
siswa dengan menerapkan model pembelaja@ided inquiry
terbimbing dengan melatihkan keterampilan prosesssalapat
meningkatkan hasil belajar, hal ini bisa dilihatidalai rata-ratapre
test sebesar 29,35 menjadi nilai rata-rgiast testnya sebesar 84,19.
Kesamaan pada penelitian ini adalah sama-sama nneaigan
penerapan. Penelitian oleh Lutfi Eko Wahyudi, Zik dnenggunakan
satu model pembelajaran saja yakni inkuiri terbmghbguided inquiry
berbeda dengan peneliti yang menggunakan dua npashebelajaran
yakni project based leaning dguided inquiry Lutfi Eko Wahyudi,
Z.A dkk meneliti keterampilan proses sains sepedneliti akan
lakukan. Hanya saja, peneliti menambah hasil helajsatuk

penelitiannya.

KERANGKA KONSEPTUAL

Berlandaskan dari masalah-masalah pada implemekuaigiulum

2013 pada mata pelajaran fisika. Salah satunyaladabdel pembelajaran

yang masih berpusat ke guru sehingga siswa mekjaeng aktif terlibat

dalam proses pembelajaran dan keterampilan prosasg ytidak

berkembang. Untuk itu, diperlukan suatu model pdapp@an yang bersifat

aktif sehingga mengacu siswa untuk lebih aktif &y, menemukan,

menyelidiki dan memecahkan masalah pada suatu paftam@an yang

terdapat disekitarnya.



45

Model pembelajaran yang efektif juga harus memjyitdna
pendekatan proses sains. Pendekatan proses saiggkutieperkembangan
ilmu pengetahuan. Siswa akan mudah memahami kdwsegep yang rumit
jika disertai contoh-contoh yang sesuai dengan isogeng dihadapi siswa
atau dengan mempraktekkan sendiri. Keterampilasgsranembuat siswa
menjadi kreatif, aktif, terampil dalam berpikir. sia yang aktif dan
terampil inilah yang ingin diwujdukan oleh kurikah2013.

Keterampilan proses sains terintegrasi meliputi geeali variabel,
mengidentifikasikan variabel, menyusun hipotesigntouat tabel data,
membuat grafik, membuat grafik, menggambarkan hgaarantar-variabel,
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis, wemgrpercobaan dan
bereksperimen sehingga diperlukan suatu materi ysesuai dengan
keterampilan proses tersebut. Konsep momentum daapuls perlu
menggunakan keterampilan proses sains karena parfwatu penyelidikan
sederhana dengan mengaitkan konsep dan kemampuzaipdra. Dengan
pendekatan tersebut siswa dapat meningkatkan Krasktketerampilan,
keaktifan, inovatif dan hasil belajar menjadi mehiat. Kerangka berpikir

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.6
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1. Model pembelajaran yang cenderung konvensional.
2. Keterampilan proses sains siswa tidak berkembang.
3. Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran
v v
Model Project based Model Guided
learning inquiry
v
v
Konsep Momentum dan
Impuls
v

Pendekatan Keterampilan
Proses Sains Proses
v

Hasil belaja

Gambar 2. 8 Bagan Kerangka Konseptual

D. HIPOTESIS

1.

Ha

Ho

Terdapat perbedaan yang signifikan pada kefglan proses
sains siswa yang mendapatkan pembelajaran dengdel mo
Project based learninglan Guided inquiry materi pokok
Momentum dan Impuls pada siswa kelas X sekolah MAN
Kota Palangka Raya.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada &eteilan
proses sains siswa yang mendapatkan pembelajaregarde
model Project based learninglan Guided inquiry materi
pokok Momentum dan Impuls pada siswa kelas X sékola

MAN Kota Palangka Raya
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2. Ha= Terdapat perbedaan yang signifikan pada hatdjar siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan niéadgéct based
learning dan Guided inquiry materi pokok Momentum dan
Impuls pada siswa kelas X sekolah MAN Kota Palarigéga.

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tmeddjar
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan nrodgct
based learninglanGuided inquirymateri pokok Momentum
dan Impuls pada siswa kelas X sekolah MAN Kota igda

Raya.
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METODE PENELITIAN

JENIS DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitd®iéndekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang banyak ditunmtehggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap tkersebut, serta
penampilan dari hasilnya (Arikunto,2006:12). Peradak kuantitatif dipilih
karena dalam penelitian ini membandingkan model b@dajaranproject
based learninglanguided inquiryditinjau dari keterampilan proses sains
dan hasil belajar siswa. Jenis penelitian yangksidaakan yaitu penelitian
deskriptif. Sugiyono (2013:56) mendefinisikan péreet deskriptif adalah
penelitian yang berkenaan dengan pertanyaan tgrhaderadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau leBdneliti mengumpulkan
data sampel sebanyak dua kelas untuk mendapatksih Kesimpulan
penelitian untuk menjawab rumusan masalah dandsgoyang diajukan.

Desain penelitian ini adalah penelitignasi experimentPenelitian
ini, mencoba mengungkap ada tidaknya hubungan sakidat, caranya
yaitu dengan membandingkan satu atau lebih kelongksiperimen yang
diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompokhaading yang tidak
menerima perlakuari(ikunto,2003:272) Penelitian ini terdapat dua variabel
bebas yang dimanipulasi atau diubah-ubah oleh pienéariabel terikat
yaitu variabel dimana akibat perubahan itu diaridék dimanipulasi oleh

peneliti. Dinamakan variabel terikatgpendent variabgl karena nilai

48
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variabel ini bergantung atau terikaepend upondan berubah-ubah sesuai
dengan nilai variabel bebasndependent variabel(Furchan,2007:338).
Pada penelitian ini variabel bebas adalah modebpé&jaranproject based
learningdan model pembelajarguided inquirysedangkan variabel terikat
adalah keterampilan proses sains.

Penelitian ini melibatkan dua kelas sampel yaktakeksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan barbetdingga desain yang
digunakan adalalQuasi Eksperimental Desigdengan modeMatching
Pretest-Posttest Comparation Group Desigarena kelompok eksperimen
1 maupun kelas eksperimen 2 pengambilan kelomputak tdipilih secara
random. Secara umum, desain penelitian ini dapgdnabarkan kedalam
tabel 3.1 berikut.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian
Kelompok | Pretest| Variabel terikat | Posttest
E; O X1 O
= O Xz o]

Keterangan :

E; : Kelompok eksperimen |

E, : Kelompok eksperimen I

X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakelel
pembelajaraproject based learning.

X, . Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakeaiel
pembelajaraiguided inquiry.

O :Pretestdanposttestyang dikenakan pada kedua kelompok.
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LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini telah dilakukan di MAN Kota Palangkaya pada
kelas X semester Il, tahun pelajaran 2016/2017sela bulan yaitu pada

bulan April 2017 sampai dengan bulan Mei 2017.

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari objek pemelifiang

dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, ,ugejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehinggekaibjek ini dapat
menjadi sumber data penelitian (Bungin,2009:99)i, Jaopulasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda stamg Ilain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pageksubyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristgifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu (Sugiyono,2007:117). Popuatam penelitian
ini adalah siswa kelas X IA MAN Kota Palangka Rayebaran
populasi disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Jumlah Populasi Penelitian Menurut Kelas

XIA1 38
XI1A 2 36
XI1A3 36
XIA4 36
XIAS 36
XIAG6 36
JUMLAH 218
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtg
dimiliki populasi tersebut (Sugiyono,2009:118). $en dalam
penelitian ini adalah satu kelas dari dua kelasufasp di kelas X MAN
Kota Palangka Raya Tahun Ajaran 2016/2017. Pemilisampel
penelitian ialah menggunakan tekmplrposive samplingyaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono,2009:124). Peneliti mengambil sampel k&dA-6 sebagai
kelas eksperimen 1 vyang diberlakukan menggunakandemo
pembelajaranproject based learning dan X IA-4 sebagai kelas
eksperimen kedua yang diberlakukan ~menggunakan Imode
pembelajararguided inquiry.Kedua kelas sampel yang dipilih karena
kelas tersebut memiliki hasil belajar yang lebihd&h dari kelas lain.
TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapanalgun oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpudata yang akan
digunakan dalam penelitian ini antara lain lembangamatan, tes
keterampilan proses sains dan hasil belajar sekiamdentasi.
1. Lembar Pengamatan
a. Lembar pengamatan hasil belajar afektif
Lembar pengamatan hasil belajar afektif siswa diykada
saatpretestdan posttest Lembar pengamatan diisi oleh pengamat

yang berjumlah 6 orang. Setiap pengamat mengaratisiSwa
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yang secara bergantian melakuk@etestdan posttestpraktikum
tentang materi pokok momentum dan impuls. Setiapgpmat
menilai sikap siswa yang diamati saat praktikum.

Lembar pengamatan hasil belajar psikomotorik

Lembar pengamatan hasil belajar psikomotorik sidéur
pada saatpretest dan posttest Lembar pengamatan diisi oleh
pengamat yang berjumlah 6 orang. Setiap pengamajaneati 5-6
siswa yang secara bergantian melakulaetest dan posttest
praktikum tentang materi pokok momentum dan imp&stiap
pengamat menilai psikomotorik siswa yang diamatdt paaktikum.
Lembar pengamatan aktivitas guru.

Lembar pengamatan aktivitas guru selama penerapalelm
pembelajaran project based learningdan guided inquiry
berlangsung. Lembar pengamatan akan diisi oleh gmeagyang
duduk ditempat dia dapat mengamati dan mengikulirge
pelajaran dari awal sampai berakhirnya pembelajaran
Lembar pengamatan aktivitas siswa

Lembar pengamatan aktivitas siswa selama penerapde!
pembelajaran project based learningdan guided inquiry
berlangsung. Lembar pengamatan akan diisi oleh gmeagyang
duduk ditempat dia dapat mengamati dan mengikulirge

pelajaran dari awal sampai berakhirnya pembelajaran
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2. Tes
a. Tes Keterampilan Proses Sains
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data

keterampilan proses sains adalah tes tertulistéradis digunakan
sejauh mana kemampuan siswa untuk terampil dalaseprsains.
Tes keterampilan proses sains yang akan diberikpada siswa
merupakan tes tertulis, yaitu tes awalretesj dan tes akhir
(posttest yang berbentuk soal essay yang terdiri atas 40 Jes
ini diberikan kepada siswa, di uji cobakan terletdd@hulu untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembedan daraf
kesukarannya. Kisi-kisi instrument keterampilangeosains dapat
dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Soal Instrumen Tes
Keterampilan Proses Sains

Aspek_ Indikator Pencapaian Nomor
MECE P Kompetensi Soal
Proses Sains P
Mengenali Siswa dapat membedakan variabg|4
Variabel bebas dan variabel terikat didalam

suatu pernyataan.
Mendefinisikan | Siswa mampu menyatakar3,8

Variabel bagaimana  mengukur  semua
faktor/variabel dalam suatu
eksperimen

Menyusun Siswa dapat membuat hipotesis,1

Hipotesis pada permasalahan yangdiajukan.

Membuat tabel | Siswa dapat membuat tabel datel,13

data hasil percobaan.

Membuat grafik | siswa dapat membuat grafik haSill12
percobaan

Menggambarkan siswa dapat menjelaskan hubungd,16
hubungan antar{ antar variabel berdasarkan tabel
varibel data atau grafik.
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Mengumpulkan | Siswa dapat mengolah data melaldi7,19

n dan mengolah| hitungan hasil percobaan

data

Menganalisis Siswa Dapat Menganaliss 20
Berdasarkan Data Hasil Percobaan

Merancang Siswa dapat membuat prosedut,10

percobaan percobaan sesuai permasalahan
yang ada.

Eksperimen Siswa dapat melakukan percobadrb,18
untuk membuktikan hipotesis dari
suatu permasalahan

b. Tes Hasil Belajar Kognitif.

Tes adalah instrumen pengumpulan data yang teddni
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakatuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelengeramnaknpuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorpo
(Riduan,2005:58). Tes hasil belajar digunakan untungukur
sejauh mana siswa menguasai dan memahami mategi tgbah
diberikan.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan daétahd
tes tertulis, yaitu tes awapretesj dan tes akhirpgosttest yang
berbentuk soal essay yang terdiri atas 22 soal.ifiediberikan
kepada siswa, di uji cobakan terlebih dahulu untudngetahui
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan taraukesannya. Kisi-

kisi soal instrumen ranah kognitif dapat dilihatdpatabel 3.4
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Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Soal Instrumen Tes
Hasil Belajar Kognitif Siswa

Konsep Indikator Pencapaian Aspek | Nomor
Materi Kompetensi Soal
Momentum | Siswa dapay C1 15

dan Impuls | mengelompokkan peristina
dalam konsep momentum dan
impuls dalam  kehidupah
sehari-hari dengan benar.

Siswa dapat menjelaskan C2 2,4
konsep momentum secara

benar.

Siswa dapat menjelaskan C2 3,6
konsep impuls secara benar,

Siswa dapat menghitung C3 7,8
besarnya momentum dengan

benar.

Siswa dapat menghitung C3 9,10
besarnya momentum denggan

benar.
Siswa dapat menganalisis C3 11,12
konsep impuls dan

momentum dengan benar.
Hukum | Siswa dapat menjelaskan C2 13,14
Kekekalan | konsep hukum kekekalgn
Momentum | momentum

Siswa dapat menganalisis C4 15,16
hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa dapat menjelaskan C2 17,18
konsep tumbukan

Siswa dapat menjelaskan C2 19,20
Tumbukan | koefisien  restitusi  pada
tumbukan
Siswa dapat menghitung C3 21,22
koefisien restitusi bola saat
jatuh

3. Dokumentasi
Dokumentasi ditujukkan untuk memperoleh data langsdari
tempat penelitian yang meliputi buku-buku yang vate peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumee, dan data yang
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relevan dengan penelitian seperti laporan haskgugerta jawaban-

jawaban dari siswa (Arikunto,2006:77).

TEKNIK KEABSAHAN DATA
Data yang diperoleh dikatakan absah apabila alagyrepul data
benar-benar valid dan dapat diandalkan dalam mehgyndata penelitian.
Instrumen yang sudah diuji coba ditentukan kualiyas Untuk mengetahui
kualitas apakah instrumen itu baik, harus diketahnalisis validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya petabe soal
(Arikunto,2006:168).
1. Validitas
Validasi atau kesahihan merupakan suatu konsep yang
menyatakan bahwa alat evaluasi yang dipergunakaarienar dapat
mengukur apa yang hendak diuk8ugriyadi,2011:32)Validitas adalah
menunjukkan adanya kesesuaian, ketepatan, kebealatates dengan
antara hasil tes. Atau dengan kata lain, bahwa ateldes dapat
dikatakan valid apabila Untuk mengetahui validitam soal digunakan

rumus korelasproduct momentdirumuskan sebagai berikut (Arikunto,

2006:72)

, = NZXY -(ZX)ZY) (3.1)
JINE, - (EXP AN, 2 - (Y )

Keterangan :

vy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel

N = banyaknya jumlah siswa
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X = skor yang didapat siswa
Y = skor total
Nilai rhiung dikonsultasikan dengan harga kritik product
moment dengan taraf signifikan 5%. Bila harga.fg> I tanet maka item
soal tersebut dikatakan valid. Pada penelitiarrigd yang digunakan
untuk siswa berjumlah 34 orang adalah 0,349 pada 5 %.
Perhitungan validasi ini menggunakan bantMierosoft ExceR007.
Hasil analisis validitas 20 butir soal uji coba teterampilan
proses sains dinyatakan bahwa 12 butir soal vaid&butir soal tidak
valid. Sedangkan hasil belajar kognitif dinyatakedhwa 11 butir soal

valid dan 11 butir soal tidak valid.

. Reliabilitas

Reliabilitas adalah proporsi keragaman skor teg yasebabkan
oleh  keragaman sistematis dalam populasi peserts te
(Supriyadi,2011:112). Reliabilitas bertujuan untmengetahui sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabil&ukin pengukuran
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama demgaggunakan alat
pengukur yang sama. Reliabilitas diuji dengaternal consistency,
dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sefg &emudian
data yang diperoleh dianalisis dengan teknik téute(Supriyadi,
2011:185).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soalamraehingga

untuk mengukur reliabilitas peneliti menggunakarefigien alpha.
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Koefisien alpha digunakan untuk reliabilitas kesahan soal. Rumus

koefisien alphad):

A5

Keterangan :

ri1 = reliabilitas tes

k =jumlah soal

S = jumlah varian dari skor soal

S = jumlah varian dari skor total

Setelah didapat harga koefisien reliabilitas malaga tersebut
diinterpretasikan terhadap criteria dengan mendgmatolak ukur
yang ada dalam tabel 3.5

Tabel 3. 5 Kategori Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas Kriteria
0,800 - 1,00 sangat tinggi
0,600 - 0,799 TingQi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 sangat rendah

Sumber: Arikunto (1999: 75)

Remmers dalam Supranata menyatakan bahwa koefisien
reliabilitas > 0,5 dapat dipakai untuk tujuan penelitian. Berdesa
analisis reliabilitas soal uji coba tes keterampilaroses sains
menggunakan rumus koefisien alpha adalah 0,641 atekgtegori
tinggi dan hasil analisis reliabilitas soal uji eolbes hasil belajar
kognitif menggunakan rumus koefisien alpha adalgb8® dengan

kategori cukup.
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3. Tingkat kesukaran
Soal dikatakan baik apabila soal tidak terlalu niudan soal
tidak terlalu sukar Arikunto,2006:207) Indek kesukaran menunjukkan
apakah suatu butir soal tergolong terlalu sukadasg atau terlalu
mudah. Rumus yang digunakan untuk mengetahui inéekskaran
butir soal essay adalah sebagai berikut:

mean

~ skomaksimur (33)
Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
mean = rata-rata skor yang diperoleh
skor maksimum = skor yang ada pada pedoman pemskora

Tabel 3. 6 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Nilai p Kategori
p<0,3 Sukar
0,3<p<0,7 Sedang
p>0,7 Mudah

Sumber: Sudjana (1999: 137)

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran butir soabk t
keterampilan proses sains dengan Microsoft Excel7 2ildapatkan 5
soal kategori mudah, 11 soal kategori sedang dsoaékategori sukar.
Sedangkan analisis tingkat kesukaran butir soal Hasil belajar
kognitif, didapatkan 1 soal kategori mudah, 17 s@&gori sedang dan

4 soal kategori sukar.
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4. Daya Pembeda
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soalgdentujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakaa yang
tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan sisaagytergolong
kurang atau lemah prestasinygudjana2010:141). Zulailha (2008:28)

menyatakan bahwa rumus daya pembeda btir soal adatgh :

DP= Mean - M(.eag
SkoMaksimul

(3.4)

Keterangan :

DP = Daya pembeda

Meam = rata-rata skor kelompok atas tiap butir soal
Means = rata-rata skor kelompok bawah tiap butir soal

Tabel 3. 7 Klasifikasi Daya Pembeda

Rentang Kategori
0,00 < D<0,25 Jelek
0,25 <D<0,50 Cukup
0,50<D<0,75 Baik
0,75<D<1,00 Baik sekali

Sumber : Arikunto, 2000 :232

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda butir szalhasil
belajar kognitif menggunakan Microsoft Excel 200daghatkan 3 soal
kategori jelek, 6 soal kategori cukup, 8 soal kategaik dan 3 soal
kategori sangat baik. Sedangkan hasil analisis gayabeda butir soal
tes keterampilan proses sains didapatkan 7 soagdwtjelek, 3 soal

kategori cukup, 8 soal kategori baik dan 4 soad@ati sangat baik.
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Berdasarkan hasil validitas, reliabilitas, tarasudearan dan daya
pembeda soal tersebut soal tes keterampilan pres@s yang
digunakan berjumlah 10 butir soal vyakni soal nomor
1,2,3,7,9,11,14,15,17, dan 20. Soal tes hasil drelkpgnitif yang
digunakan berjumlah 11 soal yakni soal nomor 48%9611,14,15,18,20
dan 22. Soal yang digunakan dalam penelitian mewaljuan

pembelajaran dan indikator.

F. TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawaiusan
masalah dalam rangka merumuskan kesimpulan. Te&n#isis data
dijelaskan sebagai berikut :
1. Analisis Tes Keterampilan Proses Sains Siswa
Analisis tes keterampilan sains siswa menggunalesigmian

sebagai berikut (Supriyadi,2011:91) :

Skon.:’erole.han %100 (3.6)
SkoMaksimunTiapButir

nilai=
Maksud dari skor perolehan adalah jumlah total skamg
didapatkan oleh siswa dari jawaban tes. Sedangkannsaksimum
ideal adalah total skor dari semua jawaban tes.
Skor maksimal untuk tiap indikator mengenali vagiab
menggambarkan hubungan antar variabel dan menganatialah 2

dan skor terendah 0. Skor maksimal untuk tiap gk menyusun

hipotesis, mengidentifikasi variabel, membuat dgrafidan
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mengumpulkan dan mengolah data adalah 3 dan glemdizh 0. Skor
maksimal untuk indikator membuat tabel adalah 4 sler terendah
0. Skor maksimal untuk indikator bereksperimen adadalah 7 dan
skor terendah 0. Skor maksimal untuk indikator meaag percobaan
adalah adalah 9 dan skor terendah O.

Data yang didapat dari hasil analisis data kemudian
dikonversikan dalam kategori nilai dan dapat dilipada tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Kategori Keterampilan Proses Sains (KPS)

Skor Kategori
81 < KPS< 100 Sangat baik
61 < KPS< 80 Baik
41 < KPS< 60 Cukup
21 < KPS< 40 Kurang
0 <KPS< 20 Sangat kurang

Sumber: Riduwan (2010: 144)

Analisis Tes Hasil Belajar

Tes Hasil Belajar (THB) digunakan untuk mengetaimgkat
ketuntasan hasil belajar siswa yang mendapatkarelnpednbelajaran
project based learninganguided inquiry Analisis tes hasil belajar
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketamamdividual.
Berdasarkan kebijakan sekolah MAN Kota PalangkaaRd&ahwa
KKM mata pelajaran fisika kelas X adalah75 %. Jika proporsi
jawaban benar siswa > 75 %. Untuk menentukan katant belajar

siswa dapat ditentukan menggunakan rumus (Tri20b0:2108) :

KB =[l}<100% (3.8)

T
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Keterangan :

KB = presentase kentuntasan belajar individual
T = Jumlah soal yang dijawab benar

Tt = Jumlah keseluruhan soal

Analisis ada atau tidak ada perbedaan signifikan kierampilan
proses sains dan hasil belajar yang diberi model pebelajaran
project based learninglan guided inquiry.

Analisis ada atau tidak ada perbedaan signifikaar&mpiolan

proses sains dan hasil belajar yang diberi moduabpéjaramproject
based learningdan guided inquiry menggunakan uji statistic
parametric yaitu dengan uji-te§) dan uji statistik non-parametrik
yaitu denganMannWhitneyUtest Pemilihan kedua jenis uji beda
tersebut tergantung pada normal atau tidaknyailaisir data dan
homogen. Untuk itu data tersebut harus dilakukan poasyarat
analisis dengan cara uji normalitas dan homogenitas
. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadamal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.( Sngig®©09;156)
Adapun hipotesis dari uji normalitas adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang berdisti normal
Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan ruuajius
kolmogorov-SmirnoRRumuskolmogorov-Smirnoversebut adalah :

D = maksimum [Sn, (X) - Sn, (X)] (3.9
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Maksud dari D adalah kolmogorovSmirnoy Sn(X)
merupakan frekuensiindibagi dengan jumlah sampel dan Sa
(X)merupakan frekuenskribagi dengan jumlah sampel n

Penelitian ini uji normalitasnya menggunakan progr@PSS
versi 17.0for windows Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji
normalitas nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besarrid nilai
alpha/probabilitas 0,05 maka data berdistribusimabr atau H
diterima (Siregar,2014:167).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapskah
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakiéinsi yang
tergolong homogen (tidak berbeda). Hal ini dilakukaarena untuk
menggunakan uji beda, maka varians dari kelompaok gang akan
diuji harus homogen. Uji yang digunakan untuk mgngomogenitas

varian kedua variabel menggunakan uji F, sebagdiuie

F= Varianterbesar
variarterkecil

(3.10)

Harga F hitung selanjutnya dibandingkan dengagah&r
tabel dengan dk pembilang dan dk penyebut sewdh gggnifikan 5%.
Dalam penelitian ini perhitungan uji homogenitas nggunakan
bantuan prograr®PSS for Windows Versi 17.Jka nilaia = 0,05>
nilai signifikan, artinya tidak homogen dan jikdanic = 0,05< nilai

signifikan, artinya homogeny (Riduan,2013:62).
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c. Uji Hipotesis Penelitian
Penelitian ini mengambil hipotesis bahwa keteraampproses
sains dan hasil belajar siswa yang diberi modeiljgdajararnproject
based learnindebih tinggi daripada siswa yang diajar menggunakan
model guided inquirydilihat dari posttest, gain dan N-gaiApabila
data berdistribusi normal dan varian kedua data&delas homogen
maka uji beda yang digunakan untuk menguiji hipetadalah uji-t (t-

test) pada taraf signifikasi 5 % (0,05) dengamP, yaitu :

thitung = Xl _ XZ
(n, _nz)slz +(n, _1)312 i_,_i
n+n,-2 n n,
(3.11)

Maksud dariX adalah nilai rata-rata tiap kelompok, n adalah
banyaknya subjek tiap kelompok dasfvarian tiap kelompok
((Riduan,2013:272-273).

Uji hipotesis kesamaan rerata keterampilan prosess san
hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 dan kelapezikmen 2 pada
penelitian ini dibantundependent Sampl@sTestSPSSor Windows
Versi 17.0. Uji ini menggunakan asumsi bahwa dagedibtribusi
normal dan varians data adalah homogen, Kriterda geenelitian ini
apabila hasil uji Hipotesis nilai sig (2-tailed)bie kecil dari nilai
alpha/taraf signifikansi uji 0,05 maka Ha diterirdan Ho di tolak.

Namun, jika data tidak berdistribusi normal daniarardata

kedua kelas tidak homogen maka uji hipotesis yaggnékan adalah
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uji beda statistik non-parametrik, salah satunyaladmnann-whitney

U-testyaitu:
U1:n1n2+w—Rl (3.12)
Ekivalen dengan
U2 =n,n, +M_ R2

(3.13)
Keterangan:

Uz = jumlah peringkat 1
U, = jumlah peringkat 2
n; =jumlah sampel 1
n, =jumlah sampel 2
R: = jumlah rangking pada sampel n
R, = jumlah rangking pada sampel n

Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaan | hasi
kemampuan komunikasi sains dan bepikir kritis sisméara kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 dengan uji statigiikparametrik
pada penelitian ini dibantlndependent Samples SPSS for Windows
Versi 17.0 Kriteria pada penelitian ini apabila hasil ujpbtesis nilai
sig Asymp.Sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha di tofla sebaliknya.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hBsisttest,
gain, N-gain

a. Posttest
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Posttestadalah suatu pertanyaan yang diberikan setelah
pemberian materi yang telah disampaikBosttestdilakukan
setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaraject
based learningdan model pembelajaraguided inquiry yang
bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilarsep

sains dan hasil belajar setelah diberi perlakuan.

. Gain

Gain merupakan selisih antara nilpbsttestdan pretest,
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pahgandel
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa setelaksdnakan
pembelajaran.

N-gain

N-gain digunakan untuk menghitung peningkatan
keterampilan proses sains dan hasil belajar sigbalsm dan
sesudah pembelajaran mengunakan model pembelajajact
based learninglan model pembelajargyuided inquiry Rumus

N-gainyang digunakan yaitu:

_ Skor postest—skor pretest
(9) = , — (3.14)
skor maksimum-—skor pretest

Keterangan:

g =gain scoregernormalisasi
Xpretest = skor tes awal

Xpostest = skor tes akhir

Xmax = skor maksimum
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Kriteria indeks gain menurut Hake dalam Rostina

Sundayana yang kemudian penulis modifikasi dapifiatipada

tabel 3.9
Tabel 3. 9 Kriteria Indeks Gain
Indeks gain Interpretasi
N-g > 0,71 Tinggi
0,31 <N-g< 0,70 Sedang
N-g<0,30 Rendah

4. Analisis Pengelolaan Pembelajaran
Analisis data pengelolaan pembelajaran pada pebsata
fisika dengan model pembelajarproject based learnindanguided
inquiry menggunakan statistik deskriptif rata-rata berdasamilai
yang diberikan oleh pengamat pada lembar pengamatamgan

rumus (Arikunto, 2007:264):

o _ 2X

X=— 3.15
N (3.15)

Keterangan :

X = rata-rata nilai

>x = Jumlah skor keseluruhan

N = Jumlah kategori yang ada.

Keterangan rentang skor pengelolaan pembelajanget ddihat pada
tabel 3.10 berikut ini

Tabel 3. 10 Rentang Skor Pengelolaan Pembelajaran

Skor Kategori
3,50< X < 4,00 Baik
2.50<X < 3.49 Cukup Baik
1,50<X < 2,49 Kurang Baik
1.00 <X < 1.49 Tidak Baik

Sumber : Widiyoko,2005:53
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5. Analisis Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajara
Analisis data aktivitas siswa dalam penerapan model
pembelajararfProject based learningan model pembelajarayuided
inquiry menggunakan jumlah skor keseluruhan berdasarkainyang
dituliskan oleh pengamat pada lembar observasi atengimus

sebagai berikut:

Jumlaiskorpe.rolehaxrioog
Skomaksimal

Nilaiakhie=

(3.16)

Tabel 3.11 Kriteria Tingkat Aktivitas

Nilai Kategori
X < 54% Kurang Sekali
55% <X <59% Kurang
60% <X <75% Cukup Baik
76% <X <85% Baik
86% < X < 100% Sangat Baik

Sumber : Purwanto,2000:132



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA AWAL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua model pembelajasagy yligunakan
yakni model pembelajaraproject based learninglan guided inquirypada
materi momentum dan impuls yang melibatkan duasketanpel yakni kelas
X.IA-4 dan kelas X.IA-6 MAN Kota Palangka Raya. KelX.IA.6 sebagai
kelas eksperimen 1 yang menggunakan model pemizigyeoject based
learning dengan jumlah peserta didik 36 siswa namun 2 ot@ad bisa
dijadikan sampel dikarenakan tidak mengikuti keapatpembelajaran
sehingga tersisa 34 siswa yang dapat dijadikan slaidplas X.IA.4 menjadi
kelas eksperimen 2 yang menggunakan model pemisigaided inquiry
dengan jumlah peserta didik 36 siswa namun 1 otalad bisa dijadikan
sampel dikarenakan tidak mengikuti kegiatan penpgla sehingga tersisa
35 siswa yang dapat dijadikan sampel.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 10 kali peuwm Masing-
masing kelas eksperimen pada penelitian ini dilakulsebanyak 5 Kali
pertemuan yakni pertemuan pertama diisi dengan kuieda pretest,
pertemuan kedua, ketiga dan keempat diiisi dengggiatan pembelajaran
dan pertemuan kelima diisi dengposttest Dalam waktu seminggu terdapat
2 kali pertemuan dimana alokasi waktu untuk pergampertama 2x45 menit
dan pertemuan kedua 1x45 menit namun peneliti njamiix45 menit pada

hari selasa sehingga alokasi setiap waktu pelajaranjadi 2x45 menit.

70
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Adapun jadwal kegiatan pelaksanaan pembelajaramildia pada tabel 4.1
dibawabh ini.

Tabel 4. 1 Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran

Pertl?ér_luan Hari / Tanggal Kegiatan
) . Pretestketerampilan proses sains dan
1 Jum’at/28 April 2017 hasil belajar siswa kelas X.IA.4
2 Sabtu/29 April 2017 Pelaksanaan RPP 1 kelas X.1A.
. Pretestketerampilan proses sains dan
3 Selasa/2 Mei 2017 hasil belajar siswa kelas X.IA.6
4 Rabu/3 Mei 2017 Pelaksanaan RPP 1 kelas X.IA.6
5 Jum’at/5 Mei 2017 Pelaksanaan RPP 2 kelas X.1A.4
6 Selasa/9 Mei 2017 Pelaksanaan RPP 2 kelas X.IA.6
7 Rabu/10 Mei 2017 Pelaksanaan RPP 3 kelas X.IA.6
8 Jum’at/12 April 2017 | Pelaksanaan RPP 3 kelas A.1A
. Posttesketerampilan proses sains dan
9 Sabtu/13 April 2017 hasil belajar siswa kelas X.IA.4
. Posttesketerampilan proses sains dan
10 Selasa/16 Mei 2017 hasil belajar siswa kelas X.IA.6

B. HASIL PENELITIAN
1. Keterampilan Proses Sains
a. Deskripsi Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains siswa diukur dengan mevad@n

soal essay sebanyak 10 soal yang terlebih dahwublidhsi dan di uji
cobakan sebelum digunakan untuk mengambil dater&mipilan proses
sains yang digunakan adalah keterampilan prosas ta&integrasi yang
terdiri dari sepuluh aspek keterampilan yakni : yousmin hipotesis,
mengenali variabel, mendefinisikan variabel, meaagc penelitian,
bereksperimen, mengumpulkan dan mengolah data, oegntdioel data,
membuat grafik, menggambarkan hubungan antar-\@rialdlan

menganalisis penelitian. Tes keterampilan prosesssdilaksanakan
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sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran yangidikh 35 siswi
kelas X1A.4 dan 34 siswa kelas X.IA

Hasil analisis nilai keterampilan proses sains d#&iindikeor
pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelaje

project based learningdisajikan pada gambar 4.1 dibawah it

100
80
60
40
20

0

Nilai Siswa

Gambar 4.1 Hasil Analisis Nilai Keterampilan Proses Sains Sisa
Pada Kelas Eksperimen 1

Hasil analisis nilai keterampilan proses sains d#iindikator
pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelaje

uided inquirydisajikan pada gambar dibawah ini :

100
80
60 -
40 -
20 -

0 -

Nilai Siswa

1 Nomor Siswa 35

Gambar 4.2 Hasil Analisis Nilai Keterampilan Proses Sains Sisw
PadaKelas Eksperimen 2

Keterampilan proses sains dapat dianalisis seegpartnci untuk
masingmasing indikator. Skor maksimal keterampilan prosasns
untuk 10 soal adalah 37. Skor maksimal untuk mamyuwmengenal

variabel, mengambarkan hubungan antariabel, dan menganalis
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penelitian adalah 2,menyusun hipotesis, mendefinisikan varia
mengumpulkan dan mengolah data, membuat grafikaadal membue
tabel data adalah 4, bereksperimen adalah 7 daangcserg penelitia
adabh adalah !

Keterampilan proses sains dari sepuluh indikatodap&elas
eksperimen 1 yang diberikan perlakuan model pembelajaproject

based learnindisajikan pada gambar dibawah ini :

. 66.67% 71.32%
138£ A% e 03% .
60% 2907 62125% | |09122% [7132.35%37.65%

40% ' | | 65.00%
20% :| |: Ui

0%

Presentase

Gambar 4. 3 Hasil Analisis Indikator Keterampilan Proses Sans
Siswa Pada Kelas Eksperimen 1

Berdasarkan gambar diatas skor keterampilan proses sa
siswa pada materi momentum dan impuls menunjuklkeaseptase yar
bervariasi. Skor pada aspek mengenali varidan mengidentifikasika
variabel memperoleh persentase nilai-rata sebesar 70,15 % dan 45
%. Pada aspek menyusun hipotesis memperoleh passemitai rat-rata
sebesar 66,67 %. Pada aspek membuat tabel datmelabuat grafil
menunjukkan nilai peentase nilai yang tidak jauh berbeda yakni 6:
% dan 62,25 %. Pada aspek menggambarkan hubun¢amvaniabe

memperoleh persentase nilai 71,32 %. Pada aspegumgrulkan dai



74

mengolah data sebesar 69,22 %. Pada aspek mesgammrcobaa
memperoleh frsentase nilai sebesar 65,00 %. Pada aspek mege
percobaan dan bereksperimen memasing memperoleh nil.
persentase nilai sebesar 32,35 % dan 37.

Gambar 4. persentase nilai ratata keterampilan proses sa
siswa tertinggi pada aspek menggarkan hubungan antar varial
yaitu sebesar 71,32 %. Persentase nilairata keterampilan pros
sains siswa terendah pada aspek merancang percgbaansebese
32,25 %.

Keterampilan proses sains dari sepuluh indikatodap&elas
eksperimen 2 yang diberikan perlakuan model pembelajarguided

inquiry disajikan pada gambar dibawah i

100%

1

9

6
37% 58.00%

Presentase
N
o
R

Gambar 4.4 Hasil Analisis Indikator Keterampilan Proses Sains
Siswa Pada Kelas Eksperimen 2

Berdasarkan gambar diatas 4.4 skor keteilan proses sain
siswa pada materi momentum dan impuls menunjukleaseptase yar
bervariasi. Skor pada aspek mengenali variabelngamgidentifikasikat

variabel memperoleh persentase nilai-rata sebesar 61,37 % dan 34
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%. Pada aspek menyusun hipotesis memperoleh pessemtai rata-rata
sebesar 58,00%. Pada aspek membuat tabel data elabuait grafik
menunjukkan nilai persentase nilai yang tidak jaehbeda yakni 61,91
% dan 46,48 %. Pada aspek menggambarkan hubungamvaniabel
memperoleh persentase nilai 40,41 %. Pada aspegumgulkan dan
mengolah data sebesar 52,57 %. Pada aspek mesgamarcobaan
memperoleh persentase nilai sebesar 68,77 %. Pgmk anerancang
percobaan dan bereksperimen masing-masing memperoiéai
persentase nilai sebesar 21,86 % dan 28,81%.

Berdasarkan gambar 4.6 persentase nilai rata-eterampilan
proses sains siswa tertinggi pada aspek menganaksicobaan yaitu
sebesar 68,77 % sedangkan persentase nilai rataet@rampilan proses
sains siswa terendah pada aspek merancang percgb#ansebesar
21,86 %.

Data nilai rata-rata keterampilan proses sains assipada saat
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi peatakabagai berikut.

Tabel 4. 2 Rata-Rata Nilai Keterampilan Proses SagSiswa
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Kelas N SCIERRGIE .
Pretestt | Posttest Gain N-gain
Kelas Eksperimen 1| 34 14,05 48,32 37,11 0,43
Kelas Eksperimen 2| 3b 13,94 42,821 28,89 0,33

Pada tabel 4.2 menunjukkan hapiletest untuk keterampilan
proses sains pada kelas eksperimen 1 diperoleh ratia-rata 14,05
sedangkan pada kelas eksperimen 2 diperoleh raf@-rata 13,94

dimana nilai rata-rata kedua kelas tersebut tidakk jberbeda. Adapun



76

hasil postet untuk keterampilan proses sains pada kelas eksperik
diperoleh nilai rat-rata 48,32 sedangkan Gain ddrgain pada kelas

eksperimen adalah 1 37,11 dan 28,89 dan kelas rakgme2 adalah 0,4

dan 0,33.

Ratarata nilai Pretesttdan posttestuntuk keterampilan pros:
sains siswa kelas eksperimen 1 dan kelas ekspe@nd@éampilkan pad

gambar 4.5 berikut ir

100 - P
1 -
80 - © —
L] 0.8 -
§ E L1 Kelas
& 60 48.32 606 1 043 Eksperimen |
d whd .
© 2.8237 19 © 533
% 40 gg || X04 - '
] i K- H Kelas
Z 5 13.94 z02 1 Eksperimen I
0 -
0 ' ' ' Ngain
Pretest Posttest Gain

Gambar 4.5 Nilai Rata-RataPretest, Posttestt, Gain dan-gain
Keterampilan Proses Sain Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen
b. Uji Prasyarat Analisis Data Keterampilan Proses Sais Siswi

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribsisbaran data te
keterampilan proses sains siswa kelas eksperimedarl kelas
ekspeimen 2 pada materi pokok momentum dan impuls.
normalitas menggunakeSPSSfor windows versi 17.0 One Sam
Kolmogoro-Smirnov test (1 Sample K-S Testgngan Kkriteria

pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data berthssi normal,
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sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidsddistribusi
normal. Hasil uji normalitas data hasil keterampipaoses sains kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 ditunjukkaa petael 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Data Keterampilan Roses Sains
Siswa Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Sumber Kolmqgorov-

No Kelas smirnov Keterangan
Data -

N Sig*
1 | Pretestt | Eksperimen 1 34 0,131 Normal
Eksperimen 2 35 0,791 Normal
2 | Posttest | Eksperimen 1 34 0,171 Normal
Eksperimen 2 35 0,824 Normal
3 Gain Eksperimen 1 34 0,897 Normal
Eksperimen 2 35 0,857 Normal
4 Ngain Eksperimen 1 34 0,938 Normal
Eksperimen 2 35 0,895 Normal

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dat@tesfposttest, gain dan N-gain
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menumjukidlai
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disirkpnl bahwa
sumber data keterampilan proses sains siswa pdaka ddesperimen 1
dan kelas eksperimen 2 berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapakah pasangan
data yang akan diuji perbedaannya mewakili varigasig tergolong
homogen (tidak berbeda). Uji homogenitas variaria #aterampilan
proses sains siswa pada materi pokok momentum rdpuls kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dilakukan semgaggunakan

uji Levene TesfTest of Homogeneity of Variangegengan kriteria



78

pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 makataddaomogen,
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidakogen. Hasil uji
homogenitas data hasil keterampilan proses saias k&sperimen 1
dan kelas eksperimen 2 ditunjukkan sebagai berikut

Tabel 4. 4 Hasil Uji Homogenitas Data KeterampilarProses Sains
Siswa Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Perhitungan :

No Keterampilan P?oses Sains Sig* Keterangan
1 Pretestt 0,617 Homogen
2 Posttest 0,481 Homogen
3 Gain 0,303 Homogen
4 N-gain 0,740 Homogen

*Level Signifikan 0,05
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitat gretestt
posttest, gain dan N-gaiketerampilan proses sains siswa pada kelas
ekperimen 1 dan kelas eksperimen 2 homogen Kkaremausas
perhitungan memperoleh nilai sig > 0,05.

3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis Independent SamplesT-Test digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan patest dan posttest
keterampilan proses sains pada kelas eksperimenarl katlas
eksperimen 2. Tabel 4.3 dan tabel 4.4 menunjukkaimwh data
keterampilan proses sains berdistribusi normal ldamogen, maka
hipotesis diuji menggunakan uji statistic parancetfindependent
SamplesT-Tes) dengan bantuan SPS®r Windows Versi 17.0

dengan kriteria pengujian apabila hasil uji hipsteslai sig (2-tailed)
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< 0,05 maka Ha diterima, dan Ho di tolak. Hasil hipotesis nilai
keterampilan proses sains pada materi pokok momedan impuls
dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Hipotesis Data Keterampilan lRoses Sains
Siswa Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Perhitungan
No Keterampilan Sig* Keterangan
Proses Sains
1 Pretestt 0,959 Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan
2 Posttest 0,004 Terdapat perbedaan secara
signifikan
3 Gain 0,022 Terdapat perbedaan secara
signifikan
4 N-gain 0,018 Terdapat perbedaan secara
signifikan

*Level Signifikan 0,05

Pada tabel 4.%retesttpada keterampilan proses sains siswa
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2otBpheASymp.
Sig. (2-tailed)sebesar 0,959, karemSymp. Sig. (2-tailedy 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapatmgtisikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan npagtestketerampilan proses
sains siswa antara kelas eksperimen 1 dan kelagsergken 2.
Adapun hasilposttestketerampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperdlgyhmp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,004, kareAgsymp. Sig. (2-tailed 0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwdeasat perbedaan
yang signifikan nilaiposttestketerampilan proses sains siswa antara

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
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Hasil uji beda antara kelas eksperimen 1 dan ledkgerimen 2
menggunakan ujndependent samples T teperolehAsymp. Sig.(2-
tailed) sebesar 0,022, karedsymp. Sig. (2-tailed¥ 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada selipitetest keterampilan proses
sains siswa daposttestketerampilan proses sains siswa antara kelas
eksperimen 1 dan kelas ekperimen 2.

Hasil uji beda Ngain keterampilan proses sains siswa antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eskperimen 2 mengganaili
Independent samples T tediperolen Asymp. Sig.(2-tailedsebesar
0,018, karen®symp. Sig.(2-tailed¥ 0,05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapabguaan yang
signifikan antara siswa yang diajar menggunakaneihpembelajaran
project based learningdan siswa yang menggunakan model

pembelajaraiguided inquiry.

2. Hasil Belajar Afektif, Kognitif dan Psikomotorik
Hasil belajar siswa meliputi 3 yakni  afektif, kogf dan
psikomotorik. Penilaian kognitif dilaksanakan padatPretesttdanposttest
berupa soal tes berbentuk essay sedangkan penilaiafektif dan
psikomotorik dilaksanakan tes praktik dan menggand&mbar pengamatan.
a. Deskripsi Hasil Belajar Afektif
Hasil belajar afektif siswa pada kelas eksperimedah kelas

eksperimen 2 diukur dari lembar pengamatan yarg dleh 6 orang
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pengamat yaitu mahasiswa dari IAIN Palangka Rayeendm pegamat
ini memiliki pengalaman sebagai asisten praktikusikd dasar. Sesu
dengan kebijakan sekolah MAN KotaPalangka Rayayasidikatakar
tuntas apabila hasil belajar individual belajar> 75.

Hasil analisis ketuntasan individual siswa padakelkserimen
1 pada model pembelajarproject based learningecara singkat dala

gambar berikut

100
S 80 ;%%9
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E 40 Tunta
Z 20

0 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1

1 33

Gambar 4.6 Ketuntasan Individual Siswa Pada Mode
PembelajaranProject Based Learning

Gambar 4.6 dapat ditunjukan untipersentase ketuntasan individ

siswa bentuk grafik pada gambar 4.7 seperti dibania

tidak
tuntas
29%

tuntas
71%

Gambar 4.7 Grafik Persentase Ketuntasan Individual Siswa Pad.
Model PembelajaranProject Based Learnin

Berdasarkan gambar 4.6 dan menunjukkan bahwa ha:
belajar afektif siswa secara individu dari 34 siseraapat 24 siswa yai
tuntas dan 10 siswa yang tidak tuntas. Berdasgr&esentase siswa ya

tuntas sebesar 71 % dan siswa yang tuntas sel8=%a
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Hasil analisis ketuntasandividual siswa pada kelas eksperin

2 pada model pembelajarguided inquirysecara singkat dalam gaml

berikut :
I
100 Tuntas
[} 4
3 N A TIARAGA A VSt e
3 60
s 40
Z 20
0 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1
1 35

Gambar 4.8 Ketuntasan Individual Siswa Pada Mode
PembelajaranProject Based Learning
Gambar 4.8 apat ditunjukan untuk persentase ketuntasan inoV

siswa bentuk grafik pada gambar 4.9 seperti dibania

tidak
tuntas
43%.

Gambar 4.9 Grafik Persentase Ketuntasan Individual Siswa Pad.
Model PembelajaranGuided Inquiry
Berdasarkan ganar 4.8 dan 4.9 menunjukkan bahwa h

tuntas
57%

belajar afektif siswa secara individu dari 35 siger@apat 20 siswa yai
tuntas dan 15 siswa yang tidak tuntas. Berdasa&esentase siswa ya
tuntas sebesar 57 % dan siswa yang tuntas seli%a

Tabel 4.6 Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Afektif
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen

Kelas N Ralasaloi .
Pretestt | Posttedt Gain N-gain
Kelas Eksperimen .| 34 47,65 75,29 24,29 0,46
Kelas Eksperimen 2| 35 48,57 72,79 27,06 0,49
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Pada tabel 4.6 menunjukkan hapretest untuk hasil belajai
afektif pada kelas eksperimen 1 diperoleh nila-rata 47,65 sedangki
pada kelas eksperimen 2 diperoleh nilai-rata 48,57 dimana nilai re
rata kedua kelas tersebut tidak jauh berbeda. Adapsil postetshasil
belajar afetif pada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai -rata 75,29
sedangkan pada kelas eksperimen 2 diperoleh atk-rata 72,79

Ratarata nilai pretest ,posttest, gain dan d&in untuk hasil
belajar afektif kelas eksperimen 1 dan kelas eksee 2 ditampilkan

pada gambar 4.10 berikut |
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Pretest Posttest Gain

Gambar 4. 10 Nilai Rata-RataPretest, PosttésGain dan N-gain
Hasil Belajar Afektif Kelas Eksperimen 1 dan KelasEksperimen Z

1) Uiji Prasyarat Analisis Data Hasil Belajar Afektif

a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribssbaran data te
hasil belajar afektif kelas eksperimen 1 dankelesperimen 2 pac
materi pokok momentum dan impuls. Uji normalitasnggunakar
SPSSor windows versi 17.0 One Sample mogoro-Smirnov test (1

Sample S Test)dengankriteria pengujian jika signifikansi > 0,(
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maka data berdistribusi normal, sedangkan jikaifgkgmsi < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji malitas data hasil
belajar  afektif kelas eksperimen 1 dan kelas aksea 2
ditunjukkan pada tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Afekitif

Sumber Kolmqgorov-

No Kelas smirnov Keterangan
Data :

N Sig*
1 | Pretestt | Eksperimen 1 34 0,180 Normal
Eksperimen 2 35 0,167 Normal
2 Posttest | Eksperimen 1 34 0,171 Normal
Eksperimen 2 35 0,162 Normal
3 Gain Eksperimen 1 34 0,459 Normal
Eksperimen 2 35 0,430 Normal
4 Ngain Eksperimen 1 34 0,784 Normal
Eksperimen 2 35 0,699 Normal

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dapaetest dan posttest kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menunjukkan signifikansi
> 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwabgurdata hasil
belajar afektif pada kelas eksperimen 1 dan kelepezimen 2
berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapakah pasangan
data yang akan diuji perbedaannya mewakili varigasig tergolong
homogen (tidak berbeda). Uji homogenitas variarta tiasil belajar
afektif pada materi pokok momentum dan impuls kelesperimen 1
dan kelas eksperimen 2 dilakukan dengan menggunaikdrevene

Test(Test of Homogeneity of Variangedengan kriteria pengujian
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apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data homqgedangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hagihomogenitas
hasil belajar afektif kelas eksperimen 1 dan ked&sperimen 2
ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Afétif
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No Perhitungan Sig* Keterangan
Hasil Belajar Afektif

1 Pretestt 0,297 Homogen

2 Posttest 0,941 Homogen

3 Gain 0,133 Homogen

4 N-gain 0,182 Homogen

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitat gdretestt
posttest, gain dan N-gainhasil belajar afekitf siswa pada kelas
ekperimen 1 dan kelas eksperimen 2 homogen Kkaremausas
perhitungan memperoleh nilai sig > 0,05.

c¢) Uji Hipotesis
Uji hipotesis Independent SamplesT-Test digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaanpnéestdanpostteshasil
belajar afektif pada kelas eksperimen 1 dan keétapeximen 2. Tabel
4.7 dan tabel 4.8 menunjukkan bahwa data hasiljdvelaafektif
berdistribusi normal dan homogen, maka hipotesig dienggunakan
uji statistic parametriclidependent SampldsTes) dengan bantuan
SPSSfor WindowsVersi 17.0 dengan kriteria pengujian apabila hasil
uji hipotesis nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka Hiedma, dan Ho di

tolak. Hasil uji hipotesis nilai hasil belajar afiékpada materi pokok
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momentum dan impuls dapat dilihat pada tabel 4riinteni.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Afekif
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No Perhitungan Sig* Keterangan
Hasil Belajar
Afektif

1 Pretestt 0,702

Tidak terdapat perbedaan

yang signifikan

2 Posttest 0.183 Tidak t_erd_a}pat perbedaan
yang signifikan

0,358/ Tidak terdapat perbedaan

yang signifikan

0,493| Tidak terdapat perbedaan

yang signifikan

3 Gain

4 N-gain
*Level Signifikan 0,05

Pada tabel 4.9retestpada hasil belajar afektif pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperalgyhmp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,702, kareASymp. Sig. (2-tailed 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwaktiterdapat
perbedaan yang signifikan nilpretest hasil belajar afektif siswa
antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimerd@pukposttest
hasil belajar afektif pada kelas eksperimen 1 delaskeksperimen 2
diperolehASymp. Sig. (2-tailedjebesar 0,183 karedsymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak sehinggpatia
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yangifisign nilai
posttesthasil belajar afektif siswa antara kelas ekspetmithelan kelas
eksperimen 2.

Hasil uji beda antara kelas eksperimen 1 dan ledkgerimen 2
menggunakan ujndependent samples T teperolehAsymp. Sig.(2-

tailed) sebesar 0,358, karedsymp. Sig. (2-tailedy 0,05 maka Ho
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diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkewa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada sepsétesthasil belajar
afektif danposttesthasil belajar afektif antara kelas eksperimeni da
kelas ekperimen 2.

Hasil uji beda Ngain keterampilan proses sains siswa antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eskperimen 2 mengganali
Independent samples T tediperolen Asymp. Sig.(2-tailedsebesar
0,493, karen@&symp. Sig.(2-tailedy 0,05 , maka Ho diterima dan Ha
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdaipdak tperbedaan
yang signifikan antara siswa yang diajar menggumakaodel
pembelajaramproject based learninglan siswa yang menggunakan
model pembelajaraguided inquiry.

b. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimedan kelas
eksperimen 2 diukur dari tes tertulis berbentulagssebanyak 11 soal.
Instrument yang digunakan terlebih dahulu divalids diuji cobakan
sebelum digunakan untuk mengetahui kemampuan kiogisiva setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pafabehproject
based learninglanguided inquiry.

Hasil analisis ketuntasan individual siswa padaelskognitif
pada kelas eksperimen ylang diperlakukan pembelajarproject based

learningsecara singkat dalam gambar berikut :
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Gambar 4.11 Ketuntasan Individual Siswa Pada Mode
PembelajaranProject Based Learning

Gambar 4.11 dapat ditunjukan untuk persentase testam individua

siswa bentulgrafik pada gambar 4.12 seperti dibawah

tuntas
26%

tidak
tuntas
74%

Gambar 4.12 Grafik Persentase Ketuntasan Individual Siswa Pad:
Model PembelajaranProject Based Learnin

Berdasarkan gambar 4.11 dan 4.12 menunjukkan bdtasd
belajar kognitifsiswa secara individu dari 34 siswa terdapat 9asigang
tuntas dan 25 siswa yang tidak tuntas. Berdasgr&esentase siswa ya
tuntas sebesar 26 % dan siswa yang tuntas selde%a

Hasil analisis ketuntasan individual siswa padakeksperime
2 pada model pembelajarguided inquirysecara singkat dalam gaml

berikut :
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Gambar 4. 13 Ketuntasan Individual Siswa Pada Mode
PembelajaranGuided Inquiry

Gambar 4.13 dapat ditunjukan untuk persentase teetamindividual

siswa bentuk grafik pada gambar 4.14 seperti dibania

tuntas
15%

tidak
tuntas
85%

Gambar 4. 14 Grafik Persentase Ketuntasan Individual Siswa Pad:
Model Pembelajaranguided inquiry

Berdasarkan gambar 4.13 dan 4.14 menunjukkan bdtasd
belajar kognitif siswa secara individu dari 35 saas@rdapat 5 siswa yal
tuntas dan 30 siswa yang tidak tuntas. Berdasa&esentase siswa ya
tuntas sebesar 15 % dan siswa yang tidak tuntas=e86 ¢

Tabel 4.10 Rata-Rat Nilai Hasil Belajar Kognitif
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen

Kelas N Ralfsalo .
Pretestt | Posttest Gain N-gain
Kelas Eksperimen .| 34 15,86 58,93 43,08 0,51
Kelas Eksperimen | 35 19,18 52,16 32,98 0,40

Pada tabel 4.10 menunjukkan hepretestuntuk hasil belajar kognit

pada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai-rata 15,86 sedangkan pe
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kelas eksperimen 2 diperoleh nilai -rata 19,18 dimana nilai rerata
kedua kelas tersebut tidak jauh berl. Adapun hasilpostets hasil
belajar afektif pada kelas eksperimen 1 diperolééi rate-rata 58,93
sedangkan pada kelas eksperimen 2 diperoleh atk-rata 52,16
Ratarata nilai pretestdan posttestuntuk hasil belajar kognit
kelas eksperimen lan kelas eksperimen 2 ditampilkan pada gar

4 .15 berikut ini

100 - -
1 -
80
i 8038 -
5 58.93 5 4 Kelas
X o0 - 2.16 % 0.6 051 Eksperimen |
g 43.08 -
€ 40 - 98 %04 -
= ] M Kelas
5 15.8 =
Z 28G9 18 | 202 - Eksperimen Il
0 A
0 T : ! Ngain
Pretest Posttest Gain

Gambar 4. 15 Nilai Rata-RataPretest, Posttestt, Gain dan-gain
Hasil Belajar Kogntif Kelas Eksperimen 1 dan KelasEksperimen Z

1) Uji Prasyarat Analisis Data Hasil Belajar Kognitif

a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribssbaran data te
hasil belajar kognitif kelas eksperimen 1 dan kelesperimen 2 pac
materi pokok momentum dan impuls. Uji normalitasnggunakar
SPSSor window: versi 17.0 One Sample Kolmogo-Smirnov test (1
Sample S Test)dengankriteria pengujian jika signifikansi > 0,(
maka data berdistribusi normal, sedangkan jikaifgkgmsi < 0,05

maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji mafitas data has
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belajar kognitif kelas eksperimen 1 dan kelas efsgmn 2
ditunjukkan pada tabel 4.11

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Kogritif

Sumber Kolmqgorov-

No Kelas smirnov Keterangan
Data :

N Sig*
1 | Pretestt | Eksperimen 1 34 0,824 Normal
Eksperimen 2 35 0,801 Normal
2 Posttest | Eksperimen 1 34 0,445 Normal
Eksperimen 2 35 0,837 Normal
3 Gain Eksperimen 1 34 0,561 Normal
Eksperimen 2 35 0,981 Normal
4 Ngain Eksperimen 1 34 0,233 Normal
Eksperimen 2 35 0,976 Normal

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa datetesfposttest, gain dan N-gain
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menumjukidlai
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disirkpnl bahwa
sumber data hasil belajar kognitif pada kelas ekspen 1 dan kelas
eksperimen 2 berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapakah pasangan
data yang akan diuji perbedaannya mewakili varigasig tergolong
homogen (tidak berbeda). Uji homogenitas variarta tiasil belajar
kognitif pada materi pokok momentum dan impuls &aksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 dilakukan dengan menggunakdrevene
Test(Test of Homogeneity of Variangedengan kriteria pengujian
apabila nilai signifiknsi > 0,05 maka data homogsedangkan jika

signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hagilhomogenitas
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hasil belajar kognitif kelas eksperimen 1 dan ked&ksperimen 2
ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 4. 12 Hasil Uji Homogenitas Data Hasil BelajaKognitif
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No Perhitungan Sig* Keterangan
Hasil Belajar Kognitif

1 Pretestt 0,044 Tidak Homogen

2 Posttest 0,426 Homogen

3 Gain 0,215 Homogen

4 N-gain 0,509 Homogen

*Level Signifikan 0,05
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil uji homogeniak pretestt
hasil belajar kognitif kelas eksperimen 1 tidakmogen karena
memperoleh sig < 0,05 sedangkan data possteist,dga N-gain
homogenkelas eksperimen 2 homogen karena mempeiglen0,05.

c¢) Uji Hipotesis
Uji hipotesis Independent SamplesT-Test digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaanpnéestdanpostteshasil
belajar kognitif pada kelas eksperimen 1 dan kelesperimen 2.
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa daieetest hasil belajar kognitif
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 behistrnormal tetapi
tidak homogen. Sedangkaposttestkelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 berdistribusi normal dan homogen. magikaipotesis
pada pretest menggunakan uji statistic non parametrMagn-
Whitney U) dan posttest menggunakan uji statistic parametric
(Independent Sampleb-Test) dengan bantuan SP3& Windows

Versi 17.0 dengan kriteria pengujian apabila hagihipotesis nilai
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sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima, dan Ho aak. Hasil uji
hipotesis nilai hasil belajar kognitif pada magskok momentum dan
impuls dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis Data Hasil BelajaKognitif
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Perhitungan
No Hasil Belajar Sig* Keterangan
Kognitif

1 Pretestt 0,140

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan
Terdapat perbedaan secara

2 Posttest 0,024 .~ ...
signifikan

3 Gain 0,013 T_erd_e_lpat perbedaan secara
signifikan

4 N-gain 0,017 T_erd_e_lpat perbedaan secara
signifikan

*Level Signifikan 0,05

Pada tabel 4.13retestpada hasil belajar kognitif pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperdlgymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,140, kareASymp. Sig. (2-tailed 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwaktiterdapat
perbedaan yang signifikan nilgretest hasil belajar kognitif siswa
antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimé&adpunposttest
hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen 1 kielas eksperimen 2
diperolehASymp. Sig. (2-taileddebesar 0,024, kareASymp. Sig. (2-
tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak sehinggpatia
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikiai posttest
hasil belajar kognitif siswa antara kelas ekspeminie dan kelas

eksperimen 2.
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Hasil uji beda antara kelas eksperimen 1 dan ledkgerimen 2
menggunakan ujndependent samples T teperolehAsymp. Sig.(2-
tailed) sebesar 0,013, karedsymp. Sig. (2-tailed¥ 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada seligitetest dan posttest hasil
belajar kognitif antara kelas eksperimen 1 danskelkgperimen 2.

Hasil uji beda Ngain hasil lajar kognitif siswa antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menggunakdndgpendent
samples T tedstliperolehAsymp. Sig.(2-tailedyebesar 0,017, karena
Asymp. Sig.(2-tailedx 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbegaansignifikan
antara siswa yang diajar menggunakan model perabafgproject
based learningdan siswa yang menggunakan model pembelajaran
guided inquiry.

Deskripsi Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik siswa pada kelas ekspeni 1 dan
kelas eksperimen 2 diukur dari lembar pengamatang \diisi oleh 6
orang pengamat yaitu mahasiswa dari IAIN PalangkgaR Keenam
pengamat ini memiliki pengalaman sebagai asistaktigum fisika
dasar.

Hasil analisis ketuntasan individual siswa pada elsp
psikomotorik pada kelas eksperimenyang diperlakukan pembelajaran

project based learningecara singkat dalam gambar berikut :
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Gambar 4. 16 Ketuntasan Individual Siswa Pada Mode
PembelajaranProject Based Learning

Gambar 4.16 dapat ditunjukan untuk persentase testamindividual

siswa bentuk grafik pada gambar 4.17 seperti dibania

tidak
tuntas
12%

tuntas
88%

Gambar 4.17 Grafik Persentase Ketuntasan Individual Siswa Pad:
Model PembelajaranProject Based Learnin

Berdasarkan gambar 4.16 dan 4.17 menunjukbahwa hasil
belajar psikomotorik siswa secara individu dari ddwa terdapat 3
siswa yang tuntas dan 4 siswa yang tidak tuntasiaBarkan persenta
siswa yang tuntas sebesar 88 % dan siswa yang tselb@sar 12 ¢

Hasil analisis ketuntasan individ siswa pada kelas eksperimr
2 pada model pembelajarguided inquirysecara singkat dalam gaml

berikut :



96

100
30 Tunta:
60

40
20

0 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1

1 35

Nilai siswa

Gambar 4. 18 Ketuntasan Individual Siswa Pada Mode
PembelajaranGuided Inquiry
Gambar 4.18 dapeditunjukan untuk persentase ketuntasan indivi

siswa bentuk grafik pada gambar 4.19 seperti dibania

tidak
tuntas

37%‘lIIIIIll'IIIIIIIIIIIIIl,

tuntas
63%

Gambar 4.19 Grafik Persentase Ketuntasan Individual Siswa Pad:
Model PembelajaranGuided Inquiry

Berdasarkan gambe4.18 dan 4.19 menunjukkan bahwa h
belajar psikomotoril siswa secara individu dari 35 siswa terdapa
siswa yang tuntas dan 13 siswa yang tidak tuntasid3arkan persente
siswa yang tuntas sebesar 63 % dan siswa yang tselbasar 37 ¢

Tabel 4.14 RataRata Nilai Hasil Belajar Psikomotorik
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen

Kelas N Rata-Rata : :
Pretestt | Posttest Gain N-gain
Eksperimen 1 34 50,95 78,99 28,05 0,57
Eksperimen 35 49,18 75,41 26,53 0,52

Pada tabel 4.14 menunjukkan hapretestuntuk hasil belajai
psikomotorik pada kelas eksperimen 1 diperolehi mdde-rata 50,95

sedangkan pada kelas eksperimen 2 diperoleh ral@-rata 49,18
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dimana nilai rat-rata kedua kelas tersebut tidak jauhbeda. Adapun
hasil postet hasil belajar psikomotorik pada kelas eksperime
diperoleh nilai rat-rata 78,99.

Ratarata nilai pretest dan posttest, untuk hasil belaja
psikomotorik kelas eksperimen 1 dan kelas eksperidhelitampilkar

pada gambar 4.zberikut ini.

100 - P
78.99 17
8 . %0'8 1 14 Kel
I elas
4 56:95— (-2 057
& 60 - 49.18 506 - Eksperimen |
I
-4 204 - 0.33
- 40 - . -
© 28.0526.53 o H Kelas
Z, - Z0.2 - Eksperimen |1
0
0 ' ' ' Ngain
Pretest Posttest Gain

Gambar 4. 20 Nilai Rata-RataPretest, Posttestt, Gadan N-gain
Hasil Belajar Psikomotorik Kelas Eksperimen 1 dan Kelas
Eksperimen 2

1) Uji Prasyarat Analisis Data Hasil Belajar Psikomotaik

a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribssbaran data te
hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen 1 delak eksperimen
pada materi pokok momentum dan impuls. Uji norraa
menggunakaSPSSor windows versi 17.0 One Sample Kolmog-
Snirnov test (1 Sample -S Test)dengankriteria pengujian jike
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normsddangkan jik.

signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusrmal. Hasil uji
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normalitas data hasil belajar psikomotorik kelaspekimen 1 dan

kelas eksperimen 2 ditunjukkan pada tabel 4.1%bemi.

Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Data Hasil BelajarPsikomotorik

Sumber KoIm(_)gorov-

No Kelas smirnov Keterangan
Data .

N Sig*
1 | Pretestt | Eksperimen 1 34 0,193 Normal
Eksperimen 2 35 0,536 Normal
2 | Posttest | Eksperimen 1 34 0,267 Normal
Eksperimen 2 35 0,400 Normal
3 | Gain Eksperimen 1 34 0,262 Normal
Eksperimen 2 35 0,521 Normal
4 | Ngain Eksperimen 1 34 0,865 Normal
Eksperimen 2 35 0,709 Normal

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa dptatesjposttest, gain dan N-gain

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menumjukiilai

signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disirkpnl bahwa

sumber data hasil belajar psikomotorik pada kekaparimen 1 dan

kelas eksperimen 2 berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapakah pasangan

data yang akan diuji perbedaannya mewakili varigasig tergolong

homogen (tidak berbeda). Uji homogenitas variarta tasil belajar

psikomotorik pada materi pokok momentum dan implidas

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dilakukan cemgaggunakan

uji Levene Tes{Test of Homogeneity of Variangegengan kriteria
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pengujian apabila nilai signifiknsi > 0,05 maka alatomogen,
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidakogen. Hasil uji
homogenitas hasil belajar psikomotorik kelas ekspan 1 dan kelas
eksperimen 2 ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 4. 16 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar P&omotorik
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

B Hasil B:Iilgglrulgr;?l?c?motorik Sig* NAEEIREY
1 Pretestt 0,173 Homogen
2 Posttest 0,248 Homogen
3 Gain 0,235 Homogen
4 N-gain 0,770 Homogen

*Level Signifikan 0,05
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitats pretestt
posttest, gain dan N-gaihasil belajar psikomotorik kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 adalah homogen karenaasgenbitungan
memperoleh nilai sig > 0,05.

c¢) Uji Hipotesis
Uji hipotesis Independent SamplesT-Test digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pilaiestdan posttest
hasil belajar psikomotorik pada kelas eksperimendan kelas
eksperimen 2. Tabel 4.15 dan tabel 4.16 menunjuldawa data
keterampilan proses sains berdistribusi normal ldamogen, maka
hipotesis diuji menggunakan uji statistic parancetfindependent
SamplesT-Tes) dengan bantuan SPS®r Windows Versi 17.0
dengan kriteria pengujian apabila hasil uji hipsteslai sig (2-tailed)

< 0,05 maka Ha diterima, dan Ho di tolak. Hasil hipotesis nilai
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hasil belajar psikomotorik pada materi pokok moraentdan impuls
dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini.

Tabel 4. 17 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Psikmotorik
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Perhitungan
No Hasil Belajar Sig* Keterangan
Psikomotorik

1 Pretestt 0,322

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan

Terdapat perbedaan secara
signifikan

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan

2 Posttest 0,036

3 Gain 0,471

4 N-gain 0,194
*Level Signifikan 0,05

Pada tabel 4.1pretesttpada hasil belajar psikomotorik pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dipeAdisimp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,322, karee&symp. Sig. (2-tailedy 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkewa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan nilpretest hasil belajar
psikomotorik siswa antara kelas eksperimen 1 déasleksperimen 2.
Adapunposttesthasil belajar psikomotorik pada kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 diperol&Symp. Sig. (2-tailedsebesar
0,036, karen&Symp. Sig. (2-tailed 0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapabguaan yang
signifikan nilai posttesthasil belajar psikomotorik siswa antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Hasil uji beda antara kelas eksperimen 1 dan ledkgerimen 2

menggunakan ujndependent samples T teperolehAsymp. Sig.(2-
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tailed) sebesar 0,471, karedsymp. Sig. (2-tailedy 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkewa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada sepsétesthasil belajar
dan posttesthasil belajar psikomotorik antara kelas eksperirhetan
kelas eksperimen 2.

Hasil uji beda Ngain hasil belajar psikomotorik siswa antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eskperimen 2 mengganaili
Independent samples T tediperolen Asymp. Sig.(2-tailedsebesar
0,194, karen®symp. Sig.(2-tailed¥ 0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapabguaan yang
signifikan antara siswa yang diajar menggunakaneihpembelajaran
project based learningdan siswa yang menggunakan model
pembelajaraguided inquiry.

3. Pengelolaan Pembelajaran Dan Aktivitas Siswa DengaNenggunakan
Model PembelajaranProject Based Learning

a. Pengelolaan Pembelajaran Menggunakan Model Pembekjan
Project Based Learning

Pengelolaan pembelajaranlalam kegiatan pembelajaran fisika
menggunakan model pembelajaganmject based learningleh peneliti
dinlai dengan menggunakan instrument yaitu lembangpmatan
Pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan medabetajaran
project based learningeperti pada lampiran 1.Beniliaian terhadap
pengelolaan ini meliputi kegiatan pendahuluan, &tgi ini dan kegiatan

penutup. Pada kelas eksperimen 1 ini, guru memiaag-faseproject
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based learningmenjadi tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama
fase project based learningalah menyajikan permasalahan, membuat
perencanaan, menyusun pejadwalan. Pada pertemdaa, Kaseroject
based learningalah memonitoring pembuatan proyek sedangkan pada
fase ketiga, fasproject based learningalah menguji hasil dan evaluasi
mengecek pemahaman dan umpan balik. Kategori pgsgelolaan
pembelajaran diperoleh berdasarkan tabel 3.14.goeagn pengelolaan
pembelajaran fisika dengan menggunakan model dajatan project
based learningdilakukan pada setiap saat pembelajaran berlangsung
Pengamatan ini dilakukan oleh dua orang pengamiati yguru mata
pelajaran Fisika MAN Kota Palangka Raya dan mahagiari program
studi tadris Fisika IAIN Palangka Raya yang sudatpéngalaman dan
paham untuk mengisi lembar pengamatan aktivitesradmenar.

Penilaian aktivitas pembelajaran pada kelas ekwgeerisecara

ringkas dapat dilihat pada tabel 4.18
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Tabel 4. 18 Rekapitulasi Pengelolaan PembelajaranaBa Model

PembelajaranProject Based Learning

Nilai :
NO | ASPEK YANG DINILAI Rata-Rata Kategori
l. Kegiatan Pendahuluan
Pertemuan ke 1 3,75 Baik
Pertemuan ke 2 3,88 Baik
Pertemuan ke 3 3,67 Baik
Il. Kegiatan Inti
Tahap 1 : Menyajikan permasalahan 3,33 Cukup baik
Tahap 2 : Membuat perencanaan 4 Baik
Tahap 3 : Menyusun penjadwalan 3,50 Baik
Tahap 4 : Memonitoring pembuatan
proyek 4 Baik
Pertemuan ke 2 375 Baik
Pertemuan ke '
Tahap 5 : Menguji Hasil 3,10 Cukup bajk
Tahap 6:Evaluasi Mengecek :
. 4 Baik
pemahaman dan umpan balik
lll. |Kegiatan Penutup
Pertemuan ke 1 3,50 Baik
Pertemuan ke 2 3,50 Baik
Pertemuan ke 3 3,67 Baik
Rata-Rata 3,67 Baik

Berdasarkan tabel 4.18, penilaian aktivitas sisvealap model

pembelajararproject based learningnenunjukkan bahwa penilaian rata-

rata aspek aktivitas pembelajaran yang tertinggiappertemuaan ke 3

pada tahap memonitoring pembuatan proyek denganpsrefeh nilai

sebesar 3,75. Sedangkan penilaian rata-rata agpiekas pembelajaran

yang terendah pada tahap menguji hasil denganseitesar 3,10.

. Pengelolaan Pembelajaran Menggunakan Model Pembekajan

Guided Inquiry

Pengelolaan pembelajaran dalam kegiatan pemtsatajisika

menggunakan model pembelajargnided inquiryoleh peneliti dinilai

dengan menggunakan instrument yaitu lembar pengamagngelolaan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajardad inquiry
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seperti pada lampiran 1.Penilaian terhadap pengelolaan ini meliputi

kegiatan pendahuluan, kegiatan ini dan kegiatarutpen Kategori nilai

Pengelolaan pembelajaran diperoleh berdasarkah 3ab& pengamatan

pengelolaan pembelajaran

fisikka dengan

menggunakaodel

pembelajaranguided inquiry dilakukan pada setiap saat pembelajaran

berlangsung. Pengamatan ini dilakukan oleh duagopengamat yakni

guru mata pelajaran Fisika MAN Kota Palangka Ragma mhahasiswi dari

program studi tadris fisika

IAIN Palangka Raya yamgudah

berpengalaman dan paham untuk mengisi lembar pexigarpengelolaan

secara benar.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kelaseksm secara ringkas

dapat dilihat pada tabel 4.19

Tabel 4.19 Rekapitulasi Pengelolaan PembelajaranaBa Model
PembelajaranGuided Inquiry

Nilai
NO | ASPEK YANG DINILAI | RPP| RPP | RPP| 2% | Kategori
1 5 3 Rata
|. | Kegiatan Pendahuluan 3,25 3,88 3/63 3,58 Ba
II. | Kegiatan Inti
Fasel:Menyajikan 4 3,25 | 3,75 3,67 Baik
pertanyaan atau masalah
Fase 2:Merumuskan hipotesi8,67 | 3,33 | 3,67 3,56 Cukup
Baik
Fase 3: Merancang percobaarB,5 3,5 4 3,67 Baik
Fase 4 : Melakukan 3,5 3,5 4 3,67 Baik
percobaan untuk memperol¢h
informasi
Fase 5 : Mengumpulkan dan 3,5 3,25 | 3,75 3,5 Cukup
menganalisis data baik
Fase 6: Membuat 3 4 3,5 3,5 Cukup
kesimpulan Baik
lll. | Kegiatan Penutup 3,5 3,5 4 3,67 Baiki
Rata-Rata 3,49| 3,53| 3,79 3,60 Baik
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Berdasarkan tabel 4.19 penilaian Pengelolaan pafjabah pada
model pembelajaraguided inquirymenunjukkan bahwa penilaian rata-
rata aspek pengelolaan pembelajaran yang tertimgggia aspek
menyajikan pertanyaan atau masalah, merancang haenco melakukan
percobaan untuk memperoleh informasi, dan kegigtanutup yakni
sebesar 3,67 dengan kategori baik. Rata-rata peEmiéspek pengelolaan
yang terendah pada aspek mengumpulkan dan mergiamkia seta pada
aspek membuat kesimpulan yakni sebesar 3,5 deragagdti cukup baik.

. Aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran pract based
learning

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran fisik@nggunakan
model pembelajaraproject based learningleh peneliti dinilai dengan
menggunakan instrument yaitu lembar pengamatawitaistisiswa dengan
menggunakan model pembelajarproject based learningeperti pada
lampiran 1.6. Penilaian terhadap aktivitas ini meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan ini dan kegiatan penutupa Ralhs eksperimen 1
ini, guru membagi fase-fasproject based learningnenjadi tiga kali
pertemuan. Pada pertemuan pertama, fasgct based learningalah
menyajikan permasalahan, membuat perencanaan, swenyejadwalan.
Pada pertemuan kedua, fgs®ject based learningalah memonitoring
pembuatan proyek. Pada fase ketiga, faisgect based learningalah
menguji hasil dan evaluasi mengecek pemahaman damaru balik.
Kategori nilai aktivitas siswa diperoleh berdasarkabel 3.8. pengamatan

aktivitas pembelajaran fisika dengan menggunakadempembelajaran
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project based learningdilakukan pada setiap saat pembelajaran
berlangsung. Pengamatan ini dilakukan oleh empatgopengamat yakni
asisten laboratorium fisika dasar dari program istadris Fisika IAIN
Palangka Raya yang sudah berpengalaman dan pahtuk mrengisi
lembar pengamatan aktivitas secara benar. Penilagtivitas
pembelajaran pada kelas eksperimen secara ringiaat dlilihat pada
tabel 4.20

Tabel 4. 20 Rekapitulasi Aktivitas Siswa
Pada Model PembelajaranProject Based Learning

NO ASPEK YANG DINILAI N"i;gta' Kategori
|. | Kegiatan Pendahuluan

Pertemuan ke 1 3,55 Baik
Pertemuan ke 2 3,44 Cukup Baik
Pertemuan ke 3 3,23 Cukup Baik

Il. |Kegiatan Inti
Tahap 1 : Menyajikan permasalahan 3,33 Cukup baik
Tahap 2 : Membuat perencanaan 3,46 Baik
Tahap 3 : Menyusun penjadwalan 3,50 Baik
Tahap 4 : Memonitoring pembuatan
proyek 3,44 Cukup Baik
Pertemuan ke 2 3,42 Cukup Baik
Pertemuan ke 3
Tahap 5 : Menguji Hasil 3,33 Cukup baik|
Tahap 6 : Evaluasi Mengecek 3,54 Baik
pemahaman dan umpan balik

lll. |Kegiatan Penutup
Pertemuan ke 1 3,44 Cukup Baik
Pertemuan ke 2 3,46 Cukup Baik
Pertemuan ke 3 3,69 Baik

Rata-Rata 3,34 Baik

Berdasarkan tabel 4.19 penilaian aktivitas siswaapanodel
pembelajararproject based learningnenunjukkan bahwa penilaian rata-

rata aspek aktivitas pembelajaran yang tertinggiappertemuaan tahap
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evaluasi mengecek pemahaman dan umpan balik 3ja4gkan penilaian
rata-rata aspek aktivitas pembelajaran yang telengdada tahap
menyajikan masalah dan menguiji hasil dengan relaésar 3,33.
. Aktivitas Siswa Menggunakan Model PembelajararGuided Inquiry
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran fisik@nggunakan
model pembelajaranguided inquiry oleh peneliti dinlai dengan
menggunakan instrument yaitu lembar pengamatawitaistisiswa dengan
menggunakan model pembelajarguided inquiryseperti pada lampiran
1.9. Penliaian terhadap aktivitas ini meliputi kegiatpendahuluan,
kegiatan ini dan kegiatan penutup. Kategori nikdivitas siswa diperoleh
berdasarkan tabel 3.14. pengamatan aktivitas pafabeh fisika dengan
menggunakan model pembelajaguded inquirydilakukan pada setiap
saat pembelajaran berlangsung. Pengamatan iniuddakoleh 4 orang
pengamat yakni mahasiswa dan mahasiswi dari prograda tadris fisika
IAIN Palangka Raya yang sudah berpengalaman daampahntuk mengisi
lembar pengamatan aktivitas secara benar. MasasjAag pengamat,
mengamati 4 siswa dalam 4 kelompok sampel dari &egilatan sampai
kegiatan belajar berakhir. Penilaian aktivitas sipada kelas eksperimen
secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.21

Tabel 4. 21 Rekapitulasi Pengelolaan Pembelajaran
Pada Model PembelajaranGuided Inquiry

Nilai
No Aspek Yang Dinilai RPP| RPP | RPP ACIES Kategori
Rata
1 2 3
. | Kegiatan Pendahuluan 284 355 334 3,24CB“;‘i‘lip
Il. | Kegiatan Inti
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Nilai
No | Aspek Yang Dinilai | RPP| RPP | RPP | "2 | Kategori
1 5 3 Rata
Fase 1 Menyajikan 343| 288 330 320 Cuk_up
pertanyaan atau masalah Baik
F_ase 2 _Merumuskan 332| 343| 347 341 Cuk_up
hipotesis Baik
Fase 3: Merancang 315| 345| 340 333 Cuk_up
percobaan Baik
Fase 4 : Melakukan Cuku
percobaan untuk 330 325 345 3,33 Baikp
mMmaAarmnarn lalh infAarrmaa
Fase 5 : Mengumpulkan 343| 328| 338 336 Cukup
dan menganalisis data Baik
Fas_e 6: Membuat 3 310 | 345 318 Cuk_up
kesimpulan Baik
Ill. |Kegiatan Penutup 358 293 340 3,30 CE;‘;ED
Rata-Rata 325 323 340 3,29 CUkup
Baik

Berdasarkan tabel 4.21, penilaian aktivitas sisveaap model

pembelajaraguided inquirymenunjukkan bahwa penilaian rata-rata aspek

aktivitas pembelajaran yang tertinggi pada aspeleramuskan hipotesis

dengan nilai sebesar 3.41 sedangkan nilai rateasgek aktivitas terendah

pada aspek membuat kesimpulan yakni dengan nidasse 3,18.

Berdasarkan tabel 4.21 juga menunjukkan bahwa ganilrata-

rata aktivitas pembelajaran terendah pada perterkeanyakni sebesar

3,25 dan tertinggi pada pertemuan Il memperoldai réebesar 3,40

dengan kategori baik.

C. Pembahasan

1. Keterampilan Proses Sains Menggunakan Model Pembg#an Project

Based Learning

Keterampilan proses sains siswa diukur dengan marag@n soal

essay sebanyak 10 soal. Keterampilan proses saigsdigunakan sebanyak
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10 indikator. Soal keterampilan proses sains sigareg digunakan seperti
yang terlampir pada lampiran 1.4.

Berdasarkan grafik pada gambar 4.3 diketahui baketarampilan
proses sains yang tertinggi pada aspek menggambdrkAungan dan
mengolah data yakni dengan persentase nilai redasabesar 71,32 %
dengan kategori baik, dan keterampilan proses sgng terendah pada
aspek merancang percobaan yaitu sebesar 32,25 %.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspegemain variabel
pada gambar 4.3 menunjukan persentase nilai ritasebesar 70,15 %
dengan kategori baik. Siswa telah mampu mengemaiabel dalam suatu
percobaan dengan baik pada saat kegiatan prakbkuleingsung. Siswa aktif
bekerja sendiri namun masih bertanya kepada gkeaunienemui kesulitan
dalam memahami variabel, misalnya membedakan amnar@abel yang
mempengaruhi hasil percobaan dan variabel yangbditkan dari percobaan
tersebut. Pada saat praktikum, siswa diminta untekvariasikan variabel
pada percobannya sehingga siswa tidak terlalu Bamgngalami kesulitan
dalam menjawab soal tes keterampilan proses sauhe ipdikator mengenali
variabel.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspegidestifikasikan
variabel pada gambar 4.3 menunjukan persentaseat#arata sebesar 45,98
% dengan kategori cukup. Siswa merasa kesulitardestmipsikan variabel
yang terdapat pada percobaan sehingga tidak melkarbpenafsiran ganda

sehingga pada saat praktikum berlangsung, sebagam banyak bertanya
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karena merasa kesulitan. Siswa jarang mengidesttifikariabel pada saat
kegiatan praktikum sebelumnya sehingga pada tesatepilan proses sains
pada indikator mengidentifikasikan variabel siswanfawab dengan kurang
baik, sehingga memperoleh persentase sebesar5,98

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspelusiuem hipotesis
pada gambar 4.3 menunjukan persentase nilai retasebesar 66,67 %
dengan kategori baik. Sebagian besar siswa mampuprediksi dan
membuat kesimpulan sementara sebelum kegiatan peaddikum yang
dilakukan namun masih terdapat siswa yang kuramgiasa membuat
kesimpulan sementara sehingga nilai persentaseratatasiswa yang
diperoleh pada aspek menyusun hipotesis sebe$af @6,

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspelbuatrtabel data
pada gambar 4.3 menunjukan persentase nilai ritasebesar 61,03 %
dengan kategori baik. Sebagian besar siswa mampubuos tabel data
percobaan. Siswa sudah terbiasa membuat tabehdsilgpercobaan karena
sering dilakukan siswa saat melakukan kegiatan tigrtak sebelumnya
sehingga kemampuan siswa dalam membuat tabel dptd terlatih dengan
baik. Akan tetapi masih terdapat siswa yang kutargmpil dalam membuat
tabel data antara lain tidak menuliskan judul taketang tepat menuliskan
data hasil percobaan pada tabel sehingga padatesmkpilan proses sains
aspek membuat tabel hanya memperoleh persentaserati-rata sebesar

61,03 %.
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Skor keterampilan proses sains siswa pada aspekua¢mrafik pada
gambar 4.3 menunjukan persentase nilai rata-rdiasae 62,25 % dengan
kategori baik. Sebagian besar siswa mampu memlpafk ¢pasil percobaan
dengan baik namun masih terdapat siswa yang kurenagnpil membuat
grafik antara lain tidak menuliskan judul grafiknd&urang tepat dalam
menempatkan sumbu X dan sumbu Y pada grafik sehingada tes
keterampilan proses sains aspek membuat grafik mexegh persentase nilai
rata-rata 62,25 %.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspelgamdrarkan
hubungan antar variabel pada gambar 4.3 menunjp&esentase nilai rata-
rata sebesar 71,32 % dengan kategori baik. Sebdgsar siswa mampu
mengambarkan hubungan antar variabel dengan baiwasS belajar
memahami variabel dan hubungan antara variabelsbataa variabel yang
mempengaruhi percobaan dan variabel terikat atdabed yang diakibatkan
dari percobaan percobaan tersebut melalui percobalimgga siswa dapat
menjawab tes dengan baik tes keterampilan prosdas saspek
menggambarkan hubungan antara variabel.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspegumgrulkan dan
mengolah data pada gambar 4.3 menunjukan persenlaisata-rata sebesar
69,22 % dengan kategori baik. Siswa mampu menglm@apuldata
berdasarkan praktikum dan mengolah data terselmgfadebaik. Siswa aktif
bekerja sendiri dengan dibantu buku referensi rpatajaran fisika hamun,

masih terdapat siswa yang masih merasa kesulitamdaengumpulkan dan
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mengolah data sehingga masih banyak siswa yangnyartkepada guru
namun hal tersebut tidak terlalu berpengaruh deingesil tes keterampilan
proses sains pada aspek mengumpulkan dan mengaalsehingga siswa
dapat menjawab soal dengan baik.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspekgamaiisis
percobaan pada gambar 4.3 menunjukan persentaserati-rata sebesar
65,00 % dengan kategori baik. Setelah melakukaktiguan, siswa akan
menganalisis hasil percobaan yang didapatkan beikpl tabel data, grafik
serta faktor-faktor yang mempengaruhi percobaarg yditakukan. Siswa
bekerja sendiri hamun masih bertanya kepada giaurjerasa kesulitan.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspelanoserg
percobaan pada gambar 4.3 menunjukan persentaserati-rata sebesar
32,35 % dengan kategori kurang. Penyebabnya adal@mgnya keaktifan
siswa dalam mencari referensi yang berkaitan denggic yang diajukan.
Saat praktikum, siswa banyak bertanya kepada gemtartg rancangan
percobaan yang akan dilakukan namun terdapat gisima yang tidak
bersungguh-sungguh dalam merancang percobaani hatityebabkan siswa
kesulitan menjawab soal tes keterampilan proses g@da aspek merancang
percobaan sehingga persentase nilai rata-rata ¢iqegoleh hanya sebesar
32,25 %.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspekdperimen pada
gambar 4.3 menunjukan persentase nilai rata-rdiasae 37,65 % dengan

kategori kurang. Sebagian besar siswa masih kuraegiahami dalam
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bereksperimen. Siswa masih kurang aktif dalam noédak eksperimen

sendiri pada mata pelajaran fisika sehingga sisasimmerasa kesulitan dan
banyak bertanya dengan guru. Siswa kesulitan datenjawab soal tes

keterampilan proses sains pada aspek bereksperimen.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dikgtdbahwa skor
keterampilan proses sains siswa yang mendapatkenbgb@aran dengan
model project based learningecara keseluruhan memperoleh keterampilan
proses sains yang cukup. Gambar 4.3 menunjukanébpbrgentase rata-rata
nilai keterampilan proses sains berbeda-beda dag jertinggi maupun yang
terendah. Hasil skor keterampilan proses sainsidafe yakni pada aspek
merancang percobaan. Rendahnya skor keterampitsegprsains terendah
yakni pada aspek merancang percobaan dipengarehi l@berapa faktor
antara lain selama tiga kali pertemuan, siswa |ddaihyak terfokus untuk
menyelesaikan proyek yang dibuat sehingga hanyagsabkecil siswa yang
memanfaatkan waktu untuk membaca dan mencari rsfidebih banyak dari
buku ataupun refernsi lainnya sehingga pada saajamab tes keterampilan
proses sains hanya sebagian kecil siswa yang dag@jawab dengan baik
dan benar.

Hasil analisisN-gain keterampilan proses sains didapatkan sebesar
0,43 dengan kategori sedangnMagain menunjukkan bahwa terdapat selisih
antara nilai rata-ratgretest dan posttestsiswa sehingga dapat dikatakan
keterampilan proses sains siswa mengalami peniagk&eningkatan nilai

rata-rata kelas eksperimen disebabkan karena npatebelajararproject



114

based learningmengharuskan siswa terlibat dalam suatu proyek yang
berkaitan dengan materi yang telah ditentukaw&memahami konsep dan
pengetahuannya sendiri dan menuangkan pengetabugndymiliki tersebut
ke dalam produk yang akan dibuatnya. Hal ini dichgkoleh penelitian oleh
Utari dkk (2016) yang mengatakan bahwa rangkaiajiaken pembelajaran
dengan modeproject based learningangat mendorong siswa untuk aktif
dan terampil dalam kegiatan pembelajaran dengavasisemahami sendiri
pengetahuannya melalui kegiatan mendesain rancaogeamek dan dalam
pelaksanaannya siswa dapat membangun pengetahdalui ppengalaman
bereksperimen secara nyata dengan kelompok masasgvn

Berdasarkan uraian diatas detahui bahwa model gejatanproject
based learningdlapat meningkatkan keterampilan proses sains gigmwgan
ditunjukkannya nilaiN-gain sebesar 0,43. Siswa menjadi aktif, kreatif dan
terampil dalam berkerjasama untuk menghasilkanykogng berkualitas.
Keterampilan proses sains pada penelitian ini behaksimal karena adanya
beberapa faktor yang ditemui peneliti saat mengkamn project based
learning selama proses pembelajaran antara lain sebagiesa siermain-
main dan tidak serius dalam pengerjaan proyek gghirhanya sebagian
siswa dalam kelompok yang serius dan bertanya lkepguru serta
terbatasnya jam pelajaran dalam setiap pertemuanyehabkan siswa

menjadi tidak maksimal dalam mengerjakan proyek.

. Keterampilan Proses Sains Menggunakan Model Pembgtaan Guided
Inquiry.
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Skor keterampilan proses sains siswa pada aspegemain variabel
pada gambar 4.4nenunjukan persentase nilai rata-rata sebesar 6237
dengan kategori baik. Siswa dapat bekerja sendini @hengamati hal-hal
yang merupakan sebab-akibat dalam percobaan patlkegpatan praktikum
berlangsung. Siswa juga mencoba untuk menvariasikamabel yang
terdapat pada percobannya namun masih terdapat g&1g masih bertanya
kepada guru karena belum memahami variabel yadgpat pada percobaan
tersebut sehingga soal keterampilan proses pads aspngenali variabel
dapat terjawab dengan baik.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspegideatifkasikan
variabel pada gambar 4mMenunjukan persentase nilai rata-rata sebesar 34,76
% dengan kategori kurang. Skor keterampilan preaéss ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih belum mampu neetifkdsikan
variabel dengan baik. Pada saat kegiatan praktikeemyak siswa hanya
mampu mengenali variabel baik variabel bebas matgrikat namun belum
mampu memberikan batasan pada variabel itu sersdihingga nilai
persentase rata-rata siswa yang diperoleh seb&3& %.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspekusun hipotesis
pada gambar 4.4nenunjukan persentase nilai rata-rata sebesar 58360
dengan kategori cukup. Sebelum melakukan percolvedebih dahuli siswa
menyusun hipotesis dari permasalahan yang diajkd@audian membuktikan
hipotesis tersebut dengan melakukan percobaan.giaebaiswa dapat

menyusun hipotesis dengan baik namun masih terdsgizagian siswa
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lainnya yang masih merasa kesulitan menyususn dsgtdengan baik
sehingga pada tes keterampilan proses sains ppdl agnyusun hipotesis
didapatkan persentase rata-rata nilai sebesar 38,00

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspelbuatrtabel data
pada gambar 4.4nenunjukan persentase nilai rata-rata sebesar 64,91
dengan kategori baik. Skor keterampilan prosesssaignunjukan bahwa
sebagian siswa sudah mampu membuat tabel data geasibbaan. Siswa
membuat tabel data hasil percobaan tanpa banytdnlgarkepada guru sperti
yang terlihat pada saat praktikum berlangsung majmaasih banyak siswa
yang membuat tabel data dengan tidak lengkap,afdar tidak menuliskan
judul tabel hasil percobaan sehingga pada tesdmf@lan proses sains pada
aspek membuat tabel data didapatkan persentasetatailai sebesar 61,91
%.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspekuagmrafik pada
gambar 4.4menunjukan persentase nilai rata-rata sebesar 46,4®ngan
kategori cukup. Skor keterampilan proses sains mjakkan bahwa sebagian
siswa masih belum mampu membuat grafik dengan 8aik rapi karena
siswa belum terbiasa membuat grafik hasil percab&webagian siswa
membuat grafik kurang lengkap antara lain tidak ufiskan judul grafik,
salah dalam menempatkan sumbu X dan sumbu Y sem@empatkan skala
pada sumbu yang masih kurang tepat sehingga padetierampilan proses

sains siswa masih menjawab dengan cukup.
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Skor keterampilan proses sains siswa pada aspelgamdrarkan
hubungan antar variabel pada gambarmehunjukan persentase nilai rata-
rata sebesar 40,41 % dengan kategori kurang.k&fterampilan proses sains
menunjukan bahwa sebagian siswa masih belum manmgmggambarkan
hubungan antar variabel dengan baik. Saat keg@tktikum berlangsung,
sebagian siswa banyak bertanya dan merasa kesséitinmenggambarkan
hubungan antar variabel yang terdapat dalam praktilya sehingga siswa
kesulitan saat menjawab soal tes keterampilan pismas.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspegamaiisis pada
gambar 4.4menunjukan persentase nilai rata-rata sebesar 68,7dengan
kategori baik. Skor keterampilan proses sains mekkan bahwa sebagian
besar siswa mampu menganalisis percobaan denglkn Smat praktikum,
siswa mampu mengenali variabel dan menvariasikarBigava juga mampu
memahami sebab-akibat yang terdapat dalam percopaag dilakukan
sehingga siswa mampu menjawab soal tes keterampilzses sains pada
aspek menganalisis dengan baik.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspelanoserg
percobaan pada gambar 4enunjukan persentase nilai rata-rata sebesar
21,86 % dengan kategori kurang. Skor keterampileosgs sains bahwa
sebagian siswa masih belum mampu dalam merancangbg@n mengenai
topik bahasan momentum dan impuls. Selain itu, mpembelajaramyuided
inquiry yang mengharuskan siswa untuk aktif dalam menyeligendiri

percobaannya sehingga siswa menemukan kesulitaamdaherancang
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percobaan sehingga pada tes keterampilan prosespsaia aspek merancang
percobaan, siswa hanya memperoleh persentaseatatsebesar 21,86 %.

Skor keterampilan proses sains siswa pada aspekdperimen pada
gambar 4.4menunjukan persentase nilai rata-rata sebesar 2&,8Ekor
keterampilan proses sains menunjukkan bahwa nidmsentase rata-rata
siswa pada aspek bereksperimen tidak jauh berlbeuzad aspek merancang
percobaan. Rendahnya skor keterampilan proses spada aspek
bereksperimen ini disebabkan siswa masih belum iagab dalam
bereksperimen sendiri topik bahasan yang sudahtdken. , siswa banyak
yang bertanya kepada guru dan banyak menemui tasplada saat kegiatan
percobaan berlangsung sehingga pada tes keterampitses sains pada
aspek bereksperimen, siswa hanya memperoleh passerdta-rata sebesar
28,81 % dengan kategori kurang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didivei bahwa skor
keterampilan proses sains siswa yang mendapatkenbgb@aran dengan
model guided inquirysecara keseluruhan memperoleh keterampilan proses
sains dengan kategori cukup. Gambar 4.4 menunjo&wa persentase rata-
rata nilai keterampilan proses sains berbeda-badaydng tertinggi maupun
yang terendah. Hasil skor keterampilan proses s@rendah yakni pada
aspek merancang percobaan. Rendahnya hasil skevakwgpilan proses sains
pada aspek merancang percobaan oleh beberapa taMima lain siswa
terbiasa merancang percobaan dengan dibantu lakgkahyang ada di LKS

sehinggasaat siswa hanya diberikan alat dan badanLKS tanpa berisi
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langkah kerja, siswa menjadi kebingungan dan Kesulsaat merancang
percobaannya. Faktor eksternal berupa kondisi fisik kondisi psikologis
juga mengakibatkan siswa kurang berkonsetrasi dptanbelajaran sehingga
pada saat menjawab tes keterampilan proses saiga kabagian kecil siswa
yang dapat menjawab dengan baik dan benar.

Hasil analisis diperoleh nilaiN-gain keterampilan proses sains
didapatkan sebesar 0,33 dengan kategori sedan@iiggin menunjukkan
bahwa terdapat selisih antara nilai rata-ratatest dan posttest siswa
sehingga dapat dikatakan keterampilan proses ssiglwa mengalami
peningkatan. Peningkatan nilai rata-rata kelas exksien disebabkan karena
model pembelajaranguided inquiry melibatkan aktivitas siswa dalam
mengasah keterampilan proses yang dimilikinya. HHalsejalan dengan
Wiwin Ambarsari (2013:89) yang menyebutkan bahwade&atan inkuiri
siswa lebih banyak melakukan aktivitas dalam beldjaandingkan pada
pendekatan konvensional dan mampu meningkatkarrakepdan proses
sains dasar.

Berdasarkan uraian diatas detahui bahwa model gejatanguided
inquiry dapat meningkatkan keterampilan proses sains sidemagan
ditunjukkannya nilaiN-gain sebesar 0,33. Siswa menjadi aktif merancang
percobaan dan menemukan sendiri pengetahuannyambDaénelitian ini,
keterampilan proses sains belum maksimal karenayadaeberapa kendala
yang ditemui peneliti saat menggunakguided inquiry selama proses

pembelajaran. Kendala pertama adalah sebagian diswaain-main dan
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tidak serius dalam pengerjaan proyek sehingga haelgagian siswa dalam
kelompok yang serius dan bertanya kepada guru. dancdua, terbatasnya
jam pelajaran dalam setiap pertemuan menyebabkasegprpembelajaran

guided inquirymenjadi tidak maksimal.

3. Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Project Based
Learning
a. Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif siswa dilaksanakan pada gaatestdan
posttets Hasil belajar afektif diukur dari lembar pengaamatang diisi
oleh 6 pengamat yaitu mahasiswa dari IAIN PalanBlkga program
studi Tadris Fisika. Keenam pengamat ini memilkngeaman sebagai
asisten praktikum fisika dasar. Masing-masing perajamengamati 6-7
siswa yang melakukan prestest gasttesisecara bergantian.

Pada hasil belajar afektif ini meliputi lima aspgkng diamati
yakni rasa ingin tahu, jujur, teliti, tanggung jdwaan kreatif. Pada tabel
4.6 menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belagdektif saatpretest
memperoleh hasil sebesar 47,65, kemudian unbsktestrata-rata nilai
yang diperoleh sebesar 75,29 sehingga terdapangiatan sebesar
27,64. Peningkatan hasil belajar afektif siswa lwhbdan karena model
pembelajaranproject based learningnenuntut siswa untuk berperan
aktif dalam membuat keputusan untuk mengambil davkdel

pembelajaranproject based learningdilakukan secara kaloboratif
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sehingga siswa bersama-sama berinteraksi untukmmaa solusi. Hal
ini mengakibatkan siswa bersama-sama belajar sghingempengaruhi
hasil belajar afektif siswa. Siswa lebih mampu nmgunkkan rasa ingin
tahu dengan bertanya dan menunjukan sikap antussaga lebih jujur
dalam melakukan suatu percobaan, siswa lebih daliim membaca alat
ukur, siswa lebih bertanggung jawab atas tugasishdimaupun tugas
kelompok serta siswa lebih menunjukkan sikap Kkreaintuk
memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan Yam@&3(@3) yang
mengatakan bahwa model pembelajapaoject based learninglapat
membuat siswa menjadi lebih berinteraksi kepadaansesanggota
kelompok, antusias dan termotivasi untuk melakykaryek.
Berdasarkarkebijakan sekolah MAN Kota Palangka Raya, siswa
dikatakan tuntas apabila hasil belajar individuglbarnya> 75 %. Hasil
analisis ketuntasan individual dengan menggunakasehpembelajaran
project based learning pada materi pokok momentum dan impuls
sebesar 71 % tuntas dan 29 % tidak tuntas. Hahémunjukkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajgnanect based learninghasil
belajar siswa banyak yang diatas KKM yang ditetapiah sekolah.
Ketidaktuntasan hasil belajar afektif siswa disdiaab karena
terdapat siswa yang tidak serius dan bermain-maadap saat
pembelajaran berlangsung sehingga siswa menjadif pdeam
berinteraksi kepada sesama anggota kelompok,kutzerganggung

jawab, kurang teliti serta kurang kreatif dalam getesaikan proyek
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yang dibuat. Ketidaktuntasan hasil belajar afgktimenyebabkan siswa

yang tuntas menurut kriteria KKM sebesar 71 %.

Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif siswa dilaksanakan pada gaatestdan
posttets Hasil belajar kognitif diukur dari tes tertuliedbentuk essay
sebanyak 11 soal. Masing-masing soal mewakili ek dalam pokok
bahasan momentum dan impuls. Pada tabel 4.10 mekan bahwa
rata-rata nilai hasil belajar kognitif sgaetestmemperoleh hasil sebesar
15,86, kemudian untulposttestrata-rata nilai yang diperoleh sebesar
58,93. AdapunN-gain yang diperoleh sebesar 0,51 dengan kategori
sedang yang bearti terdapat peningkatan pikstestdanposttessiswa.

Peningkatan hasil belajar kognitif disebabkan model
pembelajaramroject based learningherupakan pembelajaran aktif yang
dikembangkan berdasarkan faham kontruktivisme. &iswrencanakan
sendiri ide dan gagasan, menggali sendiri pengatatya melalui buku
ataupun referensi lainnya serta menuangkan kedglemyek yang
dikerjakan sehingga menghasilkan produk yang bdtksa Model
pembelajaranproject based learningnendorong siswa untuk saling
berbagi dan berkomnunikasi, bekerjasama dan merempgngetahuan
dari pengalaman nyata. Hal ini diperkuat oleh Ya(®2@®13:53) yang

mengatakan bahwa meningkatnya hasil belajar fisik&a dalam ranah



123

kognitif disebabkanproject based learningbukan hanya sekedar
memberikan pengetahuan mengenai konsep fisika jaggmenjadikan
pengetahuan itu bermakna melalui kegiatan proyekg ymengubah
konsep yang selama ini bersifat abstrak menjadianysehingga konsep
tersebut bertahan lama dalam pikiran siswa. Hajuiga sejalan dengan
Nurohman (2007) dalam jurnalnya yang mengatakdmwvagroject
based learningnerupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk merencandfamtas belajar,
melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan paddirngia
menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentaskepada orang
lain.

Berdasarkarkebijakan sekolah MAN Kota Palangka Raya, siswa
dikatakan tuntas apabila hasil belajar individuglbarnya> 75 %. Hasil
analisis ketuntasan individual dengan menggunakasehpembelajaran
project based learning pada materi pokok momentum dan impuls
sebesar 26 % tuntas dan 74 % tidak tuntas.

Ketidaktuntasan hasil belajar kognitif siswa did#za oleh
beberapa faktor, antara lain selama proses peralaiajguru kurang
maksimal dalam merancang proses pembelajaran gehirdpk sedikit
siswa yang menjadi kurang paham dengan maksud waant guru.
Selain itu, model pembelajargroject based learninggang menuntut
siswa untuk membuat project yang berkaitan dengakokp bahasan

momentum dan impuls sehingga masih banyak sisway yeamya
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terfokus pada project tanpa memperhatikan dan miejagekonsep
momentum dan impuls. Sebagian besar siswa lebiyekdrermain-main
dan tidak serius sehingga hanya sebagian kecilasgaiam kelompok
yang memahami dengan baik proyek yang akan dilamjaehingga
banyak siswa yang tidak tuntas jika menurut ktéKM.

Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik siswa pada kelas ekspeni 1 dengan
menggunakan model pembelajanaroject based learningliukur dari
lembar pengamataan yang diisi oleh 6 pengamat yauegniliki
pengalaman menjadi asisten praktikum fisika daséasing-masing
pengamat mengamati 6-7 siswa yang melakykatestataupurposttest
secara bergantian.

Pretest dan posttest pada tes hasil belajar psikomotorik ini
mencakup keterampilan praktikum siswa dalam melakugercobaan
yang berkaitan dengan pokok bahasan momentum darisnPada tabel
4.14 menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil bela#ektif saapretest
memperoleh hasil sebesar 50,95 kemudian uptsttestrata-rata nilai
yang diperoleh sebesar 78,99 sehingjggain yang diperoleh sebesar
0,57 dengan kategori sedang sehingga terjadi plestiaug nilai rata-rata
pretestdanposttest.

Peningkatan hasil belajar psikomotorik disebabkamdeh
pembelajaranproject based learningnerupakan pembelajaran yang

dapat melatih kemampuan dan keterampilan siswa.akgmuan dan
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keterampilan siswa dapat terasah dengan baik kareralel
pembelajaran ini melibatkan hampir seluruh panckera. Hal ini juga
didukung oleh Fajarwati (2017:320) bahwa pembedajdrerbasis proyek
dapat meningkatkan kemampuan psikomotorik siswaneapada model
project based learningsiswa diajak untuk menggunakan segala
kemampuan kinestetiknya dalam proses pembelajaran.
Berdasarkarkebijakan sekolah MAN Kota Palangka Raya, siswa
dikatakan tuntas apabila hasil belajar individuglbarnya> 75 %. Hasil
analisis ketuntasan individual dengan menggunakasehpembelajaran
project based learning pada materi pokok momentum dan impuls
sebesar 63 % tuntas dan 37 % tidak tuntas. Hasillisan ini
menunjukkan bahwa lebih dari 50 % siswa tuntasyBlamya siswa yang
tuntas disebabkan model pembelajafoject based learningebih
mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif sgha siswa mampu
menggunakan keterampilan psikomotoriknya untuk rhasidkan produk

yang berkualitas.

4. Hasil Belajar Menggunakan Model PembelajaranGuided Inquiry

a.

Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif siswa dilaksanakan pada gaatestdan
posttets Hasil belajar afektif diukur dari lembar pengaamatang diisi
oleh 6 pengamat yaitu mahasiswa dari IAIN PalanBlkga program

studi Tadris Fisika. Keenam pengamat ini memilkngeaman sebagai
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asisten praktikum fisika dasar. Masing-masing perajamengamati 6-7
siswa yang melakukan prestest gasttesisecara bergantian.

Pada hasil belajar afektif ini meliputi lima aspgkng diamati
yakni rasa ingin tahu, jujur, teliti, tanggung jdwaan kreatif. Pada tabel
4.6 menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belagdektif saatpretest
memperoleh hasil sebesar 48,57 kemudian uptgttestrata-rata nilai
yang diperoleh sebesar 72,79 sehingga terdapangiatan sebesar
24,22. Peningkatan hasil belajar afektif siswa lwhbdan karena model
pembelajaramguided inquirymenuntut siswa untuk berperan aktif dalam
membuat keputusan untuk mengambil data. Siswa asdxakelompok
merancang sendiri percobaan dan bersama-sama meuigam serta
menganalisis data yang telah dibuat. Hal ini meifgakan siswa
bersama-sama belajar sehingga mempengaruhi higaafektif siswa.
Siswa lebih mampu menunjukkan rasa ingin tahu dergatanya dan
Hal ini sejalan dengan Maikristin (2013) yang mataggan bahwa siswa
yang diajarkan dengan model inkuiri terbimbing ibed aktif dalam
kegiatan perolehan konsep.

Berdasarkarkebijakan sekolah MAN Kota Palangka Raya, siswa
dikatakan tuntas apabila hasil belajar individuglbarnya> 75 %. Hasil
analisis ketuntasan individual dengan menggunakasehpembelajaran
guided inquiry pada materi pokok momentum dan impuls sebesar 57 %

tuntas dan 43 % tidak tuntas. Hal ini menunjukkahvia dengan
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menggunakan model pembelajaguided inquiry masih banyak siswa
yang belum memenuhi KKM yang ditetapkan sekolah.
Ketidaktuntasan hasil belajar afektif siswa disdiaab karena
pada proses pembelajaran, terdapat siswa yangdetals dan bermain-
main pada saat pembelajaran berlangsung sehirgga sienjadi kurang
bertanggung jawab atas tugas kelompok dan indiveihingga
menyebabkan siswa menjadi pasif dalam berinterk&pada sesama

anggota kelompok sehingga mempengaruhi hasil beltgéatif siswa.

Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif siswa dilaksanakan pada gaatestdan
posttets Hasil belajar kognitif diukur dari tes tertuliedbentuk essay
sebanyak 11 soal. Masing-masing soal mewakili ek dalam pokok
bahasan momentum dan impuls. Pada tabel 4.10 mekan bahwa
rata-rata nilai hasil belajar kognitif sgaetestmemperoleh hasil sebesar
19,18, kemudian untulposttestrata-rata nilai yang diperoleh sebesar
52,17. AdapunN-gain yang diperoleh sebesar 0,40 dengan kategori
sedang yang berarti terdapat peningkatan pikiestdanposttessiswa.

Kemampuan kognitif siswa pada kelas ekperimen 2gadami
peningkatan sebelum dan sesudah diberikan perlakdangan
menggunakan model pembelajatanded inquiry Siswa diberikan suatu
permasalahan untuk ditemukan penyelesaiannya ppdsses

pembelajaran. Siswa membuat hipotesis dan memlawkijja dengan
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merancang dan melakukan percobaannya sendiri gghisigwa dapat
mengumpulkan data hasil percobaan dan menarik ketm dengan
mengaitkan hasil percobaannya mereka dengan tmii-yang sudah
ada baik dibuku ataupun referensi lainnya. Hal sejalan dengan
N.L.Santiasih (2013:9) yang mengatakan bahwa mgdeled inquiry
atau inkuiri terbimbing didasarkan pada teori jaglpenemuan dimana
siswa aktif mengkonstruksikan pengetahuannya berkias tahapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model penajelan ini
mendorong siswa untuk menggali sendiri pengetahyganman
memberikan pengalaman nyata baik dikehidupan atadekitar siswa.
Hal ini juga didukung oleh Maikristin (2013) yangengatakan bahwa
model pembelajaraguided inquiry memberikan kesempatan bagi siswa
untuk aktif dalam pembelajaran dan memperoleh gangm dalam
menemukan konsep bagi diri sendiri.

Berdasarkarkebijakan sekolah MAN Kota Palangka Raya, siswa
dikatakan tuntas apabila hasil belajar individuglbarnya> 75 %. Hasil
analisis ketuntasan individual dengan menggunakasehpembelajaran
guided inquiry pada materi pokok momentum dan impuls sebesar 15 %
tuntas dan 88 % tidak tuntas. Hal ini menunjukkavia lebih dari
sebagian besar siswa tidak tuntas dan memenuhtdastaketuntas
individual yakni 75.

Banyaknya siswa yang tidak tidak tuntas disebabkdgh

beberapa faktor yakni selama proses pembelajaramy dkurang
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maksimal dalam mengarahkan siswa untuk melakukeropaan sendiri.
Guru juga kurang maksimal dalam menyediakan alatoddan sehingga
beberapa kelompok menjadi kurang maksimal dalam akokbn

percobaaannya sendiri. Selain itu, model pembelajguided inquiry

menuntut siswa untuk menyelidiki sendiri topik pdraan yang sesuai
dengan pokok bahasan momentum dan impuls. Siswhiagar
mendengarkan penjelasan guru sehingga saat metalpgéw@yelidikan

sendiri siswa banyak menemui kesulitan. Kurangngaustiasme dan
minat siswa dalam mencari referensi membuat kemamgkognitif

siswa menjadi rendah. Siswa juga banyak yang bermain saat
melakukan percobaan sehingga hanya 15 % siswa tyartgs dalam
menjawab soal tes hasil belajar kognitif.

Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik siswa pada kelas ekspeni 1 dengan
menggunakan model pembelajarguided inquiry diukur dari lembar
pengamataan yang diisi oleh 6 pengamat yang menmékgalaman
menjadi asisten praktikum fisika dasar. Masing-mgsipengamat
mengamati 6-7 siswa yang melakukaretest ataupunposttestsecara
bergantian.

Pretest dan posttest pada tes hasil belajar psikomotorik ini
mencakup keterampilan praktikum siswa dalam melakugercobaan
yang berkaitan dengan pokok bahasan momentum darisniPada tabel

4.14 menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belgygikomotorik saat
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pretestmemperoleh hasil sebesar 49,18 kemudian ynbskiestrata-rata
nilai yang diperoleh sebesar 75,41 sehingd¢;i@ain yang diperoleh
sebesar 0,52 dengan kategori sedang sehinggai tegathgkatan nilai
rata-ratgpretestdanposttest.

Peningkatan hasil belajar psikomotorik disebabkamdeh
pembelajaranguided inquiry merupakan pembelajaran yang dapat
melatih kemampuan dan skill siswa. Siswa lebih nbgih dalam
menggunakan alat dan bahan baik mengukur ataupmganalisadata
hasil percobaan. Hal ini juga didukung oleh hashgditian Nadya
(2017) bahwa 85 % siswa lebih terampil belajar ggemakan metode
pembelajaranproject based learningdan sisanya 15% menyatakan
kurang trampil.

Berdasarkarkebijakan sekolah MAN Kota Palangka Raya, siswa
dikatakan tuntas apabila hasil belajar individuglbarnya> 75 %. Hasil
analisis ketuntasan individual dengan menggunakasehpembelajaran
guided inquiry.Pada materi pokok momentum dan impuls sebesar 63 %
tuntas dan 37 % tidak tuntas. Hal ini menunjukkahvia hasil belajar
psikomotorik siswa yang diajarkan menggunagaided inquiryhanya
memenuhi KKM sebesar 63 %.

Ketidaktuntasan hasil belajar psikomotorik siswaebabkan
karena model pembelajaraguided inquiry lebih menekankan siswa
untuk menyelidiki sendiri percobaan yang dilakukasuai dengan topic

bahasan yang ditentukan. Siswa dituntut untuk lebiktif dalam
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menemukan referensi baik dari buku ataupun ligdwarlain namun,
masih banyak terdapat siswa yang masih bermain-sa kegiatan
praktikum berlangsung sehingga pada saat testhelajar psikomotorik,
siswa menjadi kesulitan.

5. Perbedaan Keterampilan Proses Sains Siswa Menggurak Model
PembelajaranProject based learningpan Guided inquiry
Analisis tes keterampilan proses sains siswa padsermpokok

momentum dan impuls didapatkan bahwa hasil nilt-ratapretestkelas
eksperimen 1 sebesar 14,05 dan kelas eksperimebhe2ay 13,94. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rapaetestkedua kelas eksperimen masuk
dalam kategori rendahnilai rata-rameetesttidak jauh berbeda sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua kelas eksperimen memilikidtepuan yang sama
sebelum diberi perlakuannilai rata-rapmetest ini dibuktikan pada hasil
analisis uji beda kedua kelas eksperimen tidakapeat perbedaan secara
signifikan pada tes keterampilan proses sains kle€liaas.

Setelah diberikanpretest kedua kelas eksperimen diperlakukan
dengan berbeda. pada materi yang sama yakni mometdan impuls. Kelas
X.IA-6 sebagai kelas kelas eksperimen 1 diberi ghetkan dengan
menggunakan model pembelajayaoject based learningebanyak tiga kali
pertemuan sedangkan kelas eksperimen 2 diberi kp&da dengan
menggunakan model pembelajarguided inquiry sebanyak tiga Kkali
pertemuan.

Setelah diberi perlakuan, kedua kelas eksperimeggrigiosttestuntuk

mengukur kemampuan keterampilan proses sains ssteah diterapkan
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model pembelajaran project based learningdan guided inquiry. Hasil
analisis datposttesketerampilan proses sains didapatkan nilai ratakalas
eksperimen 1 yaitu 48,32 dan kelas eksperimen @i y&1,82. Kedua nilai
tersebut memiliki selisih yang tidak terlalu begakni sebesar 5,5 sehingga
dapat dikatakan kedua kelas tersebut memiliki kepuem yang sama setelah
diberi perlakuan. Hal ini juga dapat dibuktikan gan hasil uji beda dengan
bantuanSPPS For Windowsahwa nilai keterampilan proses sains antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 merkanukidak terdapat
perbedaan yang signifikan.

Model pembelajaraproject based learningnemberikan kesempatan
kepada siswa untuk meciptakan sendiri karya yandasdirkan pada
pengetahuan yang dimilikinya. Pembuatan proyek nwmampemberikan
pengalaman yang langsung kepada siswa sehinggaa sigapat
mengkonstruksi pengetahuan (Fatimah : 201®engan demikian,
keterampilan proses siswa dapat terasah dengan baik

Model pembelajararguided inquiry membuat siswa memperoleh
kemampuan menggunakan alat-alat laboratorium, nperkian informasi
yang luas dan lebih mendalam yang dapat diaplikasitalam kehidupan
(Kuhlthau, Leslie & Ann, 2007). Model ini membuaswa menjadi lebih
aktif dan mandiri. Siswa diberi kebebasan untuk ameang sendiri
penyelidikannya. Keterampilan proses sains padaempdmbelajaran ini

lebih rendah dibandingkan model pembelajaran pgdjased learning. Hal
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ini disebabkan siswa masih kebingunan dalam mekakukan merancang
percobaan.

. Perbedaan Hasil Belajar Sains Siswa Menggunakan Medl
PembelajaranProject based learnindpan Guided Inquiry
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yangaaregkup bidang

kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki si® setelah menerima

pengalaman belajarnya. (Sudjana, 2005:19) padditemeni, hasil belajar

yang diukur mencakup 3 aspek yakni afektif, ko§naan psikomotorik.

a. Hasil belajar Afektif

Hasil belajar afektif adalah yang berkaitan dengdw@p dan

nilai. Hasil belajar afektif pada penelitian inilakukan dengan waktu
bersamaan tes keterampilan psikomotorik. Hasil jiselafektif yang
dinilai padapretestdan posttestmeliputi 5 aspek yakni rasa ingin tahu,
jujur, teliti, tanggung jawab, dan kreatif. Kelimaspek ini untuk
mengetahui sikap siswa terhadap praktikum padassdaium diberikan
perlakuan. Hasil nilai rata-rafaetestkelas eksperimen 1 yaitu 47,65 dan
48,57 Nilai kedua kelas memiliki selisih sebes&@20sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua kelompok mempunyai kemampaag sama
sebelum diberikan perlakuan. Hal ini juga dibuktikdengan adanya
analisis uji bedaretesthasil belajar afektif diberikan kepada kedua kelas
eksperimen yang menunjukkan bahwa tidak ada peabedsang
signifikan antara nilaipretest tes hasil belajar afektif kedua kelas
tersebut. Setelah itu, kedua kelas diberi perlakgsarg berbeda. kelas

X.IA.6 sebagai kelas eksperimen 1 dterapkan modahbelajaran
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project based learningebanyak tiga kali pertemuan dan kelas X.l1A.4
sebagai kelas eksperimen 2 diterapkan model pejatsiaguided
inquiry sebanyak tiga kali pertemuan. Setelah diberi pedakyang
berbeda, kedua kelas eksperimen diberikaosttest hasil belajar
afektifnilai rata-ratgposttestkelas eksperimen 1 yaitu 75,29 dan kelas
eksperimen 2 yaitu 72,79. Kedua nilai tersebut rikimselisih yang
tidak jauh besar yakni sebesar 2,50 sehingga diggstakan kedua kelas
tersebut memiliki kemampuan yang sama setelah idieetakuan. Hal
ini juga dikuatkan dengan hasil analisis uji cqimsttest hasil belajar
psikomotorik kelas eksperimen 1 dan kelas eksperidvenenunjukkan
bahwa tidak2 terdapat terdapat perbedaan yangfikamiantara nilai
posttestasil belajar afektif kelas eksperimen 1 dan kelkesperimen 2.

Model pembelajaran project based learning dan model
pembelajararguided inquirymerupakan model pembelajaran aktif yang
sama-sama melibatnya siswa dalam kegiatan pemizaiajeSiswa
diarahkan untuk menyelidiki dan merancang sendircgbaan dengan
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya sehinggaasmemiliki
pengalaman nyata dalam hal belajar. Kedua modelsama-sama
kaloboratif sehingga sikap afektif tidak menunjukkperbedaan yang
signifikan.
Hasil belajar kognitif

Hasil belajar kognitif berkenaan dengan hasil laelajtelektual

yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuaru atayatan,
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pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan eva(&asljana,2010:22).
Sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakugesstest berupa soal
essay kepada kedua kelas eksperimen untuk mengétamampuan
awal siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperémddasil nilai rata-
rata pretestkelas eksperimen 1 yaitu 15,86 dan 19,18nilai kekielas
memiliki selisih sebesar 3,32 sehingga dapat dideastabahwa kedua
kelompok mempunyai kemampuan yang sama sebelumrikdibe
perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan adanya aisaligi bedapretest
hasil belajar kognitif diberikan kepada kedua kedksperimen yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifé&ntara nilai
preetesties hasil belajar kognitif kedua kelas tersebatefah itu, kedua
kelas diberi perlakuan yang berbeda. kelas X.|Adbagai kelas
eksperimen 1 dterapkan model pembelajapanject based learning
sebanyak tiga kali pertemuan dan kelas X.l1A.4 saiblegjas eksperimen
2 diterapkan model pembelajarguided inquiry sebanyak tiga kali
pertemuan. Setelah diberi perlakuan yang berbedaduak kelas
eksperimen diberikaposttesthasil belajar kognitifnilai rata-rataosttest
kelas eksperimen 1 yaitu 58,93 dan kelas eksparithgaitu 52,16.
Kedua nilai tersebut memiliki selisish sebesar yangup besar yakni
6,77 sehingga dapat dikatakan kedua kelas tersaedmiliki kemampuan
yang berbeda setelah diberi perlakuan. Hal inirttijetkan dengan hasil
analisis uji cobagosttest hasil belajar kognitif kelas eksperimen 1 dan

kelas eksperimen 2 menunjukkan bahwa terdapat g&abe yang
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signifikan antara nilaposttesthasil belajar kognitif kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2. Hal ini dapat disebabkarenka moel
pembelajarn project based learningdan guided inquiry memiliki
karakteristik yang berbeda walaupun kedua model sama-sama
menuntut siswa aktif dan mandiri dalam proses péajdran.

Project based learninglapat dipandang sebagai suatu metode,
model, atau pendekatan yang berfokus pada konseppdasip inti
sebuah disiplin, memfasilitasi agar siswa terlibaktif dalam
berinvestigasi, memecahkan masalah dunia nyatas#iugas bermakna
lainya, dan menghasilkan suatu produk nyata dendajuan
meningkatkan motivasi, kemampuan berpikir tingkagdi, memahami
materi secara menyeluruh, dan meningkatkan ketel@mproses siswa
(Jagantara : 2014). Model pembelajagaided inquirymembantu siswa
dalam membangun pengetahuan dan keterampilannpartean mencari
jawaban berdasarkan rasa ketertarikan dan keimgiatanya ( Suyanto :
2013, 172). Kedua model pembelajaran ini sama-gagidatkan siswa
dalam kegiatan pembelajarannya. Perbedaan kedual nmodterletak
pada perencanaannya. Perencanaan pada model penapepaoject
based learninglilakukan oleh siswa baik berupa alat dan bahatwah
pelaksanaan dan kontruksi alat sedangkan perencarmaadel
pembelajaramguided inquirydilakukan oleh siswa baik berupa rancangan
dan langkah kerja. Hal inilah yang menyebabkanl Heeajar kognitif

mengalami perbedaan yang signifikan.
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c. Hasil belajar psikomotorik

Sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukamestest
berupa tes keterampilan. Tes keterampilan berupaptaktik dimana
siswa diuji untuk mempraktikan keterampilan paddikator-indikator
yang telah ditentukan. Hasil nilai rata-rageetestkelas eksperimen 1
yaitu 50,95 dan 49,18 Nilai kedua kelas memilikissie sebesar 1,77
sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelompok m&yapu
kemampuan yang sama sebelum diberikan perlakuahinHlibuktikan
dengan adanya analisis uji beplietesthasil belajar kognitif diberikan
kepada kedua kelas eksperimen yang menunjukkan ebdiokak ada
perbedaan yang signifikan antara nilpretest tes hasil beajar
psikomotorik kedua kelas tersebut. Setelah itu,ukedelas diberi
perlakuan yang berbeda. kelas X.IA.6 sebagai kelesperimen 1
dterapkan model pembelajarproject based learningebanyak tiga kali
pertemuan dan kelas X.IA.4 sebagai kelas eksperigheatiterapkan
model pembelajararguided inquiry sebanyak tiga kali pertemuan.
Setelah diberi perlakuan yang berbeda, kedua k&igserimen diberikan
posttest hasil belajar psikomotoriknilai rata-ratgposttest kelas
eksperimen 1 yaitu 78,99 dan kelas eksperimenit y&,41. Kedua
nilai tersebut memiliki selisish sebesar yang cukgsar yakni 3,58
sehingga dapat dikatakan kedua kelas tersebut mkerkdmampuan
yang berbeda setelah diberi perlakuan. Hal ini alikan dengan hasil

analisis uji cobgosttest hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen 1
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dan kelas eksperimen 2 menunjukkan bahwa terdagréegaan yang
signifikan antara nilaposttesthasil belajar kognitif kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2.

Model pembelajaran project based learningdan model
pembelajararguided inquirymerupakan model pembelajaran aktif yang
sama-sama melibatnya kemampuan psikomotorik sishamdkegiatan
pembelajaran. Siswa diarahkan untuk menggunakan arkguan
psikomotorik dan melibatkan seluruh panca indedanmdamenemukan
konsep pada percobaannya. Dengan deimkian, tiddkgat perbedaan
yang signifikan hasil belajar psikomotorik antar@del pembelajaran
project based learninganguided inquiry.

7. Pengelolaan Pembelajaran dan Aktivitas Siswa Yang Bhggunakan
Pembelajaran Dengan ModeProject Based Learningdan Guided Inquiry
Materi Pokok Momentum Dan Impuls
a. Pengelolaan Pembelajaran Menggunakan Model Pembebajan

Project Based Learning

Kemampuan guru dalam aktivitas pembelajaran dimleh dua
orang pengamat menggunakan lembar pengamatan pleEgel
pembelajaran dengan menggunakan model pembelgavgect based
learning seperti pada lampirah.8. Penilaian pengelolaan pembelajaran
berdasarkan aspek yang dinilai pada setiap pertemusda-rata
penilaiannya dapat dilihat pada tabel 4.18.

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat penilaian pengelolaan
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan. Padampeme |, guru

memperoleh nilai sebesar 3,75 dengan kategori Baitta aspek ini, guru
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memulai kegiatan pendahuluan dengan membuka palajdengan

mengucapkan salam pembuka dan membaca “BasmaBafénjutnya

guru memeriksa kehadiran kehadiran siswa sertamgenyiapkan situasi
kelas baik perlengkapan mengajar, buku LKS siswadaRahap ini guru
juga memberikan motivasi kepada siswa untuk mentikdou minat

siswa terhadap materi momentum dan impuls. Selaygutpada

pertemuan ke Il, guru memperoleh nilai sebesar 8&8an kategori
baik. pada pertemuan ini, sebagian siswa antusmsk umenerima

pembelajaran akan tetapi masih terdapat siswa \aelgm siap

menerima pelajaran karena siswa kurang semangagrimenpelajaran.

Sedangkan pada pertemuan ke Ill, guru memperoleh sgbesar 3,67
dengan kategori baik. Pada pertemuan ini, sebdmgaar siswa antusias
dan semangat untuk menerima pelajaran namun rneaddgpat sebagian
besar siswa yang belum siap sehingga siswa mekymdng semangat
dalam menerima pembelajaran.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatayaikni pada
tahap menyajikan permasalahan. Tahap ini dilakykada pertemuan
pertama. Pada tahap ini, guru memperoleh nilai ss#b8.33 dengan
kategori cukup baik Pada aspek ini, guru memberikan suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yangiberkdengan konsep
momentum dan impuls. Guru menggunakan bantuan gasdauah

roket yang siap meluncur ke angkasa.



140

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatayaikni pada
tahap membuat perencanaan. Tahap ini dilakukan pettemuan
pertama. Pada tahap ini, guru memperoleh nilai ssgebd dengan
kategori cbaikPada aspek ini, guru membimbing setiap kelompolkunt
berdiskusi merencanakan proyek yang akan dibuadaber anggota
kelompoknya. Guru juga membagikan lembar monitokegada setiap
kelompok untuk diisi oleh siswa sehingga siswa taparencanakan
dengan matang proyek yang akan dibuatnya.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatayaikni pada
tahap menyusun penjadwalan. Tahap ini dilakukana ppdrtemuan
pertama. Pada tahap ini, guru memperoleh nilai ssgb8.5 dengan
kategori baik.Pada tahap ini, guru membimbing setiap kelompokkunt
berdiskusi menyusun penjadwalan agar proyek dapeda tepat waktu.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatayaikni pada
tahap memonitoring pembuatan proyek. Tahap inikdkan pada
pertemuan kedua dan ketiga. Pada tahap ini, gumnnbingbing dan
mengawasi setiap kelompok agar menyelesaikan prowely sudah
dibuat sebelumnya dengan menggunakan alat dan bgdremn sudah
direncanakan pada pertemuan sebelumnya. Guru nadhgar siswa
agar berkreasi dan berinovatif dalam mengerjakaggnya. Pada tahap
ini, guru membimbing dan mengawasi siswa dalam petan

proyeknya. Pada pertemuan pertama dan kedua, gemperoleh nilai
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sebesar 4 selanjutnya pada pertemuan ketiga, geraperoleh nilai
sebesar 3.75.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatayaikni pada
tahap menguji hasil. Tahap ini dilakukan pada peutn ketiga. Pada
tahap ini, guru memperoleh nilai sebesar 3.10 dergdegori cukup
baik. Pada tahap ini, guru membimbing setiap kelompoklkuntenguiji
hasil. Produk yang dihasilkan pada pertemuan iraladd roket air
sederhana. Guru membimbing setiap kelompok untulakukan uiji

coba di lapangan. Guru juga mengarahkan setiapmipelk untuk

mengambil data dan mengolah data yang didapatkam da

menganalisisnya. Guru membimbing setiap kelompotukumembuat
tabel data hasil percobaan dan menghubungan vaaalbel yang
terdapat dipercobaannya.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatayaikni pada
tahap evaluasi mengecek pemahaman dan umpan Qahap ini
dilakukan pada pertemuan ketiga setelah siswa miedak uji coba
dilapangan Pada tahap ini, guru memperoleh nilaes® 3.5 dengan
kategori baikPada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk kerkbal
kelas dan mengajak siswa memikirkan kembali danintvepeksi
terhadap produk yang dihasilkan, baik berupa keilgaa-kekurangan
produk ataupun kelebihan produk yang dibuat. Setajrguru bersama-
sama siswa juga mengaitkan hubungan produk yarasitkhn dengan

konsep dalam materi momentum dan impuls.
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Berdasarkan tabel 4.2%enilaian pengelolaan pembelajaran pada
kegiatan penutup. Pada pertemuan | guru memperolehsebesar 4
dengan kategori baik. Pada pertemuan pertama dauakeguru
mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali matemg telah
dipelajari. Selanjutnya guru menutup pelajaran dangiengucapkan
“Hamdallah” dan mengucapkan salam penutup padarmegn ketiga,
guru memberikan soal eveluasi kepada siswa. Gunganahkan siswa
siswa agar menjawab soal dengan jujur dengan tigaicontek ataupun
melihat buku. Tujuan dari evaluasi adalah untuk geéhui kemampuan
peserta didik setiap pertemuan setelah diterapkadelmpembelajaran
project based learning. Pada pertemuan pertama kedoa, guru
memperoleh nilai sebesar 3,50 sedangkan pada penteRetiga, guru
memperoleh nilai sebesar 3.67.

Pengelolaan Pembelajaran Menggunakan Model Pembekjan
Guided Inquiry

Kemampuan guru dalam aktivitas pembelajaran dimleh dua
orang pengamat menggunakan lembar pengamatan Blaagel
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajardad inquiry
seperti pada lampiranl.8. Penilaian Pengelolaan pembelajaran
berdasarkan aspek yang dinilai pada setiap pertemuEa-rata
penilaiannya dapat dilihat pada tabel 4.26.

Berdasarkan tabel 4.26 dapat dilihat penlilaian gekraan
pembelajaran pada aspek pendahuluan. Pada perteuajuru

memperoleh nilai sebesar 3,25 dengan kategori cbhkilp Pada aspek
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ini, guru memulai kegiatan pendahuluan dengan mé&mlpelajaran
dengan mengucapkan salam pembuka dan membaca ‘lBdsma
selanjutnya guru memeriksa kehadiran kehadiran asiserta guru
menyiapkan situasi kelas baik perlengkapanmenghjda LKS siswa
dan lain sebagainya. Pada pertemuan ke Il, guru pemieh nilai
sebesar 3,88 dengan kategori baik. Pada pertemuasebagian siswa
antusias untuk menerima pembelajaran akan tetapihnberdapat siswa
yang belum siap menerima pelajaran karena siswangusemangat
menerima pelajaran. Pada pertemuan ke Ill, guru peeoleh nilai
sebesar 3,63 dengan kategori baik. Pada pertemuasebagian besar
siswa antusias dan semangat untuk menerima pelajagmun masih
terdapat sebagian besar siswa yang belum siapedikiean jam pelajaran
olahraga baru selesai dan siswa merasa kelelahdangga sebagian
siswa mengantuk dan lapar sehingga siswa menjadingusemangat
dalam menerima pembelajaran. Jumlah rata-rata gi@mil aspek
pengelolaan pembelajaran pada kegiatan pendahpledama sampai
pertemuan terakhir adalah 3,58 dengan kategdki bai
Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatanyakni

menyajikan pertanyaan atau masalah. Pada pertemyaguru
memperoleh nilai sebesar 4 dengan kategori bRakla aspek ini, guru
memberikan suatu permasalahan dalam kehidupan i$eharyang
berkaitan dengan topik percobaan yang akan dilakgabagian besar

siswa mendengarkan permasalahan yang diberikan niamberikan
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jawaban-jawaban atas pertanyaan yang diberikanumamasih terdapat
pula siswa yang tidak menjawab pertanyaan-pertanyadas
permasalahan tersebut. Hal ini terjadi karena si®elhum terbiasa
mendengarkan penjelasan dari guru. Pada pertemeanl, kguru
memperoleh nilai sebesar 3,25 dengan kategori pcubaik. Pada
pertemuan ini, sebagian siswa antusias untuk meaiean
permasalahan dan menjawab pertanyaan yang dibekaim guru
namun tidak sedikit siswa yang kebingungan atashngeslahan yang
diberikan guru sehingga siswa tidak bisa menjawatiapyaan yang
diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena pernfalsan yang diberikan
terkait hukum kekekalan momentum membuat siswa nkginingan
karena belum memahami fenomena-fenomena terselaum d&hidupan
sehari-hari. Pada pertemuan ke Ill, guru memperolkth sebesar 3,75
dengan kategori baik. Pada pertemuan ini sebagiesarb siswa
mendengarkan permasalahan yang diberikan dan miarbgawaban-
jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Hal ini ardikakan
permasalahan yang diberikan erat kaitannya daldndiean sehari-hari
sehingga asiswa dapat menjawab pertanyaan daridgmgan mudah.
Jumlah rata-rata penilaian aspek pengelolaan pejab&h pada fase
menyajikan pertanyaan atau masalah pada pertampasgartemuan
terakhir adalah 3,67 dengan kategori baik.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatanyakni

merumuskan hipotesis. Pada pertemuan |, guru metepenilai sebesar
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3,64 dengan kategori baik. Pada aspek ini, guru lmagirsiswa kedalam
bentuk kelompok. Setiap kelompok berjumlah 5-6 greglanjutnya guru
membagikan LKS kepada siswa dan meminta siswa umitemkuliskan
hipotesis atas permasalahan yang diajukan. Halikarenakan pada saat
pembentukan kelompok, terdapat siswa yang suligdiemg karena
bukan teman akrabnya. Pada pertemuan ke I, gumpa®leh nilai
sebesar 3,33 dengan kategori cukup baik. Padanpesn ini, sebagian
siswa antusias untuk bergabung pada kelompok danliskan hipotesis
namun, permasalahan yang diajukan oleh guru mengisia merasa
kesulitan saat menuliskan hipotesis. Siswa kebiggaon karena
permasalahan yang diberikan terkait hukum kekekatl@amentum
membuat siswa kebingungan karena belum memahanmomiama-
fenomena tersebut dalam kehidupan sehari-harisghingguru
membimbing siswa untuk membuat hipotesis. Padeempen ke lll,
guru memperoleh nilai sebesar 3,5 dengan kateghupcbaik. Sebagian
besar siswa pada pertemuan ini bergabung dengampek dengan
teratur dengan arahan guru. Sebagian besar sig@anampu membuat
hipotesis tanpa bimbingan guru namun guru masingaeasi dan
membimbing jika terdapat siswa yang kesulitan sasnuliskan
hipotesis atas permasalahan yang diajukan. Junal@rata penilaian
aspek Pengelolaan pembelajaran pada fase merumbgl@tesis pada
pertama sampai pertemuan terakhir adalah 3,56 adekategori cukup

baik.
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Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatanyakni
merancang percobaan. Pada pertemuan |, guru meletpeiti sebesar
3.50 dengan kategori baik. Pada aspek ini, gurugaramkan siswa
untuk peralatan untuk penyelidikan baik berupa kmkerja (LKS)
siswa serta alat dan bahan pendukung. Guru mers@ti@p perwakilan
kelompok untuk mengambil alat dan bahan dengatutedan rapi. Pada
pertemuan I, guru menemui kendala karena salahstapwatch yang
sudah dipersiapkan, mengalami kendala sehinggalmrimisiatif untuk
meminjamkan stopwatch yang terdapat pada handpkepada salah
satu kelompok. Pada pertemuan ke I, guru memgenalai sebesar 4
dengan kategori baik. Pada pertemuan ini, gurugaramkan siswa
untuk emnyaipakn alat dan bahan serta kelengkapark umelakukan
penyelidikan. Guru juga sudah mempersiapkan jikdaat alat dan
bahan yang tidak berfungsi dengan baiksehingga admlompok dapat
melakukan penyelidikan dengan baik. Pada pertenkeanll, guru
memperoleh nilai sebesar 4 dengan kategori cukilkp Bada pertemuan
ini, guru mengarahkan siswa agar tertib dalam mesmgekan alat dan
bahan yang akan digunakan. Jumlah rata-rata pamilaaspek
pengelolaan pembelajaran pada fase merancang parc@ada pertama
sampai pertemuan terakhir adalah 3,67 dengandamgkup baik.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatanyakni
melakukan percobaan untuk memperoleh informagiaReertemuan |

guru memperoleh nilai sebesar 3.50 dengan katbgdi Pada aspek ini,
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guru membimbing siswa untuk melakukan percobaankumenguiji

hipotesis yang telah dirumuskan. Guru berkelilinglak untuk

mengawasi dan membimbing setiap kelompok dalam kulkda

penyelidikan. Model pembelajaran yang digunakareddguided inquiry

maka guru hanya mengarahkan jika siswa menemuilitesuPada

pertemuan ke Il guru memperoleh nilai sebesar 8&f@gan kategori
cukup baik. Pada pertemuan ini, guru membimbingwasisdan

mengarahkan siswa melakukan penyelidikan tentakgrnukekekalan

momentum. Guru harus mengarahkan lebih banyak &dranyak siswa
yang merasa kesulitan saat melakukan penyelidiRada pertemuan ke
[ll, guru memperoleh nilai sebesar 4 dengan katepaik. Pada
pertemuan ini, guru tidak terlalu banyak menemundeda saat
membimbing dan mengarahkan siswa karena siswa sudaipu untuk
melakukan penyelidikan sendiri namun guru tetapngawasi dan
mengarahkan setiap kelompok agar siswadapat melakp&nyelidikan

dengan baik dan benar. Jumlah rata-rata penilaspekapengelolaan
pembelajaran pada fase merancang percobaan patlanpesampai
pertemuan terakhir adalah 3,67 dengan kategoupbhik.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatanyakni
melakukan percobaan untuk memperoleh informasia Redtemuan |
guru memperoleh nilai sebesar 3.5 dengan kategd«i Pada aspek ini,
guru membimbing siswa untuk melakukan percobaankumenguiji

hipotesis yang telah dirumuskan. Guru berkelilinglak untuk
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mengawasi dan membimbing setiap kelompok dalam kukda

penyelidikan Pada pertemuan ke Il guru memperoikeh sebesar 3,50
dengan kategori cukup baik. Pada pertemuan iniy gnembimbing
siswa dan mengarahkan siswa melakukan penyelidi&aiang hukum
kekekalan momentum. Guru harus mengarahkan lehilyaliakarena
banyak siswa yang merasa kesulitan saat melakuiayefdikan. Pada
pertemuan ke Ill, guru memperoleh nilai sebesaergdn kategori baik.
Pada pertemuan ini, guru tidak terlalu banyak menekendala saat
membimbing dan mengarahkan siswa karena siswa sudaipu untuk
melakukan penyelidikan sendiri namun guru tetapngawasi dan
mengarahkan setiap kelompok agar siswadapat melakp&nyelidikan
dengan baik dan benar. Jumlah rata-rata penilaspekapengelolaan
pembelajaran pada fase ni melakukan percobaan umemperoleh
informasi pada pertama sampai pertemuan terakblahd3,67 dengan
kategori cukup baik.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatanyakni
mengumpulkan dan menganalisis data Pada pertemuagurl
memperoleh nilai sebesar 3.50 dengan kategori Paita aspek ini, guru
membimbing siswa untuk menganalisis data yangpditkan dari hasil
penyelidikan dan menjawab pertanyaan-pertanyaag yemapat pada
LKS. Guru juga membimbing siswa untuk menyimpulkéwasil
penyelidikan. pada kelas eksperimendizerapkan model pembelajaran

guided inquiry maka guru hanya membimbing dan mengarahkan siswa.
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Pada pertemuan ke Il guru memperoleh nilai seb8s25 dengan
kategori cukup baik. Pada pertemuan ini, guru merbbig siswa dan
mengarahkan siswa melakukan penyelidikan tentakgrnukekekalan
momentum. Guru harus mengarahkan lebih banyak &dranyak siswa
yang merasa kesulitan saat mengumpulkan data pasiibbaan dan
menganalisis data. Pada pertemuan ke Ill, guru reestgh nilai sebesar
3,75 dengan kategori baik. Pada pertemuan ini, gdak terlalu banyak
menemui kendala saat membimbing dan mengarahkave disrena
siswa sudah mampu untuk mengumpulkan data, mengjanalan
menyimpulkan data sendiri  namun guru tetap mengawdan
mengarahkan setiap kelompok agar siswa dapat mendkam data,
menganalisis dan menyimpulkan data dengan baik bedsrar. Jumlah
rata-rata penilaian aspek pengelolaan pembelaada tahap ini pada
pertama sampai pertemuan terakhir adalah 3,50 adekategori cukup
baik.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kegiatanyakni
membuat kesimpulan. Pada pertemuan | guru mempendi sebesar 4
dengan kategori baik. Pada aspek ini, guru memimignbiswa untuk
bersama-sama menyimpulan materi yang sudah diajafRkada aspek
ini, guru membimbing siswa untuk menghubungkan | haesnyeldikan
dan materi momentum dan impuls. Pada pertemuan Ikgutu
memperoleh nilai sebesar 3 dengan kategori cukilkp Bada pertemuan

ini, Pada aspek ini, guru membimbing siswa untukghebungkan hasil
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penyelidikan dan hukum kekekalan momentum. Padizmpean ke lll,

guru memperoleh nilai sebesar 3,50 dengan katepaik. Pada
pertemuan ketiga, guru membimbing siswa untuk melighgkan hasil
penyelidikan dan tumbukan Jumlah rata-rata pemilagpek pengelolaan
pembelajaran pada tahap ini pada pertama samp@npen terakhir
adalah 3,5 dengan kategori cukup baik.

Berdasarkan tabel 4.3&nilaian pengelolaan pembelajaran pada
kegiatan penutup. Pada pertemuan | guru mempenilghsebesar 3,5
dengan kategori baik. Pada aspek ini, guru memsitsava untuk
menjawab soal evaluasi pada akhir kegiatan penaataj Guru
mengarahkan siswa siswa agar menjawab soal dengardgngan tidak
mencontek ataupun melihat buku. Tujuan dari evaladalah untuk
mengetahui kemampuan peserta didik setiap pertemseielah
diterapkan model pembelajargoided inquiry Pada pertemuan pertama
dan kedua, guru memperoleh nilai sebesar 3,50. padamuan ketiga,
guru memperoleh nilai sebesar 4.

Aktivitas Siswa Menggunakan Model PembelajaranProject Based
Learning

Kemampuan siswa dalam aktivitas pembelajaran dirdlah
empat orang pengamat menggunakan lembar pengaaidieitas siswa
dengan menggunakan model pembelajarafect based learningeperti
pada lampiranl.8. Penilaian aktivitas siswa berdasarkan aspelg ya
dinilai pada setiap pertemuan rata-rata penilaiantgpat dilihat pada

tabel 4.24
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Berdasarkan tabel 4.24dapat dilihat penlilaian aktivitas siswa
pada kegiatan pendahuluan. Pada pertemuan |, si@mgperoleh nilai
sebesar 3,55 dengan kategori batada aspek ini, siswa memulai
kegiatan pendahuluan dengan mejawab salam pemlaukaiswa dan
mebaca “Basmallah”. Siswa memberitahukan kehadlyt@n dan
kehadiran temannya. Siswa juga menyiapkan pertskajar baik berupa
buku LKS siswa dan menjawab pertanyaan motivasigiaw.. Sebagian
siswa antusias mendengarkan dan memperhatikan asptiari siswa.
Pada pertemuan ke IlI, siswa memperoleh nilai seb@gel dengan
kategori cukup baik. Pada pertemuan ini, sebag@masantusias untuk
menerima pembelajaran akan tetapi masih terdapatasyang belum
siap menerima pelajaran karena siswa kurang semamgaerima
pelajaran. Pada pertemuan ke Ill, siswa mempenaileh sebesar 3,23
dengan kategori cukup baik. Pada pertemuan inggab besar siswa
antusias dan semangat untuk menerima pelajararumamasih terdapat
sebagian besar siswa yang belum siapsehingga smemgadi kurang
semangat dalam menerima pembelajaran.

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yagada tahap
menyajikan permasalahan. Tahap ini dilakukan padgemuan pertama.
Pada tahap ini, siswa memperoleh nilai rata-rateess 3.33 dengan
kategori cukup baik. Pada aspek ini, siswa memaeriksuatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yangiberkdengan konsep

momentum dan impuls. Siswa memperhatikan gambay gigaampilkan
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oleh guru. Sebagian besar siswa antusias mendemgadrmasalahan
yang diberikan oleh guru.

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yagada tahap
membuat perencanaan. Tahap ini dilakukan padanpesi®@ pertama.
Pada tahap ini, siswa memperoleh nilai sebesar @ef§an kategori
cukup baik Pada aspek ini, siswa dibimbing untuk berdiskusi
merencanakan proyek yang akan dibuat bersama angglatmpoknya.
Siswa juga dibagikan lembar monitoring untuk dsishingga siswa dapat
merencanakan dengan matang proyek yang akan dyauatn

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yagada tahap
menyusun penjadwalan. Tahap ini dilakukan padaeprran pertama.
Pada tahap ini, siswa memperoleh nilai sebesar @s@an kategori
baik. Pada tahap ini, siswa dibimbing untuk berdiskusinyogun
penjadwalan agar proyek dapat selesai tepat waktu.

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yagada tahap
memonitoring pembuatan proyek. Tahap ini dilakukada pertemuan
kedua dan ketiga. Pada tahap ini, siswa dibimbiag diarahkan oleh
guru agar menyelesaikan proyek yang sudah dibibeiisanya dengan
menggunakan alat dan bahan yang sudah direncapakiEnpertemuan
sebelumnya. Siswa diarahkan agar berkreasi damdvatif dalam
mengerjakan proyeknya. Pada pertemuan pertama dduoak siswa
memperoleh nilai sebesar 3,44 Selanjutnya padarmeagn ketiga, siswa

memperoleh nilai sebesar 3.42.
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Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yagada tahap
menguji hasil. Tahap ini dilakukan pada pertemuatigh. Pada tahap
ini, siswa memperoleh nilai sebesar 3.33 dengaagkait cukup baik.
Pada tahap ini, siswa dibimbing untuk menguji haBitoduk yang
dihasilkan pada pertemuan ini adalah roket air rbeg@. Siswa
dibimbing untuk melakukan uji coba di lapanganw@iguga diarahkan
untuk mengambil data dan mengolah data yang dikapatdan
menganalisisnya. Siswa dibimbing untuk membuat |tatsa hasil
percobaan dan menghubungan variabel-variabel yaegdagat
dipercobaannya.

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yagada tahap
evaluasi mengecek pemahaman dan umpan balik. Tiahailakukan
pada pertemuan ketiga setelah siswa melakukamlogi dilapangan Pada
tahap ini, siswa memperoleh nilai sebesar 3.5 dekgtegori baikPada
tahap ini, siswa diarahkan untuk kembali ke kelas diajak oleh guru
untuk memikirkan kembali dan berintropeksi terlmgaoduk yang
dihasilkan, baik berupa kekurangan-kekurangan procataupun
kelebihan produk yang dibuat. Siswa juga bersamesdengan guru
juga mengaitkan hubungan produk yang dihasilkagaemkonsep dalam
materi momentum dan impuls.

Berdasarkan tabel 4.24 Penilaian aktivitas siswdapeegiatan
penutup. Pada pertemuan | siswa memperoleh nitasse 3.44 dengan

kategori cukup baik. Pada pertemuan pertama daruakediswa
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diingatkan untuk mempelajari kembali materi yandphedipelajari.
Selanjutnya siswa menutup pelajaran dengan menigaisdpiamdallah”
dan mengucapkan salam penutup pada pertemuan,lkatiga diberikan
soal eveluasi kepada siswa. Siswa diarahkan untekjawab soal
dengan jujur dengan tidak mencontek ataupun mebiblat. Tujuan dari
evaluasi adalah untuk mengetahui kemampuan peskdik setiap
pertemuan setelah diterapkan model pembelajargecptmased learning.
Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa mempaeiialebebesar 3.44
dan 3,46. Selanjutnya pada pertemuan ketiga, smsemperoleh nilai

sebesar 3.69.

Aktivitas Siswa Menggunakan Model PembelajararGuided Inquiry

Kemampuan siswa dalam aktivitas pembelajaran dioikeh 4
orang pengamat menggunakan lembar pengamatan taktigiswa
dengan menggunakan model pembelajayaided inquiryseperti pada
tabel 4.28. Penilaian aktivitas siswa berdasarlspelayang dinilai pada
setiap pertemuan rata-rata penilaiannya dapaatliigbel 4.28

Berdasarkan tabel 4.28 dapat dilihat penlilaianvas siswa
pada aspek pendahuluan. Pada pertemuan |, siswgeardeh nilai
sebesar 2,84 dengan kategori cukup bR@dda aspek ini, siswa memulai
kegiatan pendahuluan dengan membuka pelajaran memgamjawab
salam pembuka dan membaca “Basmallah”. Siswa mekema situasi

kelas baik perlengkapan belajar, buku LKS siswa ldan sebagainya.
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Pada pertemuan ke IlI, siswa memperoleh nilai seb@&b dengan
kategori baik. pada pertemuan ini, sebagian siswaisas untuk
menerima pembelajaran akan tetapi masih terdapatasyang belum
siap menerima pelajaran karena siswa kurang semamgaerima
pelajaran. Pada pertemuan ke Ill, siswa mempenoileh sebesar 3,34
dengan kategori cukup baik. Pada pertemuan inggab besar siswa
antusias dan semangat untuk menerima pelajararumamasih terdapat
sebagian besar siswa yang belum siap. Hal ini éile@an jam pelajaran
olahraga baru selesai dan siswa merasa kelelahaggalsebagian siswa
mengantuk dan laparsehingga siswa menjadi kurantarsgat dalam
menerima pembelajaran. Jumlah rata-rata penilapakaaktivitas siswa
pada kegiatan pendahuluan pertama sampai pertetetekhir adalah
3,5 dengan kategori baik.

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yagada fase 1
menyajikan pertanyaan atau masalah. Pada pertempyasiswa
memperoleh nilai sebesar dengan kategori baika Ragek ini, siswa
diberikan suatu permasalahan dalam kehidupan sedari yang
berkaitan dengan topik percobaan yang akan dilakuBabagian besar
siswa antusias mendengarkan permasalahan yang ikdiberdan
memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan yarggilddh namun
masih terdapat pula siswa yang tidak menjawab mgatn-pertanyaan
atas permasalahan tersebut. Hal ini terjadi kasaa belum terbiasa

untuk memberikan pendapatnya. Pada pertemuan ke sifiwa
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memperoleh nilai sebesar 2,88 dengan kategori pcubaik. Pada
pertemuan ini, sebagian siswa antusias untuk meaiean

permasalahan dan menjawab pertanyaan yang dibekaim guru

namun, tidak sedikit siswa yang kebingungan atam@®alahan yang
diberikan siswa sehingga banyak siswa tidak bisajam&b pertanyaan
yang diberikan oleh siswa. Hal ini terjadi karenernpasalahan yang
diberikan terkait hukum kekekalan momentum membsgwa

kebingungan karena belum memahami fenomena-fenonenrsabut

dalam kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan keigdlva memperoleh
nilai sebesar 3,20 dengan kategori cukup baik. Rastéemuan ini,
sebagian besar siswa mendengarkan permasalahandy@artkan dan
memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan yaregikhb. Hal ini

dikarenakan permasalahan yang diberikan erat kaitandalam

kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat menjgpeaianyaan dari
siswa dengan mudah. Jumlah rata-rata penilaiank asktévitas siswa
pada fase menyajikan pertanyaan atau masalah patEma sampai
pertemuan terakhir adalah 3,24 dengan kategoripgcbhik.

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yakr@rumuskan
hipotesis. Pada pertemuan |, siswa memperolehselaésar 3,32 dengan
kategori cukup baik. Pada aspek ini, guru membagweas kedalam
bentuk kelompok. Setiap kelompok berjumlah 5-6 gré&8ebagian siswa
dengan senang hati bergabung dengan anggota ketoggonamun

terdapat pula siswa yang sulit bergabung dengaenkabukan teman
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akrabnya. Pada tahap ini guru membagikan LKS kemasla dan
meminta siswa untuk menuliskan hipotesis atas psataban yang
diajukan. Siswa menerima LKS dan bersama-sama skeri dengan
anggota kelompok untuk merumuskan hipotesis atasgsalahan yang
diajukan. Sebagian sisswa sudah memahami merumusixantesis,
namun terdapat pula siswa yang merasa kesulitanulekan hipoteis.
Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dalam m&nhhipotesis
dalam suatu percobaan. Pada pertemuan ke I, stevaperoleh nilai
sebesar 3.43 dengan kategori cukup baik. Padanpgate ini, sebagian
siswa antusias untuk bergabung pada kelompok danuliskan
hipotesis, namun, permasalahan yang diajukan sielva membuat
siswa merasa kesulitan saat menuliskan hipotesisintterjadi karena
permasalahan yang diberikan terkait hukum kekekat@amentum
membuat siswa kebingungan karena belum memahanmomiama-
fenomena tersebut dalam kehidupan sehari-harisghisgwa meminta
arahan dan bimbingan guru untuk membuat hipotesigrgkan pada
pertemuan ke lll, siswa memperoleh nilai sebesér 8engan kategori
cukup baik. Pada pertemuan ini, sebagian besaadisngabung dengan
kelompok dengan teratur dengan arahan guru. Sebbgsar siswa juga
mampu membuat hipotesis tanpa bimbingan guru nderdapat siswa
yang meminta bantuan guru ketika kesulitan saatutiskan hipotesis

atas permasalahan yang diajukan. Jumlah rata-ratdla@gn aspek
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aktivitas siswa pada fase merumuskan hipotesis padama sampai
pertemuan terakhir adalah 3,41 dengan kategoripgchbhik.

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yakmerancang
percobaan. Pada pertemuan I, siswa memperolehratkirata sebesar
3.15 dengan kategori cukup baik. Pada aspek swasdiarahkan guru
untuk menyiapkan peralatan untuk penyelidikan bailupa lembar kerja
(LKS) siswa serta alat dan bahan pendukung. Siswewgkilan
kelompok yang ditunjuk diminta guru untuk menganddt dan bahan
dengan teratur dan rapi. Pada pertemuan |, salatkelmpok menemui
kendala karena salah satu stopwatch yang sudalsidiplean tidak bisa
berfungsi dengan baik, sehingga guru siswa beaiifisiuntuk
meminjamkan stopwatch yang terdapat pada handpPRadka pertemuan
ke I, siswa memperoleh nilai sebesar 3.45 dekg#egori cukup baik.
Pada pertemuan ini, siswa diarahkan guru untuk rapksn alat dan
bahan serta kelengkapan untuk melakukan penyefidiaswa juga
sudah mempersiapkan jika terdapat alat dan bahag ty@dak berfungsi
dengan baiksehingga semua kelompok dapat melako&ayeldidikan
dengan baik. Pada pertemuan ke Ill, siswa memgerolai sebesar 3.40
dengan kategori cukup baik. Pada pertemuan inkasiarahkan guru
agar tertib dalam mempersiapkan alat dan bahan gkag digunakan.
Jumlah rata-rata penilaian aspek aktivitas siswdapase merancang
percobaan pada pertama sampai pertemuan teraktiaha8,33 dengan

kategori cukup baik.
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Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yakmelakukan
percobaan untuk memperoleh informasi. Pada pertemiuasiswa
memperoleh nilai sebesar 3.30 dengan kategori cbhkilp Pada aspek
ini, siswa dibimbing dan diarahkan guru untuk maeldn percobaan
untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan. Rabap ini beberapa
siswa menemui kesulitan sehingga siswa bertanpadee guru. Pada
pertemuan ke Il siswa memperoleh nilai sebesar 8&tgan kategori
cukup baik. Pada pertemuan ini, siswa dibimbing dharahkan
melakukan penyelidikan tentang hukum kekekalan nmbome.
Permasalahan yang diajukan membuat siswa merasdithe saat
melakukan penyelidikan.Pada pertemuan ke IlI, sisveaperoleh nilai
sebesar 3,45 dengan kategori cukup baik. Padawpgateini, siswa tidak
terlalu banyak menemui kendala karena siswa sudampm untuk
melakukan penyelidikan sendiri namun siswa tetawaki oleh guru
agar sdapat melakukan penyelidikan dengan bailbdaar. Jumlah rata-
rata penilaian aspek aktivitas siswa pada fasenang percobaan pada
pertama sampai pertemuan terakhir adalah 3,33 dekaf@agori cukup
baik.

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yakengumpulkan
dan menganalisis data. Pada pertemuan | siswa mel@ipailai sebesar
3.43 dengan kategori cukup baik. Pada aspek swamenganalisis data
yang didapatkan dari hasil penyelidikan dan menpawpartanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada LKS dengan dibanku lataupun
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literature lainnya. Siswa juga dibimbing untuk miemyulan hasil
penyelidikan namun, masih banyak siswa yang masitnb mengerti
dan meminta bantuan guru. Hal ini dikarenakan sistgebiasa
mendengarkan penjelasan dari gurusehingga siswallitkes jika
mengumpulkan dan menganalisis data sendiri. Padanpean ke Il
siswa memperoleh nilai sebesar 3,28 dengan kategktip baik. Pada
pertemuan ini, siswa dibimbing dan diarahkan sisvemgumpulkan dan
menganalisis data tentang hukum kekekalan momenRa&rmasalahan
yang berkaitan dengan hukum kekekalan momentum m&m&iswa
kesulitan sehingga siswa banyak bertanya kepada. dgbelain itu,
kurangnya kerjasama siswa sesama anggota kelompmgolkyetabkan
pengumpulan dan analisis data menjadi kurang maksirRada
pertemuan ke lll, siswa memperoleh nilai sebesa® 8engan kategori
baik. Pada pertemuan ini, siswa tidak terlalu bknygnemui kendala
karena siswa sudah mampu untuk melakukan penyafidikndiri namun
siswa tetap diawasi dan diarahkan setiap kelommzlk aiswa dapat
melakukan penyelidikan dengan baik dan benar. Junmkta-rata
penilaian aspek aktivitas siswa pada fase ni mepglkan dan
menganalisis data pada pertama sampai pertemusithiteadalah 3,36
dengan kategori cukup baik.

Penilaian aktivitas siswa pada kegiatan inti yakmémbuat
kesimpulan. Pada pertemuan | siswa memperoleh sela@sar 3 dengan

kategori cukup baik. Pada aspek ini, siswa dibiglgaru bersama-sama
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menyimpulkan materi yang sudah diajarkan. Pada kaspe siswa
menghubungkan hasil penyelidikan dan materi monmerdan impuls.
Pada pertemuan ke Il siswa memperoleh nilai seb8gddl dengan
kategori cukup baik. Pada pertemuan ini, ini, sistaimbing guru
menghubungkan hasil penyelidikan dan hukum kekekat@mentum.
Pada pertemuan ke Ill, siswa memperoleh nilai seb8310 dengan
kategori baik. Pada pertemuan ketiga, siswa memhbgnsiswa untuk
menghubungkan hasil penyelidikan dan tumbukan. dlinrhta-rata
penilaian aspek aktivitas siswa pada tahap ini paeldama sampai
pertemuan terakhir adalah 3,29 dengan kategoupbhik.

Berdasarkan tabel 4.28 Penilaian aktivitas siswdapeegiatan
penutup. Pada pertemuan | siswa memperoleh nitasse 3,50 dengan
kategori baik Pada aspek ini, siswa meminta siswa untuk menjamab
evaluasi pada akhir kegiatan pembelajaran. Siswealtkanoleh guru
agar menjawab soal dengan jujur dengan tidak meekoataupun
melihat buku. Tujuan dari evaluasi adalah untuk geéhui kemampuan

peserta didik setiap pertemuan setelah diterapkadelmpembelajaran

guided inquiry Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa mentperole

nilai sebesar 3,50. Selanjutnya pada pertemuagaetiswa memperoleh

nilai sebesar 4.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahatapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut :

1. Keterampilan proses sains siswa pada kelas eksgeriin setelah
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembeataaoject
based learningnemiliki nilai rata-rata sebesar 48, 32 dengaedari
cukup. Persentase nilai rata-rata keterampilan egrasains siswa
tertinggi pada aspek menggambarkan hubungan aatabel yaitu
sebesar 71,32 % sedangkan persentase nilai ratdederampilan
proses sains siswa terendah pada aspek merancerabgen yaitu
32,25 %.

2. Keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperin setelah
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembataguided
inquiry memiliki nilai rata-rata sebesar 42,8232 dengatedori
cukup. Persentase nilai rata-rata keterampilan egrasains siswa
tertinggi pada aspek menganalisis percobaan yaibesar 68,77 %
sedangkan persentase nilai rata-rata keterampiasep sains siswa
terendah pada aspek merancang percobaan yaitu%1,86

3. Hasil belajar afektif pada kelas eksperimen 1 abteliberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajapaoject based learning

memiliki nilai rata-rata sebesar 75,29 dengan



24 siswa yang tuntas dan 10 siswa yang tidak tustsngga
ketuntasan individual siswa mencapai 71 % siswaatudan 29 %
tidak tuntas. Hasil belajar kognitif pada kelaspimen 1 setelah
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembeataoject
based learningnemiliki nilai rata-rata sebesar 58,93 dengaims@a
yang tuntas dan 25 siswa yang tidak tuntas sehirdggantasan
individual siswa mencapai 26 % siswa tuntas dan%g4idak tuntas.
Hasil belajar psikomotorik pada kelas eksperimeselielah diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaraject based
learning memiliki nilai rata-rata sebesar 78,99 dengarsi8@a yang
tuntas dan 4 siswa yang tidak tuntas sehingga teetan individual
siswa mencapai 88 % siswa tuntas dan 12 % tidakgun

. Hasil belajar afektif pada kelas eksperimen 2 ahtéliberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajayaided inquiry memiliki
nilai rata-rata sebesar 72,79 dengan 20 siswa tarigs dan 15 siswa
yang tidak tuntas sehingga ketuntasan individisavaimencapai 57 %
siswa tuntas dan 43 % tidak tuntas. Hasil belaggnkif pada kelas
eksperimen 2 setelah diberi perlakuan dengan memaggn model
pembelajararguided inquiry memiliki nilai rata-rata sebesar 52,16
dengan 5 siswa yang tuntas dan 30 siswa yang tiddks sehingga
ketuntasan individual siswa mencapai 15 % siswtatudan 86 %
tidak tuntas. Hasil belajar psikomotorik pada ketdsperimen 2

setelah diberi perlakuan dengan menggunakan maoetebglajaran
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guided inquiry memiliki nilai rata-rata sebesar 75,41 dengasig®a
yang tuntas dan 13 siswa yang tidak tuntas sehirdggantasan
individual siswa mencapai 63 % siswa tuntas da#o3itak tuntas.

. Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswg y#gjar dengan
model pembelajaraproject based learningli kelas eksperimen 1 dan
siswa yang diajar dengan modeiided inquirydi kelas eksperimen 2.

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil jaelafektif dan
psikomotorik antara kelas eksperimen 1 dan kelasperknen 2.
Namun, terdapat perbedaan yang signifikan hasibjdrelkognitif
antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

. Penilaian pengelolaan guru menggunakan model pajabehproject
based learningsecara keseluruhan didapatkan rata-rata penilaian
sebesar 3,67 dengan kategori baik, sedangkan pengengelolaan
guru menggunakan model pembelajargnided inquiry secara
keseluruhan didapatkan rata-rata penilaian seb&@® dengan
kategori baik. Penilaian aktivitas siswa menggunakenodel
pembelajararproject based learningecara keseluruhan didapatkan
rata-rata penilaian sebesar 3,34 dengan kategaupdoaik, sedangkan
penilaian aktivitas siswa menggunakan model pendealaguided
inquiry secara keseluruhan didapatkan rata-rata penisghbesar 3,29

dengan kategori cukup baik.
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B. SARAN

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukanMAN Kota Palangka

Raya, maka ada beberapa saran yang peneliti saanpsebagai berikut :

1.

Untuk penelitian yang selanjutnya diharapkan pérelilebih dahulu
melakukan observasi awal pada waktu belajar diskkoagar
penelitian dapat terencana dengan maksimal.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan penilaiail balajar afektif
dan psikomotorik dilakukan pada saat proses pelalbaiaagar dapat
terlihat peningkatan pada setiap pertemuan.

Untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan mpeeibelajaran
project based learningliharapkan untuk memilih materi yang cocok,
merencanakan dengan matang proyek yang akan dibeda
memperhatikan waktu pelaksanaannya agar dapatngkatkan
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan magigded
inquiry diharapkan untuk menyesuaikan materi yang cocok,
mempersiapkan dengan matang dan memperhatikan wiEdam
pelaksanaanya agar dapat meningkatkan keberhafdllam proses
pembelajaran.

Menggunakan model pembelajaran project based teaian model
pembelajaranguided inquiry sangat baik digunakan karena siswa
mendapatkan pengalaman nyata dalam memperoleh kodae

pengetahuannya.
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